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ABSTRAK

Peneltian ini  bertujuan untuk 1) ementukan langkahlangkah model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournamentselalui teknik
bermain yang paling efektif untuk meningkatkan minat dan hasi belajar kogagif
meningkatkan minat belajar fiska peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N 1 Pundong
dan 3) reningkatkan hasil belajar fiska peserta didik kelas X MIPASMA N 1
Pundongdengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TEAN{s Games
Tournamentsmelalui teknk bermain.

Peneltian ini termasuk jeni®enelitian Tindakan KelagClassroom Action
Reasearh) dengan subjek peneltiapeserta didikkelas X MIPA 1 diSMA N 1
Pundong yang berjumlah 32 peserta didik. Degamelitian menggunakan model
KemmisdanMc Taggart Teknk pengumpulardata menggunakates,observasi dan
angket Instrumen brupa lembarsoal evaluasi, lembapbservasi danangket Teknik
analisis data menggunakan analisis deskrgecara persentasedikator keberhasilan
peneltian ini ditandai dgan meningkatnya hasi belajisika peserta didikyakni
75% dari jumlah siswa yang ngiruti proses pembelajaran telahemenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu6,5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil beldgka peserta didikkelas X
MIPA 1 di SMA N 1 Pundongdapat ditihgkatkan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tpe Teams Games TournamserfTGT) melalui teknk bermain Setelah
diakukan tindakan siklus, beserta didikyang mencapai ketuntasakb siswa 60%)
dan belum tuntad5 siswa b60%). Setelatdilakukan tindakan siklus lipeserta didik
yang mencapaKKM sebangk 25 (93%) dan belum tuntas 2 siswa (7%). Siklus Il
sebanyak25 peserta didik 42,8%) mencapai KKM dar2 peserta didik 7,4%) belum
mencapai KKM. Penurunan terjadi karena jumlah soal pada siklus 1l lebih sedikit
sehingga persentase menjawab salah oheighih besar.

Kata Kunci: Model pembelajararkooperatif tipe €ams Games Tournamentsknik
bermain



APPLICATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE TGT
THROUGH PLAYING TECHNIQUESTO INCREASE
INTEREST AND PHYSICS LEARNING RESULTS
STUDENTS OF CLASS X B5IA N 1 PUNDONG

By:
Budi Asih
NIM. 14302241037

ABSTRACT

The aims of this study is todg¢terminghe steps of cooperative learning model
type TGT (Teams Games Tournaments) through play techrétfeesvely to increase
interest and cognitive results plysics, 2) increase the interest in physics learning of
students of class X MIPA 1 SMA N 1 Pundong, and 3) improve the plegsicsg
results of studentsof class X MIPA 1 SMA N 1 Pundong by applying cooperative
learning model type TGT (Teams Gamearmaments) through playing technique.

This study include the type of classroom action research with subgtatents
class X MIPA 1 in SMA N 1 Pundong which amounted to 32 students. The research
design is using Kemmis and Mc Taggart model. Data calledechniques used tests,
observations, and questionnaires. Instruments include evaluation questions,
observation sheets, and questionnaisbget The technique of data analysis using
descriptive analysis in percentage. The indicator of success of skearoh is marked
by the increase ophysics learningresultsthat 75% of the students who follow the
learning process have fulfiled the Minimum Exhauetigss Criterion (KKM) that is
6,5.

The results showed that physics learniegults ofstudents of clss X MIPA 1
in SMA N 1 Pundong can be improved using cooperative learning model type Teams
Games Tournaments (TGT). After the first cycle of action, students who achieve the
completeness of 15 students (50%) and not complete 15 students (50%). After the
second cycle of action, students who reach KKM as many as 25 (93%) and not complete
2 students (7%). Cycle lll, as many a8 students 42,6%) reached KKM and
students1,4%) have not reached KKM. The decrease occurs because the number of
questions in cyel lll is less than the previous cycle so that the percentadels
become greater than previaus

Keywords: Cooperative learning model type Teams Games Tournaments, play
technigues
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegatan selama proses pembelajaran fisika dapat mempemgaruh
tinggi rendahnya hasil belajar fisikdHasil belajar fiska yang rendah dapat
ditingkatkan dengan mengubah suasana pembelajaran meajaidi menarik
sehingga menumbuhkan minat belajar peserta didik agar mereka tidak
merasakan bosaelamapembelajaranPembelajaran fisika yang dilakukan di
SMA N 1 Pundong menggunakan metode pembelajaran konvensional diselingi
dengan kegiatan tanya jawab sehingga guru yang mendominasi kegiatan
pembelajaran. Kegiatan tanya jawab diakukan guru untuk memotivasi peserta
didik dalam menyusun konsep pembelajaran. Beberapa peserta didik
berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan dari guru sedangkan sebagian
peserta didk yang lain kurang memperhatikan bahkan sering sibuk sendiri.
Metode pembelajaran lain yang diterapkan gurundaiggiatan pembelajaran
adalah melakukan demonstrasi di depan kelas bergafgpeserta didik
sebagai sarana pembuktian teori yang sedang dipelajari. Metode pembelajaran
konvensional, tanya jawab, dan demonstrasi yang sering diterapkan belum bisa
memaksimiékan keaktifan seluruh peserta didik dalam proses pembelajaran.

Guru menyampaikan seluruh materi saat proses pembelajaran
kemudian guru memberikan beberapa lathan soal dan peserta didik mencatat

soal tersebut di buku masimgasing. Soal yang telah ditlitidak segera



dikerjakan oleh peserta didikdampir 50% pserta didikdalam satu kelas
sering bermalagnalasan atau berkelompddelompok menuju ke meja peserta
didik lain yang dirasa mampu mengerjakan soal untuk bekerjasama maupun
hanya sekedar bermamain. Suasana kelas menjadi gaduh akibat peserta
didik sering berkumpul di meja tertentu untuk menjawab soal dan bermain. Hal
tersebut terjadi karenainat belajarfiska serta pemahaman konsep fisika
peserta didk masih rendah sehingga kebingungaat mergrjakan soal.
Minat belajar dan @mahaman konsep fiska yang rendah menyebabkan
rendahnya hasil belajar fisika pula. Hasil ujian tengah semester genap yang
diaksanakan pada akhir bulan Maret 2018, dari 3 kelas X MIPA keseluruhan
masih banyak yang mempezbl niai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Hasil belajar ranah kognitif peserta didk kelas X MIPA 1 yang
berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya sebanyak 7
peserta didik sedangkan 25 peserta didik yang lain masih belum mendapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 6. Data tersebumenunjukkan
bahwa ketuntasan belajar ranah kognitif hanya sebesar 21,9% saja. Oleh karena
itu, diperlukan suatu reformasi pembelajaran yang mampu mengatasi masalah
ini.

Masa SMA merupakan &k masa remaja yang ditinjau dari rentang
kehidupan manusia dianggap sebagai masa peralhan dari masanakiake

masa dewasa. Hurlock (lzzati 2013: 122) menyatakan bahwa awal masa



remaja berlangsung kifara dari usia 13 tahun dan akhir masa remajdapa

usia 16 sampai 18 tahun. Para remaja cenderung memilih bergabung dengan
teman sekelompoknya. Bermain secara berkelompok memberikan peluang dan
pelajaran kepada anak untuk berinteraksi dan bertenggang rasa kepada sesama
teman. Oleh karena itu, setiap B akan selalu berusaha untuk diterima
dalam kelompoknya. Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan
untuk mengatasi masalah tersebut dan sesuai dengan perkembangan anak SMA
yakni model pembelajaran Kooperatif. Slavin  (Prastowo, 2013: 78)
menyat&an bahwa model pembelajaran kooperatif menggalakkan peserta
didik untuk berinteraksi secara aktf dan positf &da kelompok.
Pembelajaran hendaknya mampu mengondisikan dan memberikan dorongan
(motivasi) untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkanngiofeeserta

didik, menumbuhkan aktvitas serta kreatiitas, sehingga akan menjamin

terjadinya dinamka dalam proses pembelajaran.

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam peneltian ini yakni metode
pembelajaranStudent Centeredengan model pembelajarakooperatif tipe
Teams Games Tournamsnnelalui teknk bermain. Model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournamentglalui teknik bermain dipilih
karena model pembelajaran tersebut selain melbatkan seluruh peserta didik
dan kerjasama kelompok pigesuai dengan perkembangan peserta didik yang

masih berada pada akhir masa remaja. Model pembelajaran kooperatif tipe



Teams Games Tournamentselalui teknk bermain juga menuntut peserta
didik untuk berkompetisi melalui turnamen dalam permainan sehiadgan
memicu untuk memperbaiki hasil belajar fiska. Harapannya, model
pembelajaran kooperatif tpdeams Games Tournament®lalui teknik
bermain ini selain menjadi pembelajaran yang inovatif dan tidak
membosankan, juga mampu meningkatkan minat danbwelajarfisika ranah

kognitif peserta didik. Adapun dalam materi ini dibagi 11 indikator.

1. Menunjukkan bentuk energi dan contohnya dalam kehidupan

2. Mengaplkasikan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan
sehasdhari,

3. Membedakan konsep energi kinetitan energi potensial pada suatu
benda bergerak.

4. Menganalisis usaha yang dikerjakan oleh suatu benda dengan berbagai
variasi sudut dan beberapa gaya.

5. Menganalisis grafik gaya terhadap perpindahan.

6. Menghitung daya yang dikerjakan suatu benda.

7. Menerapkan komgp usaha dalam kehidupan sehari.

8. Memformulasikan hubungan usaha dan energi potensial

9. Memformulasikan hubungan usaha dan energi kinetik

10. Menganalisis hukum kekekalan energi mekanik



11.Menerapkan konsep hukum kekekalan energi mekank dalam kehidupan
seharihari
B. Identifikasi Masalah

1. Masih rendahnya minat dan hasil belajar fisika terbukti dengan banyaknya
peserta didik yang sering bermain sendiri dan hasil ujian belum mencapai
niai ketuntasan minimal (KKM) saat ujian.

2. Guru menerapkan metode ceramah yang mendo peserta didik belajar
secara individu sedangkan peserta didk menunjukkan sikap lebih suka
belajar secara berkelompok.

3. Pembelajaran didominasi oleh guru sedangkan peserta didik kurang
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan sering benaan
saat pembelajaran berlangsung.

4. Pembelajaran fisika dianggap membosankan, sult, dan kurang menarik
perhatian peserta didik.

5. Model pembelajaran kooperatif tipe TGTeams Games Tournaments
melalui teknik bermain belum pernah diakukan saat pembeladir& MA
N 1 Pundong.

C. Pembatasan Masalah
Guna memfokuskan kajian dalam peneltian ini, maka permasalahan
yang ada perlu dibatasi. Hal ini juga bertujuan agar objek peneltian dapat
ditelti secara terfokus, dapat dilakukan pengajian secara mendalam, serta

dapat diupayakan solusi pemecahannya. Untuk itu penelti membatasi pada



minat belajar fisika pada indikator perasaan senang, keterlbatan, ketertarikan,

dan perhatian peserta didik, rendahnya hasi belajar fiska peserta didik pada

ranah kognitif, sertadlum diterapkannya model pembelajatamoperatif tipe

TGT (Teams Games Tournamemeelalui teknk bermain dielas X SMA N

1 Pundong.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, perumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana langkalangkah penerapamodel pembelajaran TG éams
Games Tournamentsmelalui teknik bermain yang efektif untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar fiska peserta didik kelas X MIPA 1
di SMA N 1 Pundong?

2. Seberapa besgpersentasepeserta didik yang mencapai KKM minat
dengan ranerapkanmodel pembelajaran kooperatif tipe TGTeams
Games Tournamerntselalui teknik bermainyang paling efekt

3. Seberapa bespersentase peserta didik yang mencapai K@il belajar
kognitif dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tpe TGT
(Teams Games Tournamem®lalui teknik bermainyang paling efektf

E. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

1. Menerapkan langkalangkah model pembelajaran TGTTéams Games
Tournamentsmelalui teknik bermainyang efektif untuk meningkatkan
minat dan hasil belaj fisika peserta didik kelas X MIPA 1 di SMA N 1

Pundong



2. Meningkatkan minat belajar fisika peserta didk kelas X MIPA 1 SMA N
1 Pundong dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Teams Games Tournamemelalui teknk bermainyang paling efektif
3. Meningkatkan hasi belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N 1
Pundong yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tppe TGT
(Teams Games Tournamem®mlalui teknik bermainyang paling efektif
F. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Manfaat @ri penelitian ini antara lain:
1. Bagi peserta didik
1) Melatih peserta didk untuk belajar secara aktif sehingga mampu
meningkatkan minatlanhasil belajar fisika.
2) Melatih peserta didik mampu untuk bekerjasama dan berkompetisi
secara berkelompok.
2. Bagi guru
Sebagai referensi bagi guru fiska dalam merancang pembelajiataaias.
3. Bagi peneli
Sebagai sarana memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam
melakukan peneltian yang akan datang.

4. Menjadi referensi mahasiswa lain untuk peneltian lebih lanjut.



BAB lI
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Fisika

Suprijono (2016 30) menyatakan bahwgpembelajaran adalah
proses organik dan konstruktif berupa dialog interaktif dan berpusat pada
peserta didik. Sudjana (1989) menyatakan pembelajaran merupakan
setiap upaya yang diakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Kegiatan belajar
itu sendiri merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memekgbutuha hidupnya
(Slameto, 2015: 2). Oleh karena tteseorang dikatakan telah belajar kalau
sudah terdapat perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut
terjadi sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya yang bersifat
relatf permaen, tahan lama, menetap, serta tidak hanya berlangsung
sesaat.

Fisika merupakan salah satu cabang imu pengetahuan alam. Fisika
didefinisikan sebagamata pelajaran yang berfungsi untuk memperluas
wawasan pengetahuan tentang materi dan energi, meningkatka
keterampilan imiah, menumbuhkan sikap imiah dan
kesadaran/kepedulian pada produk teknologi melalui gamer

teori/prinsip fisika yang sudah dipahami sebelumnya, serta kesadaran pad



kebesaran Tuhan Yang Maha E&arhami, 1998: 3). Dengan demikian,
deinisi pembelajaran fisika merupakan seperangkat tindakan yang
diakukan dalam rangka proses belajar untuk memperluas wawasan
pengetahuan fiska, mengembangkan keterampilan proses, serta
menumbuhkan sikap imiah melalui kegiatan percobaan/pengujian,
kegiatin teknologi, diskusi kelas, maupun pemanfaatan lingkungan sekitar.

Suparno (2007:13) menyatakan bahwa pembelajaran fisika
merupakan suatu wahana dalam membangun pengetahuan dengan
menyesuaikan konsep dan-ide baru yang dipelajari dengan kerangka
berpikr yang telah dipunyai peserta didik. Unsur terpenting dalam
pembelajaran yang baik adalah (1) peserta didik yang belajar, (2) guru yang
mengajar, (3) bahan pelajaran, dan (4) hubungan antara guru dan peserta
didik. Dalam pelajaran fisika, peserta didikudiut aktif dalam belajar.
Semua usaha guru harus diarahkan untuk membantu peserta didik
mempelajari fisika. Adapun tujuan umum pengajaran fisika seperti. (a)
mengerti dan menggunakan metode imiah, (b) menguasai pengetahuan
fiska (konsep), (c) menggunak sikap imiah, (d) memenuhi kebutuhan
pribadi dan masyarakat, dan (@sadaran akan karir masa depan.

Suparno (2007: 3) menyatakan pembelajaran fisika akan sungguh
mengena pada peserta didik dan menyenangkan bila situasi pembelajaran
diperhatkan. Belmapa situasi yang perlu diperhatikan seperti: konsepsi

awal, pemikiran, konsep yang telah dimilki, tingkah laku, perkembangan



kognitif, mode, dan situasi psikologis peserta didik. Guru akan lebih
membantu pembelajaran secara kontekstual dengan mengexdaake
peserta didik. Guru menguasai berbagai metode mengajar dan memilih cara
yang diminati peserta didik juga akan membuat peserta didik tertarik
terhadap pembelajaran yang berlangsung.
. Model Pembelajaran Kooperatif

Prastowo (2013: 73) menyatakarodel pembelajaran adalah acuan
pembelajaran yan diaksanakan berdasarkan ppbla pembelajaran
tertentu secara sistematis. Ciri khas model pembelajaran adalah
berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahi tertentu,
mempunyai misi dan tujuan pidikan tertentu, dapat dijadikan pedoman
untuk perbaikan proses belajar mengajar dikelas, memilki bhggian
model yang dinamakan urutan langkahgkah pembelajaransyntax),
adanya prinsiprinsip reaksi, sistem sosial dan sistem pendukung,
memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran dan
membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.

Suprijono (2016: 65) menyatakan model pembelajaran adalah pola
yang digunakan sebagai pedoman dafaerencanakan pembelajaran di
kelas maupun tutorial. Model pembelajaran merupakan landasan praktik
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar

yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan
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implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat
diartkan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum,
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. Arends
(Suprijono, 2016: 6465) menyatakan model pembelajaraengacu pada
pendekatan yang digunakan, termasuk didalamnya {tpgaan
pembelajaran, tahaghap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran juga dapat
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yangukigdan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman untuk mencapai tujuan
belajar. Simpulan dari beberapa pendapat ahli yang telah disebutkan, model
pembelajaran merupakan acuan pembelajaran yang dilaksanakan
berdasarkan polpola pembelajaran ettentu secara sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman untuk mencapai tujuan belajar. Model
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktiitas belajar
mengajar. Guru dapat membamiaserta didik mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berpiki, dan mengekspresikan ide melalui model
pembelajaran.

Salah satu istlah untuk menyebut model pembelajaran berbasis
sosial adalah gmbelajaran kooperatif. Prastowo (2013) mendefinisikan
pembelajaran kooperatif sebagai falsafah mengenai tanggung jawab

pribadi dan sikap menghormati sesama. Pembelajaran kooperatif adalah
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konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kelompok termasuk bentuk
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkagh ajuru. Secara
umum, pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru,
dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaampertanyaan serta
menyediakan bahadmahan dan informasi yang dirancang untuk membantu
peserta didik menyelesaikan saiah yang diaksud. Guru biasya
menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Model pembelajaran kooperatif juga memiliki arti penting belajar
kelompok. Caplin (Suprijono, 2016: 75) mengemukakan bahwa kelompok
itu dapat terdiri dari dua orang saja, tetapajudgoat terdiri dari banyak
orang. Suprijono (2016) menyatakan bahwanpelajaran kooperatif tidak
sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. Ada-unsur dalam
pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang diakukan dengassalasalan. Pelaksanaan prosedur model
pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru
mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran kooperatif akan dapat
menumbuhkan pembel ajaran efektif yang
peserta didk bejaar 0 sesuatu yang Aber manf a
keterampilan, niai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama;
(2) pengetahuan, nilai, dan keterampilan, diakui oleh mereka yang

kompeten menilai.
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Slavin (Prastowo, 2013: 78) menyatakan bahwa modeb@ajaran
kooperatif menggalakkan peserta didik untuk berinteraksi secara aktif dan
positif didalam kelompok. Peserta didik boleh bertukar ide dan memeriksa
ide sendiri secara bebasDengan demikian, pembelajaran hendaknya
mampu mengondisikan dan membenkdorongan (motivasi) untuk dapat
mengoptimalkan dan membangkitkan potensi peserta didik, menumbuhkan
aktivitas serta kreatitas, sehingga akan menjamin terjadinya dinamika
dalam proses pembelajaralkesimpulan dari beberapa pendapat ahii yang
telah dituskan, model pembelajaran kooperatif merupakan falsafah
mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama yang
menggalakkan peserta didik untuk berinteraksi secara aktif dan positif
didalam kelompok.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Garas Tournaments

Model pembelajaran kooperatif tip€eams Games Tournaments
(TGT) yang pada mulanya dikembangkan oleh David De Vries dan Keith
Edwards ini merupakan metode pemizetn pertama dari Johns Hopkins
(Huda, 2015: 117). Model pembelajaran koopdifa tpe TGT ini
menambahkan dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan
permainan. Slavin (2005) menyatakan sebagian guru memilih model
pembelajaran kooperatif tipe TGT karena faktor menyenangkan dan
kegiatannya. Teman satu tim akan salng membdatam mempersiapkan

diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan
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menjelaskan masalahasalah satu sama lain, tetapi sewaktu peserta didik

sedang

bermain dalamgame temannya tidak boleh membantu,

memastikan telah terjadi tanggung jawabviatiial.

a. Komponen Pembelajaran  Kooperatif TipeTeams Games

Tournament$TGT)

Slavin (Taniredja, 2012: 67) menyatakan ada lima komponen utama

dalam pembelajaran kooperatif tpp€eams Games Tournaments

(TGT) yaitu:

1)

2)

Penyajian KelasGlass Pressentatign

Penygian kelas dalam pembelajaran kooperatif tipeams
Games Tournament@GT) tidak berbeda dengan pengajaran
klasikal oleh guru, hanya pengajaran lebih difokuskan pada
materi yang sedang dibahas saja. Ketka penyajian kelas
berlangsung, mereka sudah berddiam kelompoknya. Dengan
demikian mereka akan memperhatikan dengan serius selama
pengajaran penyajian kelas berlangsung sebab setelah ini mereka
harus mengerjakangames akademk dengan sebdiaiknya
dengan skor mereka akan menentukan skor kelompok mereka
Kelompok Team$

Kelompok disusun beranggotakan-54orang yang mewakili
pencampuran dari berbagai keragaman dalam kelas seperti

kemampuan akademik, jenis kelamin, rasa, atau etnik. Fungsi
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3)

4)

5)

utama mereka dikelompokkan adalah anggwiggota kelompok
saling meyakinkan bahwa mereka dapat bekerja sama dengan
bakk dalam belajar dan mengerjakgameatau lembar kerja dan
lebih khusus lagi untuk menyiapkan semua anggota dalam
menghadapi kompetisi.

Permainan Game}

Pertanyaan dalargamedisusun dan dirancang damateri yang
relevan denan materi yang telah disajkan untuk menguji
pengetahuan yang diperoleh mewakili masmasing kelompok.
Sebagian besar pertanyaan pada kuis adalah bentuk sederhana.
Setiap peserta didk mengambil sebuah kartu yang diberi nomor
danmenjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor pada kartu
tersebut.

Kompetisi  Turnamen Turnament}y

Turnamen adalah susunan bebergpaneyang dipertandingkan.
Gamediaksanakan pada akhir minggu atau akhir unit pokok
bahasan, setelah guru memberikan penyskelas dan kelompok
mengerjakan lembar kerjanya.

Pengakuan KelompoKTéams Recognitign

Pengakuan  kelompok  dilakukan  dengan  memberikan

penghargaan berupa hadiah, sertifikat, atau medali penghargaan
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atas usaha yang telah diakukan kelompok selama belaja
sehingga mencapai kriteria yang telah disepakati bersama.
b. LangkahLangkah dan Aktvitas Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT (Teams Games Tournaments
Tanredja (2012) menyatakan langkdahgkah pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games TournamenfBGT) mengik uti
urutan sebagai berikut: pengaturan klasikal, belajar kelompok,
turnamen akademik, dan penghargaan tim.
1) Pengaturan Klasikal
Pembelajaran  diawali dengan memberikan pelajaran,
selanjutnya diumumkan kepada semua peserta didik bahwa
akan melaksanakan ipbelajaran kooperatif tipéeams Games
TournamentgTGT) dan peserta didik diminta memindahkan
bangku untuk membentuk meja tim.
2) Belajar Kelompok
Peserta didik diberi informasi bahwa mereka akan bekerja sama
dengan kelompok belajar selama beberapa pertemua
mengikuti turnamen akademik untuk memperoleh poin untuk
skor tim mereka serta diberitahukan tim yang mendapat nilai

tinggi akan mendapat penghargaan.
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3) Turnamen Akademik

4)

Kegiatan dalam turnamen adalah persaingan pada meja
turnamen dari 3} peserta di@ti dari tim yang berbeda dengan
kemampuan setara. Pada permulaan turnamen diumumkan
penetapan meja bagi peserta didik. Peserta didk diminta
mengatur meja turnamen yang ditetapkan. Nomor meja
turnamen bisa diacak. Setelah kelengkapan dibagkan dapat
dimulai kegiatan turnamen.

Penghargaan Tim

Pada akhir putaran pemenang mendapat satu kartu bernomor,
penantang yang kalah mengembalikan perolehan kartunya bila
sudah ada namun jika pembaca kalah tidak diberikan hukuman.
Penyekoran didasarkan pada jumlah perolekartu, misalkan
pada meja turnamen terdiri dari 3 peserta didik yang tidak seri,
peraih nilai tertihnggi mendapat skor 60, kedua 40, dan ketiga
20. Masingmasing perwakian kelompok kembali ke kelompok
masingmasing untuk menghitung skor yang diperoleh.
Kelompok yang memiliki skor terbanyak diberikan
penghargaan berupa medali dan diumumkan sebagai kelompok

super, sangat baik, dan baik.
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c. Kegiatan Peserta didik dalam Pembelajaran Kooperatif Tigaens

Games Tournamen{$GT)

1) Pada awal pertemuan, membentuleloknpok kecil dengan
anggota 45 orang

2) Mempelajari materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan
masingmasing.

3) Bekerjasama memadukan kemampuan untuk salng mengisi,
salng membantu guna mengerjakan tugas belajar yang
dibagikan guru.

4) Menjelaskan dan menyidan serta melengkapi pendapatnya
dengan dasedasar pemikiran rasional.

Jadi dalam model pembelajaran kooperatif tpe TGT ini
menggunakan 4 tahap yaitu tahap presentasi kelas (tahap mengajar), tahap
belajar dalam kelompok, tahap kompetisi atau turnameaw t@hap
penghargaan tim.

Bagan permainan dengan model pembelajaran kooperaff dpeas

Games Tournamentitunjukkan pada gambar berikut ini.
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Pembaa

1. Ambil satu kartu bernomor dan carilah soal yang berhuburi
dengan nomor tersebut pada lembar permainan
2. Bacalah pertanyaan dengan jelas

3. Cobalah untuk menjawab

l

Menantang jka memang dia mau (dapat memberikan jaw3

Penantang |

berbeda) atau boleh melewatinya

Penantang I
Boleh menantang jka penantang 1 melewat, dan jka dia mer
bersedia menjawab maka  diperkenankan  menyampal

jawabannya.

Gambar 1.Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

4. Teknik Bermain
Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan dan merupakan
kebutuhan yang sudah melekanhgrent) dalam diri setiapanak. Alak
dapat memetik berbagai manfaat bagi perkembangan aspek fisik motorik
maupun kecerdasan sosial emosiomaglalui bermain. Sigmund Freud
(Tedjasaputra,2001: 7) menyatakananak dapat mengeluarkan semua

perasaan negatif safie pengalaman yang tidak menyenangkan dan
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harapan yang tidak terwujud dalam realta bermain, sehingga

menggunakan teknk bermain dalam proses pembelajaran diharapkan

peserta didik akan merasa bahwa pembelajaran tersebut menyenangkan

dan akan lebih memaknaapa yang mereka pelajari selama proses

pembelajaranPermainan dalam penelitian ini, antara lain:

a. Kartu Fisika

Permainan kartu fisika adalah permainammengunakan karu

kartu berisi soal dan jawaban secara terpisah. Masasng soal dan
jawaban dimasukdn kedalam amplop yang memiliki nomor. Pemain
terdiri atas 4 anak dalam setiap meja turnamen. Pemain pertama sebagai
pemiih soal sekalgus penjawab soal, pemain kedua sebagai penantang
pertama, pemain ketiga sebagai penantang kedua, sedangkan pemain
keemmt sebagai pembawa kartu jawaban, penengah, dan tidak
diperbolehkan menjawab soal. Adapun langleattgka h
permainannya, pertartama pemain pertama mengambil kartu soal
kemudian membacanya dengan keras sehingga teman lain mendengar,
selanjutnya pemain parna berkesempatan menjawab terlebih dahulu
soal yang sudah diambil. Apabia pemain kedua (penantang pertama)
memiliki jawaban yang berbeda maka dipersiahkan menyampaikan
jawabannya setelah pemain pertama selesai menjawab. Pemain ketiga
(penantang kedua)uga boleh menyampaikan jawabannya apabila

memiliki jawaban berbeda dengan jawaban pemain pertama dan kedua.
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Selanjutnya, pemain keempat dapat membukakan amplop berisi homor
yang bersangkutan sebagai jawaban benar. Pemiik jawaban yang benar
adalah pemenangan berhak mengantongi amplop untuk ditukarkan
menjadi poin kelompoknya.
. Menjodohkan Kartu

Menjodohkan kartu merupakan permainan yang serupa dengan
kartu fisika baik dalam hal jumlah pemain dalam kelompok maupun
cara permainannya. Perbedaannya terdapda persedianya pilihan
jawaban sehingga para pemain bisa memilih jawaban kemudian
dicocokkan pada jawaban benar dalam amplop.
. Teka teki silang

Tekateki slang merupakan permainan menjawpertanyaan
dalam bentuk tek#eki Setiap meja turnamen terdiri agat 4 anak
sebagai pemain pertama, kedua, ketiga, dan pemain keempat.
Permainan dimulai dengarmmompimpa untuk menentukan urutan
menjawab soal. Satu persatu pemain bergantian bebas memilih soal dan
menjawab sebisanya dengan cara mengisi pada kolom telsiaeagi
Jawaban yang sudah ditulis tidak boleh diganti lagi. Skor dihitung
sesuai jumlah jawaban masingasing perwakian kelompok dalam

menjawab soal dengan jawaban benar.
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5. Hasil Belajar Fisika
Keberhasilan pengajaran dapat diihat dari segi hasil. ®rose
pengajaran yang optimal memungkinkan hasil bekgita yang optimal
juga. Ada korelasi antara proses pengajaran dengan hasil belajar. Semakin
besar usaha untuk menciptakan kondisi proses pengajaran, semakin tinggi
pula hasil dari pengajaran terseb(fudjana, 1989: 37). Hasi belajar
merupakankemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan proses
belajar. Anak dikatakan berhasil dalam belajar apabila mampu mencapai
tujuantujuan dari belajar tersebut. Faktofaktor yang mempengaruhi
hasil belajar amara lain: kecerdasan anak, kesiapan, bakat, kemauan
belajar, minat, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana
belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat (Susanto, 2013: 14).
Gagne dan Benyamin Bloor(Purwanto 2012: 43) menyatakan
bahwa tipe hasil belajar aspek kogntif dibagi menjadi enam, yaitu hafalan,
pemahaman atau komprehensi, penerapan aplkasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.
a. Tipe hasil belajar pengetahuan hafal&amaowledgé
Tipe hasil belajar pengetahuan hafalbaingatpenting sebagai
prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lain yang
lebih tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sudja®89: 50
bahwa stidaktidaknya pengetahuan hafalan merupakan kemampuan

terminal (jembatan) untuk menguasaietipasil belajar lainnya.
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Pengetahuan hafalan atau yang dikatakan Blo@arwantq
2012: 43)dengan istlahknowledgeialah tingkat kemampuan yang
hanya meminta responden atau at@msteeuntuk mengenal atau
mengetahui adanya konsep, fakta, ististilah tanpa harus mengerti
atau dapat menilai, maupun menggunakannya. p&i pengethuan
termasuk tipe yang rendah apabildbatidindkan dengan tipe hasil
belajar ataukemampuan berpikir yang lainnyaBerdasarkan segi
bentuknya, tipe tes yang paling banyak dipakduk mengungkapkan
pengetahuan hafalan adalah tipe melengk&onpletion Typk tipe
isian Eiling Type), dan tipe dua piihanTfue False Type
. Tipe hasil belajar pemahamano(mprehentioh

Pemahaman atagsomprehensiondapat diartkan menguasai
sesuail dengan pikiran. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menangkap arti suatu materi pelajaran, dapat menjelaskan
pengertian kata kata, angka, menjelaskan atau membuat ringkasan,
membuat sebab akibat. Pemahaman bukan saja hanya sekedar tahu
akan etapi mampu menggunakan hal yang telah dipahami dalam
kehidupan sehahari. Bloom (Sudjana 1989) menyatakan bahwa
tuuan yang hendak dicapai digolongkan atau dibedakan (bukan
dipisahkan) menjadi 3 bidang, yakni (a) bidang kognitif, (b) bidang
afektif , dan (c) bidang psikomotor. Masimgasing bidang dibagi lagi

menjadi beberapa tingkatan. Tipe hasil belajar bidang kognitif meliputi

23



tipe hasil belajar pengetahuan hafalaknowledgg pemahaman
(comprehentio)y penerapan application), analisis, sintesis, a
evaluasi. Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari
hasi belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan
kemampuan menangkap makna atau @ati suatu konsep. ¢hsep
merupakan ide atau gagasan yang digunakan dalam pemikiran abstrak
Untuk ity diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep
dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.

Sudjana (1989) menyatakanigh macam pemahaman yang
berlaku umum; pertam@emahaman terjemaharyakni kesanggupan
memahami makna yang terkand didalamnya. Kedugemahaman
penafsiran misalnya memahami grafk, menghubungkan dua konsep
yang berbeda, membedakan yang pokok dan bukan pokok. Ketiga,
pemahaman ekstrapolasyakni kesanggupan melihat dibalk yang
tertulls, tersirat, dan tersurat, raealkan sesuatu, atau memperluas
wawasanKata kerja operasional yang biasa digunakan dalam rumusan
untuk jenjang pemahaman antara lain membedakan, mengubah,
mempersiapkan, menyajkan, menginterpretasikan, menjelaskan,
mendemonstrasikan, memberi contotenmperkirakan, menentukan,

dan mengambil kesimpulan.
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c. Tipe hasi belajar penerapaap{ikasi
Aplikasi merupakan  kesanggupan  menerapkan  dan
mengabstraksi suatu konsep, ide, rumugumm dalam suatu situasi
yang baru. Kata kerja operasional untuk merumuskanujuan
instruksional antara lain menghitung, memecahkan,
mendemonstrasikan, mengungkapkan, menjalankan, menggunakan,
menghubungkan, mengerjakan, mengubah, menunjukkan proses,
memodifikasi, mengurutkan, dan lalain.
d. Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu
integritas menjadi unsur unsur atau bagian bagian yang mempunyai
arti, atau mempunyai tingkatan. Kemampuan menalar, pada hakikatnya
mengandung unsur analisis. Bila kemampuan analisis seseorang akan
dapat mengreassesuatu yang baru. Kata kata operasional yang dapat
digunakan yakni menguraikan, memecahkan, membuat diagram,
memisahkan, merinci, membedakan, menghubungkan, ddaitain
e. Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis merupakan lawan dari analisis. Sintesis nhekaen
kemampuan hafalan, pemahaman, aplkasi dan analisis. Pola berpikir
sintesis adalah pola berpikir divergen sedangkan berpikir analisis
adalah berpikir konvergen. Dengan sintesis dan analisis maka berpikir

kreatif untuk menemukan sesuatu yang barunakbdih mudah
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dikembangkan. Kata kerja operasional tercermin dalam kdtata
mengategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun,
merancang, menyimpulkan, mengategorikan, daridan
f. Tipe hasil belajar evaluasi

Purwanto(2012: 50) menyatakanvauasi adlah kesanggupan
memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasaukigement
yang dimiikinya dan kriteria yang dipakailipe hasil belajar ini
merupakan tipehasi belajaryang dikategorikan paling tinggi.Haslil
belajar ranah afektif berkenaan demgakap dan nilai. Beberapa ahli
menyatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya
bia seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah
laku seperti atensigphatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain
lain. Sekalpun bahan pelajaran berisikan bidang kognitif, namun
bidang afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut dan
haus tampak dalam proses belajar dan hasil jdrelgang dicapai
peserta didik.

6. Minat Belajar Fisika
a. Pengertian Minat Belajar Fisika
Beberapa ahli mengemukakan definisi minattara lain dapat

diuralkkan sebagai berikut : (a) Kami4a997)me ny a t a kireatn
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diartikan sebagai kehendak, keingin:

(1995) menyatakan : Mifat adalah sesuatu yang pribadi dan
ber hubungan er at dengan sikapo,
fMinat sebagai aktvitas atau tugagas yang membangkitkan
perasaan ingin tahu, perhatian, dan memb kesenangan atau

k eni k maKharanp 2017: 186187). Hurlock (1978:421)
menyatakan minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang
untuk melakukan apa yang mereka inginkan bia mereka bebas
memilih. Hal terebut senada dengan pendapat Slameto (2015: 180)
yang menyatakan minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktvitas tanpa ada yang menyuruh.
Susanto (2013: 58) menyatakan minat sebagai dorongan dalam diri
seseorang atafaktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian
secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan
yang menguntungkan, menyenangkan, dan lama kelamaan akan
mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Minat dapat diekspresikan
melalui suatypernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Peserta didik yang memiliki
minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberika@tiperh

yang lebih besar terhadap subjek tersebuit.
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Khairani (2017: 187) menyatakanminat adalah gejala
psikologis yang menunjukkan adanya pengersiabjekterhadap objek
yang menjadi sasaran kareodjek tersebut menarik perhatian dan
menimbulkan perasaasenang sehingga cenderung kepangek
tersebut. Minat dapat menjadi suatu kegiatan dan sebagai hasi dari
keikutsertaan dalam suakegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa minat
belajar berkaitan dengan keterlbatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Bernard (Sardiman,1994: 76)menyatakanminat timbul tidak
secara tibdaiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi,
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau beldieat
merupakan suatu kondisi yang terjadi apabia seseorang mefkhat ci
ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan
keinginan atau kebutuhdebutuhannya sendiriJadi, minat akan
selalu berkait dengan soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu,
yang penting bagaimana menciptakan kondisi terteagar peserta
didik itu selalu butuh dan ingin terus belajar. Proses belajar itu akan
berjalan lancar kalau disertai dengan mikéndapasardiman(1994)
minat dapat dibangkitkan dengan caeaa sebagai berikut:

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
b. Mendwbungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
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d. Menggunakan berbagai macam bentuk belajar.

Kesimpulan dari beberapa pendapat ahli yang telah dipaparkan,
bahwa minat belajar fiska sangat berperan pewi dalam proses
belajar fisika. Minat muncul karena adanya ketertarikan peserta didik
tethadap sesuatlPeserta didik akan merasa minat dalam befgjka
apabia pendidik mengemas pembelajaran sedemikian rupa sehingga
peserta didk merasa tertark dagnang. Minat belajafiska sangat
berpengaruh terhadap hasil belajka, sehingga apabia bahan
pelajaran yang sedang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta
didik, peserta didikkesultan untukmemperoleh hasil belajdisika
yang maksimal.

b. Aspek Minat Belajar Fisika
Hurlock (1978: 422) menyatakarminat merupakan sumber

motivasi yang mengerakkan orang untuk melakukan apa yang mereka
ingin lakukan saat bebas memilih. Minat dibagi menjadi 2 aspek yakni:
1) Aspek kognitif

Aspek kognitif didasarkan @t konsep yang dikembangkan

seseorang mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep

yang membangun aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan

apa yang dipelajari di rumah, di sekolah, maupun media massa.
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2) Aspek afektif
Aspek afektif adalah konsg@mng membangun konsep kognitif dan
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang
menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar

dalam memotivasi tindakan seseorang.

Berdasarkan wuraian yang telah dipaparkan maka dapat
disimpukan baha minat belajar bukan bawaan sejak lahir tetapi
dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan afektif seseorang yang

dinyatakan dalam sikap.

. Indikator Minat Belajar Fisika
Kamus BesaBahasa Indonesia mendefinisikamdikator adalah
sesuatu yang memblain petunjuk atau keterangan. Indikator minat
belajar fiska adalah sesuatu yang menjadi petunjuk kearah minat
belajar fisika. Ada beberapa indikator minat belafgika yakni:
a) Perasaan senang
Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus mepang
disertai dengan rasargang (Slameto, 20157). Perasaan senang
dalam proses pembelajaran menimbulkan suasana senang sehingga
apa yang tengah dipelajari akan dengan mudah diterima oleh otak.
Hal tersebut sesuai apa yang dikatakan oleh Kha{20il7 188)

bahwa minat belajar diketahui dengan adanya perasaan senang
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b)

d)

terhadapobjek yang menjadi sasaran. Selain itu, perasaan senang
juga menyebabkan tidak adanya rasa terpaksa untuk belajar.
Keteribatan Peserta Didik

Minat diketahui dengan adanyaaksiyang merangsang kegiatan
kegiatan dalam lingkungannya (Khairani, 2015: 1®Btertarikan
seseorang akambjek yang mengakibatkan orang tersebut senang
mau terlibatuntuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek
tersebut. Contoh: aktif dalam diskusaktif bertanya, dan aktif
menjawab pertanyaan.

Ketertarikan

Minat merupakan suatu gejala psikologis karena adanya pemusatan
perhatian, perasaan, dan ki dari subjek karena tertarik. Salah
satu indilator adanya minat adalah adanya ketertarikan.
Ketertaikan berhubungan dengan daya dorong peserta didik
terhadap suatu benda, orang, kegiatan, atau bisa berupa pengalaman
afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias
dalam mengikuti pelajaran.

Perhatianpeserta didik

Khairani (2015: 12) menyatakan minat merupakan sebab dan
akibat dari perhatanSeseorang yang menaruh minat pada mata
pelajaran tertentu biasanya cenderung memapkan mata

pelajaran tersebuPerhatian peserta didik merupakan konsentrasi
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peserta didk terhadap pengaamt dan pengertian, dan
mengesampingkan kegiatan yang lalika seorang peserta didik
mempunyai minat pada pelajaran tertentu dia akan
memperhatikannya. Contoh: mendengarkan penjelasan guru saat

pembelajaran.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Crow and Crow (Khairani, 2015190) minat pada hakikatnya

merupakan sebab akibat dari pengalaman. Minat berkembang sebagai

hasil daripada suatu kegiatan dan akan menjadi sebab akan dipakai lagi

dalam kegiatan yang sanfaaktorfaktor tersebut adalah:

1)

2)

The factor inner urge

Rangsangan yang datang dari ingkungan atau ruang lingkup yang
sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah
menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan terhadap belajar
dalam hal seseorang memiliki hasrat ingin tahu terhadayo il
pengetahuan.

The factor of social motive

Minat seseorangerhadap objek atau sesuatu diplengaruhi oleh

faktor dari dalam diri manusia damotif sosial Contoh: seorang
berminat pada prestasi tinggi agar dapat status sosial yang tingi

pula.
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3) Emosionalfactor
Faktor perasaan dan emosi mempunyai pengaruh terhanjek
misalnya perjalanan sukses dipakai individu dalam suatu kegiatan
tertentu dapat pula membangkitkan perasaan senang dan dapat
menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut.
Sdbalknya, kegagalan yang dialami akan menyebabkan minat

seseorang berkembang.
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7. Pokok BahasanUsaha dan Energi

ENERGI
\ 4 v l y
Hukum Ene rg| Ene rg| Usaha
kekekalan Kinetik Potensial
energi mekanik l
v l Daya
Y Y Energi Energi
Buah jatuh Melempar Potensial Potensial
dar pohon bola vertikal Pegas Gravitasi
Y
Lompat galah
\/ v \ 4 v \ 4
Gaya Gaya berlawanan Usahaoleh Usaha oleh
me mbe ntuk arah terhadap banyak gaya gaya berat
sudut tertentu perpindahan
A 4 A4 v
Gaya tegak Usaha nol Menentukan
lurus grafik gaya
perpindahan terhadap
perpindahan

Gambar 2. Pokok Bahasan Materi
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a. Usaha

1) Definisi Usaha

2)

Seseorang dikatakan melakukan usaha apabia ia memberikan gaya
pada suatu benda sehingga menyebabkan terjadinyandagdrpn
benda tersebut. Jka benda yang diberi gaya tidak berpindah maka
tidak ada usaha dalam kasus tersebut. Hal ini dikarenakan tidak ada
perpindahan benda. Jka sebuah benda menempuh jarak isejauh
akibat gayaq yang bekerja pada benda tersebut mka dikatakan
benda itu melkukan usaha. Usaha adalah hasi #afli groducj

antara gaya dan perpindahan benda.

Rumus Usaha

w 38V @)
Jika gaya membentuk sudut maka besar usaha yang diakukan
selesar

® TOIATI O 2
Keterangan
@ = Usaha (Joule)
3 = gaya (Newton)

v= perpindahan (meter)
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3) Menghitung usaha berdasarkan grafik
Besar usaha dalam bentuk grafk dapat dihitung melalui luasan
grafik di bawah kurva.
a. Energi dan daya
1) PengertianEnergi
Energi merupakan daya kerja atau tenaga atau kemampuan untuk
melakukan usaha. Energi bersifat kekal, atinya energi tidak dapat
dimusnahkan dan tidak dapat diciptakan tetapi energi dapat berubah
dari satu bentuk ke bentuk lain.
2) Bentuk dan sumber emg
Pembahasan dalam pelajaran kali ini adalah:
a) Energi potensial
Energi potensial adalah energi yang dimilki oleh benda diam.
misalnya sebuah benda dengan Kketinggian tertentu yang
memiliki potensi untuk jatuh. Besar energi potensial bergantung
pada massg percepatan gravitasi bumi, dan ketinggian benda.
O a'm €]
Keterangan =
‘O rE energi potensial
& = massa benda

(= percepatan gravitasi bumi
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"= ketinggian

b) Energi kinetk
Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda pada saat
bergerak. Besar energi kinetk bergantung pada massa dan

kuadrat kecepatan benda.

0  -40 4

Keterangan

& = massa benda (kg)

0 = kecepatan (n¥%

3) Daya

Misalkkan Anda mengangkat kotak bermassa 30 kg dari lantai keatas
meja yang tingging 2 m. Untuk melakukan hal ini, anda
memerlukan waktu 4. Sememtara teman anda mel@ku hal yang
sama dalam waktu £ Usaha yang dilakukaAnda dan teman anda
sama. Tetapi karena teman anda dapat melakukan usaha dalam
waktu yang lebih singkat maka tmamda lebih cepat melakukan
usaha disbanding anda. Laju diakukannya usaha disebut daya.

Dengan kata lain, daya adalah cepategargi dipindahkan.

0 Daya (Watt)

37



® Usaha (Joule)

0 waktu (detik)

Satua daya adalah watt atau J/s
Dimensi daya = MET-3

Besarnya daya dipengaruhi oleh usaha yang diakukan dan waktu
yang diperiukan untuk melakukan usaha serta sudut antara

permukaanbidang dan arah gaya.

b.Energi mekank dan kekekalannya
Energi mekank adalahenergi yang berkaitan dengan gaya dan gerak.
Atau dengan kata lain enrgi mekank adadmlergiyang berkaitan denan
enerikinetk danenergi potenssial.

0a 0Q On (]

c. Hubungan usaha dan energi kinetk/ energi potensial
Jika pada peninjauan suatu soal, terjadi perubahan kecepatan akibat gaya
yang bekerja pada benda di sepanjang jarak yang diempuhnya maka
prinsip usaha damnergi berperan penting dalam penyelesaian soal
tersebut.

@total YOq @

d. Peneraparmukum kekekalan energi mekanik

Peneraparmukum kekekalanenergimekanik antara lain pada :
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1) Panahan
Ketka anak panah yang ditarik pada busur panah, busur panah
memiliki energi potensial. Energi potensia yang dimiiki ol anak
panah adalalenergi potensial pegas. Ketika busur panah lepas, maka
anak panah melesat diudara menjauhi busur panah dan tali busur
panah akan kembali ke keadaan semula. Anak panah yang melesat
adalah engr kinetk. Jadi, pada panahamnergi potensal pegas
diubah menjadienergi kingk.
2) Air terjun
Pada saat berada pada ketinggian tertentu, air menaiergi
potensal Setelah turun kikawah makanergipotensial akan berubah
menjadi energi kinetik.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Peneltian yang fevan telah diakukan oleBebi Shinta Dewi pada
tahun 2007. Peneltian Debi berjudul Tingkat Keefektfan Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif TipEeams Games Tournamemada
Mata Pelajaran Fisika Kelas VIII semester I SMP N 2 Bantul Tahun
Ajaran 2®6/2007. Debi menyimpulkan bahwa terjadi perbedaan hasil
belajar produk dan proses antara peserta didik yang belajar menggunakan
dan tanpa model pembelajaran kooperatif Tigams Games Tournaments
Peneltian lain yang relevan diakukan oleh Astarina Wardani

pada tahun 2010 dengan judul Penerapan Model Kooperatif Tipe TAI
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(Team Assisted Individualizatipn Melalui  Teknk Bermain Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Energi dan Usaha pada Peserta Didik
Kelas VIII SMP Negeri 1 Tempel. Astarina menyimpulkalmahwa
menerapkan model pembelajaran kooperatif tppe TPAéa(n Assisted
Individualizatio) melalui teknik bermain mampu meningkatkan
pemahaman konsep Usaha dan energi aspek kognitif dan afektif peserta
didik kelas VIII SMP N 1 Tempel.

Peneltian lain yangligunakan sebagai referensi antara lain skripsi
karya Riani Hanantka yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V Menggunakan Model Pembelajarieams Games Tournaments
(TGT) di SD Negeri 5 Wateso. Ri ani
pembelajaranTGT dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD
Negeri Wates.

. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran kooperatif tipEeams Games Tournaments
(TGT) merupakan suatu model pembelajaran yang melatih dan
menggerakkan siswa dalam belajar aktif. Model lpsajaran kooperatif
tipe TGT memberkan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara
berkelompok. Peserta didik dapat bekerjasama dan memecahkan masalah
terkait dengan materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan. Model péeiajaran TGT menggunakan permainan

akademik dan turnamen yang tetap merangsang kompetisi peserta didik
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untuk meningkatkan hasil belajarnya. Kondisi pembelajaran yang
menyenangkan membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar.

Usia peserta didk SMAermasuk usia akhir remaja yang berada
pada masa agar bisa berinteraksi dengan teman sebaya dan mereka akan
berusaha agar selalu diterima dalam kelompoknya. Peserta didk SMA
lebih suka mengerjakan sesuatu secara bersama daripada sendirian.
Oleh karem itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi peserta didik sesuai dengan karakteristk perkembangannya
guna meningkatkan hasil dan minat belajar fisika.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT melatih peserta didik
belajar secara beglompok dengan tujuan agar peserta didik termotivasi
untuk belajar. Peserta didik memainkan serangkgameakademik terkait
dengan materi, serta berkompetisi secara sehat melalui turnamen yang
menantang. Peserta didik akan membangun sendiri pengetalauanny
sehingga materi yang dipelajari akan lebih bermakna. Model pembelajaran
kooperatif tpe TGT vyang dierapkan penelti menggunakan teknik
bermain. Manfaat bermain salah satunya untuk perkembangan aspek sosial.
Bermain dengan teman sebaya, peserta didikn daajar berbagi hak
milik, melakukan kegiatan bersama, mempertahankan hubungan yang telah
dibina, dan mencari cara pemecahan masalah yang dihadapi. Kegiatan
bermain secara berkelompok juga membantu peserta didk membentuk

konsep diri yang posttif. Pesardidik akan memiliki peniaian terhadap
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diri sendiri tentang kelebihakelebihan yang ia milki, melatih percaya
diri, dan membangkitkan semangat berkompetisi. Mereka juga dapat
belajar mengembangkan kompetisi sosial bak dalam bersikap maupun
bertingkahlaku agar dapat bekerjasama dengan teiean.

Kesimpulannya, model pembelajaran kooperatif fgams Games
Tournaments (TGT) melalui teknik bermain sangat tepat untuk
meningkatkan pemahaman fisika, sehingga dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar fika peserta didik SMA kelas X.

D. Hipotesis Tindakan
1. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Té&dn{s
Games Tournames)t melalui teknk bermain dapat meningkatkan
minat belajar fiska peserta didik kelas XIIPA 1 SMA N 1 Pundong.
2. Dengan menapkan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournamentsielalui teknik bermain dapat
meningkatkanhasi belajar fisika peserta didik kelas XIIPA 1 SMA

N 1 Pundong
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian inadalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas atauClassroom Action Researchmerupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama @Adhkunt
2006: 2). Muhadi (2011: 54) menyatakan Peneltian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan bentuk peneltian tindakan yang diterapkan dalam aktvitas
pembelajaran di kelas. Ciri khusus PTK ialah adanya tindakan nyata yang
diakukan sebagai bagian dari kegmtpeneltian dalam rangka memecahkan
masalah. Tindakan yang diambil merupakan kegiatan yang sengaja diakukan
atas dasar tujuan tertentu. Tujuan utama Peneltian Tindakan Kelas (PTK)
adalah melakukan perbaikan dan peningkatan layanan professional guru dala
menangani proses pembelajaran, melakukan pengembangan keterampilan guru
yang bertolak dari menanggulangi berbagai persoalan aktual yang dihadapinya
terkait pembelajaran, dan menumbuhkembangkan budaya meneliti dikalangan
guru. Berdasarkan definisi danuan PTK yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkkan bahwa Peneltian Tindakan Kelas (PTK) merupakan upaya yang
sengaja diakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan

pembelajaran di kelas. Jenis PTK yang digunakan dalam peneltian lmhada
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kolaboratif. Kolaboratif berarti penelti bekerja sama dengan guru. Peneliti
bertindak sebagai guru kelas dan guru bertindak sebagai pengamat.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneltian diaksanakan di kelas X MIPA 1 SMA N 1 Pundong yang
terletak di Srihatono, kecamatan Pundong, kabupaten Bantul, Daerah
Istmewa Yogyakarta pada bulan Apri 2018ettingdalam peneltian ini
berada di dalam kelas X MIPA 1 saat kegiatan belajar mengajar fisika
berlangsung.

Penelti megetting peneltian ini dengan membagiegerta didik
menjadi delapan kelompok. Setiap kelompok beranggotakan empat peserta
didik. Pembagian kelompok bersifat heterogen, artinya dengan memperhatikan
jenis kelamin dan tingkat kecerdasan peserta didik. Setelah kelompok
terbentuk maka peserta didiktempatkan pada meja yang telah diatur. Letak
antar kelompok berdekatan dan guru berada di tengah kelompok menghadap
peserta didik.

Peneliti tertarik untuk melakukan peneltian di SMA N 1 Pundong
dengan alasan sebagai berikut: (1) minat belajar fisikeelas X masih rendah
dibandingkan dengan hasi belajar mata pelajaran lain, (2) hasi belajar fisika
di kelas X juga tergolong rendah terbukti dengan banyaknya peserta didik yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) saat ulangan harian
maupun ujian, (3) guru belum pernah menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe Teams Games Tournamen) keinginan penelti dan guru
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mata pelajaran fisika untuk melakukan perbaikan minat dan hasil belajar fisika
di kelas X.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjék dalampeneltian ini adalah peserta didik kelas X MIA 1 yang
berjumlah 32 orang dengan rincian tujuh peserta didikldikidan dua puluh
ima peserta didik perempuan. Objek dalam peneltian ini adalah minat dan
hasil belajar fiska. Alasan penelti ngambil objek tersebut karena
berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, minat dan hasil belajar fisika
peserta didik kelas X masih tergolong rendah dibandingkan dengan mata
pelajaran lain.
D. DesainPenelitian
Peneltian ini  menggunakan desain Paaelt Tindakan Kelas
(Classroom Action Researcengan model Kemmis dan Mc. Taggart.
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Keberhasilan proses terjadiapabia 75% dari hasil observasi dan
angket respon minat belajar fiska pesertdikdtermasuk kedalam
kategori sedang dan tinggi.
b. Keberhasian produk terjadiapabila 75% siswa mep er ol e h nil ai
6,5.
c. Keberhasiankelasterjadi apabilaniai ratar at a kel as O 6, 5.
Keempat fase dari suatu siklus dalam sebuah PTK digambarkan dalam

sebuah siklus seperti terihat pada gambar di bawah ini.
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Perencanaan

J

Refleksi SIKLUS | Pdaksanaan
E Pengamatan <:D
Perencanaan :ﬁ
Refleksi SIKLUS I Pdaksanaan
Pengamatan

L

L

(Arikunto, dkk, 2006:16)

Gambar 3. DesainPenelitian Tindakan Kelas

. Prosedur Penelitian
Peneltian ini melibtkan seorang guru mata pelajaran fiska kelas X
dan dua orangbserver Peneltian ini dilakukan dengan tahapan siklus.

Siklus pertama dimulai dengan perencanaan tindakan, observasi, dan

refleksi.
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Pertemuan pertama sklus [, guru menerapkan model pgantaeia
kooperatif tipeTeams Games Tourname(I&T) melalui teknk bermain.
Peserta didik mengerjakamretest terlebih dahulu untuk mengetahui
kemampuan awal. Penggantian siklus berikutnya dengan model
pembelajaran yang sama dan berdasarkan refieksiikdasi sebelumnya.
Refeksi diperoleh dari diskusi antara guru dan penelti untuk
menyempurnakan rencana yang akan diterapkan pada siklus berikutnya.
Penghentian siklus diakukan apabila indikator keberhasian telah tercapai
dan materi selesai dipelajari.eflaian minat belajar fiska peserta didik
diakukan menggunakan angket respon minat serta pengamatan untuk
menguatkan keakuratan data.

. Tahap Perencaman (Planning)

Tahap perencanaamplénning merupakan tahap menetapkan kondisi
awal penelitian yang befa survei terhadap guru dan peserta didik yang
meliputi tanggapan dan persepsi mereka mengenai proses pembelajaran,
sarana prasarana pendukung pembelajaran, aktvias peserta didik dalam
diskusi kelompok dalam proses pembelajaran dengan teknik diskigsi yan
telah diterapkan selama ini.

Perencanaan peneltian berdasarkan informasi atau data yang diperoleh
dari guru dan peserta didik. Kegatan perencanaan ini berkaitan dengan
penyusunan instrumen peneltian dan instrumen pembelajaran. Tahap

perencanaan seearinci sebagai berikut: (1) menetapkan tata&mp
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perencanaan dengan memilih materi, (2) memilih sumber belajar yang
sesuai kemudian melengkapi materi Usaha dan Energi, (3) merencanakan
skenario teknis pembelajaran kooperatif fiams Games Tournaments
(TGT) melalui teknik bermain untuk meningkatkan minat dan hasi belajar
fiska, (4) membuat instrumen peneltian berupa soal tes, lembar observasi,
angket respon minat belajar peserta didik, instrumen pembelajaran berupa
RPP, dan instrumen permainan.

. Tahap Tindakan (Acting)

Tahap tindakan  merupakan tahap menerapkan rancangan
pembelajaran yang telah direncanakan antara penelti dan guru
pembimbing. Tahajahap pembelajaran disesuakan dengan tahap model
pembelajaran kooperatif tipgeams Games TouamentgTGT) melalui
teknk bermain. Pembelajaran dilanjutkan dengan memberjeatest
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Pembelajaran
diakukan dengan mengelompokkan peserta didik dan diupayakan secara
heterogen. Peneliti berkolaborasi dengaru fisika. Penelti sebagai guru
yang mengajar dan guru fisika mengamati untuk mencari informasi yang
diperlukan dan dan dapat digunakan sebagai bahan refleksi. Pengamat
dalam peneltian ini berjumlah-2orang, bertugas untuk mengamati minat

belajar pserta didik selama pembelajaran
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4. Tahap Pengamatan Qbserving

Tahap observasi digunakan untuk mengetahui minat dan hasi belajar
fisika peserta ketka menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tourname(li&T). Hasil belajar fisika dikahui dari hasil
pretestdanposttestTahap observasi ini merekam semua kejadian selama
kegiatan pembelajaran berlangsung dalam bentuk jurnal harian. Minat
belajar fisika diketahui dengan mengamati aktivitas peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaraandangket respon minat belajar fisika.

Tolak ukur kegiatan pembelajaran meliputi kemampuan peserta didik
dalam bekerja sama saat mengkuti turnamen maupun kerja kelompok,
hambatan, dan kesulitan guru maupun peserta didk sehingga dapat
digunakan sebagaicaan untuk perbakan pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada siklus berikutnya.

5. Refleksi (Reflecting

Tahap refleksi digunakan untuk mengaji dan menganalisis kegiatan
hasi pengamatan. Analisis data hasil tes digunakan sebagai refleksi
apakah terjadi peningkatan minat dan hasil belajar fiska dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tif@ams Games
Tournaments(TGT) melalui teknk bermain daripada sebelumnya.
Refleksi juga diharapkan untuk lebih meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam pembajaran, perbaikan perencanaan, dan penyempurnaan

siklus berikutnya.
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E. Definisi Operasional Variabel
Untuk memperjelas peneltian dan memberi kesesuaian antara
permasalahan dan pemecahan masalah yang diajukan, maka perlu diungkapkan
definisi operasional yandipakai dalam peneltian ini yaitu:

1. Pembelajaranfisika adalahseperangkat tindakan yang dilakukan dalam
rangka proses belajar untuk memperluas wawasan pengetdibilan
mengembangkan keterampilan proses, serta menumbuhkan sikap imiah
melalui kegiatan @rcobaan/pengujian, kegiatan teknologi, diskusi kelas,
pemanfaatan lingkungan sekitar.

2. Model pembelajaranadalah acuan pembelajaran gamliaksanakan
berdasarkan polpola pembelajaran tertentu secara sistema&lis khas
model pembelajaran adalah berdkaa teori pendidikan dan teori belajar
dari para ahli tertentu, mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu,
dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan proses belajar mengajar dikelas,
memilki bagiarbagian model yang dinamakan urutan langkatgkah
pemkelajaran gyntay, adanya prinsiprinsip reaksi, sistem sosial dan
sistem pendukung, memiliki dampak sebagai akibat penerapan model
pembelajaran dan membuat persiapan mengajar (desain instruksional)
dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya

3. Pembaljaran kooperatif didefinisikan sebagai falsafah mengenai

tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama yang
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menggalakkanpeserta didikuntuk berinteraksi secara aktif dan positif
didalam kelompok.

4. Model pembelajaran kooperatif tipfeams Games TowuamentgTGT)
melalui  teknk bermain merupakan model pembelajaran yang
mengombinasikan antara pembelajaran kolaboratf dengan teknik
bermain. Teknk bermain diterapkan bertujuan supaya belajar dapat
dicapai secara efektf dan efisien dalam suasana genmb&akipun
membahas materi yang sult atau berat.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
peneltian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. Oleh
karena itu, agar didapatkan data yang objekdik dan benar diperlukan suatu
teknk pengmmpulan data yang tepaPeneltian ini menggunakabeberapa
teknk pengumpulan data antara lain:

1. Tes

Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat uasagn materi
pembelajaran Dalam peneltian ini aspek yang diukur adalah kemampuan
kognttif peserta didk Tes diberikan setiap akhir siklus setelah
pelaksanaan tindakan. Hasil tes digunakan sebagai bahan telaah untuk
mengetahui keefektifan tindakan yadgerikan dengan tetap mengacu

pada indikator keberhasilan yang ditetapkan.
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2. Observasi

Sudjana (1995: 85) menyatakaekrik pengumpulan data dengan
observasi diakukan dengan cara mengamati setiap kejadian dan
mencatatnya menggunakan alat obsen@biserasi dalam peneltian ini
diakukan pada proses pembelajaran dengan pengamatan terhadap proses
pembelajaran tersebut. Kegiatan observasi berpedoman pada lembar
observasi yang telah disiapkan. Hasil observasi kemudian diadikan bahan
telaah pada tahap refiek Selama proses pengamatan juga diakukan
pencatatan lapangan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran lebih
detail.

Angket

Angket dimaksudkan untuk mengetahui respon nibeajar fisika
peserta didikterhadap model pembelajaran Kooperatif flamsGames
Tournamergmelalui teknk bermain. Hasil yang diperoleh melalui angket
digunakan sebagaienguatan hasil observasi minat belajar fiska peserta

didik.

G. Instrumen Penelitian

1.

Instrumen Pengumpulan Data
1) Lembar Evaluasi
Lembar evaluasi digunakan sebagderensi untuk mengetahui
kemampuan pretest dan postest peserta didk. Meningkatnya

pemahaman konsep dapat diihat dari hasgtestdan posttessebagai
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peniaian ranah kognitif peserta didkKisi-kisi lembar evaluasi
terdapat pada Lampiran 1.
2) Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untukendukung pengamatan
minat belajarpeserta didik selama prospembelajaran berlangsung
Kisi-kisi lembar observaspeserta didiksebagai berikut:

Tabel 1 Kisi-Kisi Lembar Observasi

Z
(@]

Kriteria

Kehadiran ke &las

Memperhatikan presentasi guru

Mencatat

Mendiskusikan tugas dalam kelompok

Membaca (mencari informasi dan sebagainya)

Bertanya dalam kelompo&taukepada guru

Mengomunikasikan informasi kepada kelompok

Diskusi tidak relevan dengamateri

O 0O N| O O & W N =

Memperhatikan berlangsungnya turnamen

BN
o

Berusaha menjawab soal turnamen

|_\
|

Diam atau bingung

[EEN
N

Mengganggu teman

[EY
w

Mengantuk

[EEY
SN

Izin keluar kelas / ruangan

BN
a1

Bermain sendiri
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3) Lembar Angket
Lembar agket digunakan untuk mengetahseberpa besar
respon minat belajar fisika peseridikd mengikuti pembelajaran model
kooperatif tipeTeams Games Tournamembelalui teknik bermain.
Penggolongan hasil pengamatan dan respon minat belajar fiska peserta
didik seperti pada tabel berikut.

Tabel 2 Penggolongan Nilai Rataata

No Rentang Kategori

1 X>0 +1.5 SD Tinggi Sekali
2 |®+0.5 SO+158D O Tinggi

3 [®-0.5 SmH+&XSDO Sedang

4 |H-1.5 Sm-65SDO Rendah

5 X &-1.5SD Rendah Sekali

(Sudjana, 1995:122)
Adapun kisikisi angket respomminat belajar fisika terdapat pada
Lampiran 2.

2. Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran yang digunakan yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPPberisi materi, alokasi waktu, kompetensi dasar,
indikator  pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, langkah
pembelajaranteknik dan strategi pembelajaran, penilaian, sumber belajar,
serta ringkasan materi usaha dan energi. RPP digursddaargai panduan
dalam mengajar oleh gurdnstrumen lain berupaujnal harian untuk
menuliskan hahal penting yang teafi selama prosepembelajaran,

lembar diskusi peserta didik (LDPD) agar memudahkan peserta didik
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mempelajari materi, dan instrumepermainan berupa karkartu serta
kelengkapanperalatarperalatan sepentnedali penghargaan, amplop, dan
ikat kepala sebagai penanda anggtit.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam peneltian ini adalah analisis
deskriptif secara persentase, yaitu dengan memadukan seluruh informasi yang
diperoleh dari setiap siklus. Data dalam peneltian ini diperoleh dari hasil
lembar ewluasi peserta didik. Data tambahan sebagai bahan pertmbangan
diperoleh dari lembar observasi pembelajaran dan angket respon minat belajar
fiska peserta didik.

Untuk mengetahui efektivitas suatu kegiatan di dalam pembelajaran
dapat diihat dari keberhia® proses dan produk. Setiap proses pembelajaran
selalu menghasikan hasi belajar. Keberhasian proses dan produk, maka
diakukan pengujian keberhasilan proses dan produk.

1. Keberhasilan Proses
Untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dengan
meneapkan model pembelajaran kooperatif tppEeams Games
TournamentgTGT) melalui teknk bermain menggunakan pengamatan
selama proses pembelajaran. Data hasil observasi dikualifikasikan sebagai

berikut;

Persentase = Xpmnmbp
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2. Keberhasilan Produk

Keberhasilan produk yang berupa kemampuan kognitif dapat

diketahui dengan melihat dan menganalisis hasi pekepeastestdan

posttest Setelah diperoleh data niai

tes spega didik, langkah

selanjutnya adalah menghitung nilai redda kelas pada masirtgasing

siklus. Ratarata diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor dibagi

dengan banyaknya subjek (Sudjana, 1995: 109).

o

Penggolongan nilai rateata:

Tabel 3. Penggolongan Nilai Rataata

No Rentang Kategori

1 X>@® +1.5SD Tinggi Sekali

2 Ww+0.5 S®+15%D O Tinggi

3 ®-0. 5 S HBH+&EXSDO Sedang

4 |®-1.5 Sm-6568DO Rendah

5 |X &-15SD Rendah Sekali

(Sudjana,1995:122)

Keterangan:
@ = Ratarata

B & =Jumlah seluruh skor
0 = Banyaknya subjek

YO Standar deviasi
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BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Situasi dan Lokasi Penelitian

SMA N 1 Pundong terletak di Srihamim Pundong, Bantul,
Yogyakarta Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari
tata letak ruang, bangunan, dan kebersihan lingkungan yang sangat terjaga
serta penghijauan taman yang ada di SMA N 1 Pundong. SMA N 1
Pundong merupakan sd&lb rintisan menuju Adiwiyata sehingga sekolah
ini memperhatikan kebersihan serta keindahan lingkungan dengan lumayan
baik.

Gedung sekolah terdiri dari ruang kelas, ruang guru, ruang kepala
sekolah, ruang waki kepala sekolah, ruang tata usaha, pegartakula,
masjid, koperasi, ruang UKS, laboratorium, taman, lapangan, ruang OSIS,
ruang agama, kamar mandi, kantin, hall sekolah, ruang piket, ruang satpam,
dan tempat parkir.

Adapun tata letak ruang kelagang terdapat di SMA N 1 Pundong
adalah sebagdierikut:
a. Ruang Kelas

SMA N 1 Pundong memiliki 21 ruang kelas dengan rincian:
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Tabel 4. Rincian Jumlah Kelas di SMA N 1 Pundong

No Kelas | Jumlah Keterangan

1 X 7 XMIPA 1, 2,3dan XIPS 1,2,3,4

2 Xl 7 XI MIPA 1, 2, 3 dan XI IPS 1,2,3 4

3 Xl 7 Xl MIPA 1, 2,3dan XII IPS 1,2,3,
Jumlah Kelas 21

Setiap kelas terdiri sekitar 282 siswa. Dikarenakan terbatasnya
jumiah gedung sekolah, maka aula sekolah dan laboratorium digunakan
sebagai ruang kelas. Fasilitas di setiap kelasnya sudah memadai. Rat
rata setiap kelas yang berukuran kira kira 4 x 4 m ini difasilita8i 2
kipas angin, 1 CCTV, 1 proyektor, 1lemari hp, 1 lemari buku, 1 rak
buku, dan > 30 meja kursi.

Di SMA N 1 Pundong, potensi guru sudah baik, bahkan ada 3
guru yang berprestasi ldm OSG dibidang Fisika, Geografi dan
Bahasa Indonesia. Antar sesama guru sudah tercipta hubungan bai.
Jumlah peserta didk di SMA N 1 Pundong adalah 593 peserta didik.
Peserta didik kelas Kerjumlah 197 peserta didik dengan +etta tiap
kelas terdiridari 32 peserta didik untuk kelas MIPA dan 28 peserta
didik untuk kelas IPS, kelas XI berjumlah 205 peserta didik dengan
ratarata tiap kelas terdiri dari 32 peserta didik untuk kelas MIPA dan
28 peserta didik untuk kelas IPS,dan kelas Xl berjumlah 18dera
didik dengan rataata tiap kelas terdiri dari 28 peserta didik.

Penampilan sebagian besar peserta didik baik, pakaiamlaagopan
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serta aktif dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. SMA N 1
Pundong memilki potensi peserta didik yargpdt dikembangkan dan
meraih prestasi yang membanggakan dengan pelathan khusus.
Beberapa peserta didk dapat bersaing tingkat nasional juga.
Pengembangan potensi akademk diakukan dengan adanya tambahan
pelajaran setelatpelajaran selesai, sedangkan gegnbangan prestasi
non akademik melalui kegiatan pengembangan diri dan kegiatan lain
seperti ekstrakurikuler dan Pramuka.
2. Deskripsi Data Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Fisika
a) Deskripsi Data Peningkatan Minat Belajar Fisika

Dalam peneltian ini minatbelajar fisika ditunjukkan dengan

hasil pengamatan dan angkeinalisis lembar pengamatan minat

belajar fisika dipaparkan pada tabel berikut.
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Tabel 5. Analisis Lembar Observasi Minat Belajar Fisika

LEMBAR OBSERVASI ANGKET
N Kategori Rentang SIKLUS | SIKLUS i SIKLUS I
o] Rata-rata = 57 Rata-rata = 58,37 Rata-rata = 58,06 Rata-rata = 54,55
Rentang skor f Rentang skor f Rentang skor | f Rentang skor f
1 | Tinggi sekali X>@® +1.5 SD X> 60,51 0 X>61,11 0 X> 61,08 0 X> 63,66 0
2 Tinggi W+0.5 SO®O+1&6%D| 58,17<X<60,51 | 5 59,28<X<61,11 | 10 | 59,34<X<61,08| 11 | 57,96<X<63,66 | 12
3 Sedang D-0. 5 SMIHH+&E5XSD( 55,83 <X<58,17 | 22 | 57,46<X<59,28 | 9 | 57,59<X<59,34| 9 52,25<X<57,96 | 10
4 Rendah W-1. 5 Sm-656D( 53,49<X<5533 2 55,63<X<57,46 | 7 | 55,85<X<57,59| 7 46,55<X<52,25| 3
5 | Rendah sekali X &-1.5SD X<53,49 1 X<55,63 1 X<55,85 1 X<46,55 3
JUMLAH 30 27 28 28
Berdasarkan data di atas, rata minat belajar fisika peserta didik siklus I, I, dan Il dikategoinik

Sedang.Selain lembar observasi, minat belajar fiska juga diketahui melalui angket respon minat kepada

peserta didik. Hasil angket respon minat belajar fiska materi usaha dan energi adalah sebagai berikut:

b) Deskripsi Data Peningkatan Hasil Belajar Fiska

Dalam peneltian ini adanya peningkatan hasil belajar fiska ditunjukkan dengarnpredsttdan

posttesyang diakukan dalam tiap siklus. Rangkuman hasil belajar fisika peserta didk kelas X MIPA 1 SMA

N 1 Pundong sebagai berikut.
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Tabel 6. Rangkuman Ranah Kognitif

Rerata Nilai Ketuntasan Belaja| Simpagan Baku
Siklus Pretest | Posttest | Pretest | Posttest| Pretest | Posttest
I 5,37 6,43 18,75% | 50% 1,38 1,23
Il 4,37 8,59 7,41% 93% 1,25 1.06
1 1,77 3,54 28,57% | 92,86%| 2,08 0,68
Tabel 7. Rangkuman Ranah Kognitif setiap Siklus Tindakan
SIKLUS | SIKLUS |I SIKLUS llI
No | Rentang Kate- Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest
gori Rentang f Rentang f Rentang f Rentang f Rentang f Rentang f
1 X>@® +1.5SD Tinggi X> 743 1 X> 8,28 1 x> 6,25 2 X> 10,19 0 X> 4,88 0 X> 456 1
sekali
2 [ ®+0. 5 S Tingg | 6,06<X<7,43] 5 | 7,056<X<828 | 5| 4,99<X<6,25| 7 | 9,12<X<10,19| 3| 2,8kX<4,88 | 8| 3,88<X<4,56 | 15
®+1.5SD
3 ®-0. 5 SD| Sedang| 4,68<X<6,06| 18| 5,82<X<7,05| 17| 3,74<X<4,99 | 13| 8,06<X<9,12 | 15| 0,74<X<2,81 | 20| 3,20<X<3,88 | 10
®+0.5SD
4 ®-1. 5 SD| Rendah| 3,29<X<4,68| 2 | 459<X<582 | 5| 2,49<X<3,74| 4 6,99<X<8,06 | 7 | -1,34<X<0,74 | 1| 25%XX<3,20 | O
®»-0.5SD
5 X ®&-1.5SD | Rendah X<3,29 4 X<4,59 2 X<2,49 1 X<6,99 2 X<-1,34 0 X<252 3
sekali
JUMLAH 30 30 27 27 28 28
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Untuk lebih jelasnya, dapat diihat pada grafik berikut:
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Persentase Keberhasilan Belajar Fisika (%)
(=]
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SIKLUS i

Siklus Tindakan

SIKLUS 1

mPRETEST  wPOSTIEST

Gambar 4.Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Fisika

c) Rangkuman Pencapaian Minat dan Hasil Belajar Fisika

Tabel 11. Rangkuman Pelaksanaan dan Pencapaian Pembelajaran

Siklus / SIKLUS
Langkah-Langkah | Il I
Pembelajaran
LangkahRLangkah Pretest Pretest Apersepsi
Pembelajaran Penyajian Kelas | Penyajian Kelas Pretest
Diskusi Diskusi Penyajian Kelas
Turnamen Penguatan Mater Diskusi
(Kartu Fisika)
Penghargaan Tim Turnamen Penguatan Materi
(Menjodohkan)
Posttest Penghargaan Tim Turnamen
(Teka Teki Silang)
Posttest Penghargaan Tim
Posttest
Capaian KKM 90% 70,37% 89,28%
Minat
Capaian KKM 50% 93% 92,86%
kognitif
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B. Hasil Penelitian
1. Siklus I
a) Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan siklus 1, kegiatan yang diakukan

penelti adalah:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan guru sebagai panduan saat pembelajaran. RPP dibuat
oleh peneliti kemudian dikonsultasikan kepada guru.

2) Menyusun soapretest posttedliawali dengan penyusunan Kisi
kisi soal. Soapretestdanposttestiibuat sara. Sal dikembangkan
sendiri oleh penelti dengan mengadopsi dari beberapa sumber
serta dikonsulskan dengan dosen dan guru pembimbing.
Validasi soal dilakukan oleh dosen pembimbing.

3) Membuat instrumen permainan berupa k&ddu soal fisika
beserta amplop berisi jawabannya, medali kejuaraan turnamen, dan
ikat kepala kelompok turnamen.

4) Menyiapkan émbar diskusi peserta didik dan lembar observasi
minat belajar fiska peserta didik.

b) Pelaksanaan
Peneliti berkolaborasi dengan guru fiska. Guru meminta
kepada penelti untuk mengajar karena belau belum pernah

menerapkan model pembelajaran kooperatife tipeams Games
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Tournaments melalui  teknk bermain ini sebelumnya. Peneliti
bertindak sebagai guru kelas, sedangkan guru fisika bertindak sebagai
observer. Observasi minat belajar fisika diakukan oleh 4 orang
observer. Masingnasing observer mengamati 2dwpok diskusi dan
turnamen. Peneltian ini menggunakan 3 x 45 mentt (3 jam pelajaran)
untuk setiap siklusnya.

Tahap 1, sebelum melaksanakan pembelajaran, guru meminta
peserta didk melakukampretest. Pretestliakukan untuk mengetahui
kemampuan awal peserdidk sebelum belajar menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipdeams Games Tourrnamenfretest
berlangsung selama 15 menit dengan soal piihan ganda sebanyak 10
soal. Materipretestmemuat sub materi pokok energi dengan indikator:
(@) menunjukkanbentuk energi dan contohnya dalam kehidupan, (b)
mengaplikasikan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan
seharhari, (c) membedakan konsep energi kinetk dan energi potensial
pada suatu benda bergerak.

Peserta didik dibagi kedalam 8 kelompok dsk setelah
mengerjakan pretest. Pembagian kelompok berdasarkan prestasi
akademik ujan terbaru sebelumnya. Setiap kelompok terdiri atas 4
anggota dengan kemampuan akademik yang bervariasi dan telah
ditentukan oleh peneliti Saat pembelajaran, setiapdripelk diamati

oleh 1 orang pengamat. Pengamat mengamati saat diskusi dan
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turnamen berdasarkan lembar observasi yang telah disusun oleh
penelti.

Pada tindakan pertama, setelgbretest dan berdiskusi,
kemudian guru menguatkan kembal pemahaman pesertk didi
kemudian dianjutkan denganmembagi kelompok turnamen.
Pembagian kelompok turnamen berdasarkan prestasi akademik ujian
terbaru sebelumnya. Setiap kelompok terdiri atas 4 anggota dengan
kemampuan akademk yang sama dan telah ditentukan oleh peneliti.
Mashgmasing anggota turnamen merupakan perwakian dari
kelompok lain untuk memperebutkan skor. Guru menjelaskan kepada
peserta didik bahwa selama berdiskusi maupun turnamen selalu diamati
dan dinilai oleh pengamat.

Jenis permainan dalam siklus 1 yakni kdeika. Kartu fisika
merupakan kartu kartu yang berisi soal fisika dan jawaban terdapat di
dalam amplop tersendiri. Jumlah kartu soal sebanyak 20 dan kartu
jawaban juga 20. Cara permainannya, setiap kelompok menentukan
sendiri nomor 1,2,3,dan 4. Pemaisebagai pemilih dan penjawab soal
yang pertama kal. Pemain 2 sebagai penantang 1, boleh menjawab
apabila memilki jawaban yang berbeda dengan jawaban pemain 1.
Pemain 3 sebagai penantang 2, boleh menjawab apabia memiliki
jawaban yang berbeda dengan jamralpenantang 1. Pemain 4 sebagali

moderator, bertugas membukakan jawaban dan menentukan jawaban
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benar millk siapa. Setiap anggota bersaing untuk memperebutkan skor.
Peserta didik sangat antusias dalam melaksanakan permainan untuk
mendapatkan skor terbanyakurnamen berlangsung selama 40 menit.
Peserta didik kembali ke kelompok diskusi dengan membawa amplop
jawaban yang diperoleh masingasing saat turnamen. Suasana kelas
menjadi tidak kondusif pada saat perpindahan posisi kelompok dan
memerlukan waktu yangukup lama untuk mengondusitkan kembali.
Amplop masingmasing anggota dikumpulkan dan dihitung sebagai
skor kelompok. Perolehan skor masingsing tim adalah sebagai
berikut: tim A memperoleh 13 skor, tim B 4 skor, tim C 17 skor, tim D
3 skor, tim E 8 skortim F 12 skor, dan tm G 15 skor. Penghargaan tim
diberikan kepada tim C sebag8uper Teamkelompok G sebagai
Great Team dan kelompok F sebag&ood Team Masingmasing
perwakian kelompok maju ke depan kelas mendapatkan medali
hadiah, dan tepuk tagan dari temaiteman kelompok lain.

Kegiatan terakhir adalah posttest. Posttestdilakukan
menggunakan soal yang sama dengan [s@aést.Posttestlilakukan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik paham materi yang tengah
dipelajari menggunakan modekmbelajaran kooperatif tipdeams

Games Tournamentselalui teknik bermain.

c) Observasi
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d)

Berdasarkan catatan harian siklus 1, terdapat beberapa permasalahan

dan hambatan yang muncul selama proses pembelajaran melip uti:

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik masih belum terbiasa @engnodel pembelajaran
kooperatif tipeTeams Games Tournamenislalui teknik bermain
sehingga terjadi kegaduhan terutama saat berkelompok dari

kelompok diskusi pindah ke kelompok turnamen dan sebaliknya.

Peserta didk masih sult dikondisikan agar suagsgm@belajaran
kondusif.
Kerjasama dalam sebagian kelompok masih kurang karena

beberapa peserta didik tidak aktif dalam kelompok.

Kedisiplinan masih kurang. Ketka sudah selesai mengerjakan
lembar diskusi, beberapa peserta didik mengganggu teman
kelompok lan.

Kurang jujur dan motivasi memperoleh niai baik spagtestdan

postteskarena masih contekontekan dan asakalan.

Refleksi

Beberapa refieksi sebagai perbakan di siklus berikutnya antara lain:

1)

Pembacaan peraturagamesterlalu memakan banyak wiai
peserta didik selalu bertanya berulatgng karena masih asing

dengan model pembelajaran kooperatif ini.
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2) Penginstruksiankepada peserta didik agar bersegera berpindah
kelompok hendaknya dengan volume suara yang tinggiingga
tidak menghabiskan barkavaktu untuk mengularglang.

3) Peserta didik dikondisikan sampai bebanar kondusifterlebih
dahulu dan siap mengikuti pembelajaran.

4) Guru perlu lebih bertindak tegas ketika peserta didik kurang disiplin
saat turnamen, tes maupun diskusi dengan memberisanksi
berupa teguran langsung maupun pengurangan niai.

5) Mempersiapkan hadiah turnamen yang lebih menark agar peserta
didik semakin tertarik dan lebih antusias lagi saat turnamen.

6) Ketuntasan hasi belajar setelpbsttestmencapai 50% (15 dari 30
pesrta didik mampu mencapai KKM).

2. Siklus I
a) Perencanaan

Penelti bersama dengan guru dan observer mengadakan
refieksi siklus |. Refleksi siklus | memperoleh banyak masukan yang
dapat digunakan sebagai perbakan pada sikius . Peneliti
merencanakan tindakanberdasarkan masukan tersebut agar
pelaksanaan siklus 1l menjadi lebih baik lagi.

Perencanaan pada siklus Il tidak jauh berbeda dari perencanaan
siklus | yakni membuat RPPpwerpoint instrumen bermain, sople-

post tesserta menyiapkan lembar observasnat belajar fiska, dan
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b)

menyetting meja dan kursi sebelum pembelajaran. Perbedaan dari
perencanaan sklus | hanya pada materi pelajaran menjadi sub materi
pokok usaha sehingga indikator juga berbeda.
Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklukampir sama seperti
sklus sebelumnya. Pertastma, guru meminta peserta didik
melakukan pretest sebelum melaksanakan pembelajaraRretest
berlangsung selama 15 menit dengan soal piihan ganda sebanyak 10
soal. Materipretestmemuat sub materi pokokalsa dengan indikator:
(@) Menganalisis usaha yang dikerjakan oleh suatu benda dengan
berbagai variasi sudatan beberapa gayé)Menganalisis grafik gaya
terhadap perpindahan(c) Menghitung daya yang dikerjakan suatu
benda, dan (d) Menerapkan konsephasdalam kehidupan seh&ari.

Peserta didik dibagi kedalam 8 kelompok diskusi setelah
mengerjakanpretestdan guru menjelaskan sekias tentang materi yang
akan dipelajari. Setiap kelompok terdiri atas 4 anggota dengan
kemampuan akademik yang bervariasandtelah ditentukan oleh
penelti. Saat pembelajaran, setiap empat kelompok diamati oleh satu
orang pengamat. Pengamat mengamati saat diskusi dan turnamen
berdasarkan lembar observasi yang telah disusun oleh penelii.

Pada tindakan pertama, setelgbretes dan berdiskusi,

kemudian guru menguatkan kembali pemahaman peserta didik sub
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materi pokok usaha kemudian dianjutkan dengan pembagian
kelompok turnamen. Pembagian kelompok turnamen berdasarkan
prestasi akademk ujian terbaru sebelumnya juga. Setiap pkelom
terdiri atas empat anggota dengan kemampuan akademk yang sama
dan telah ditentukan oleh penelti. Masmgsing anggota turnamen
merupakan perwakilan dari kelompok lain untuk memperebutkan skor.
Namun, pada pelaksanaannya beberapa kelompok hanya &tadi

dua atau tiga peserta didk karena Ima peserta didk iin tidak
mengikuti pembelajaran pada hari itu. Guru menjelaskan kepada
peserta didik bahwa selama berdiskusi maupun turnamen selalu diamati
dan dinilai oleh pengamat. Jenis permainan dalarussikl yaitu
menjodohkan Kkartu. Permainan menjodohkan Kkartu merupakan
permainan menggunakan kakartu yang berisi soal fisika dan pilihan
jawaban, serta jawaban benar terdapat di dalam amplop tersendiri.
Jumlah kartu soal sebanyak 20 dan kartu piihawalgn 30. Cara
permainannya, setiap kelompok menentukan sendiri nhomor 1,2,3,dan
4. Pemain pertama sebagai pemiih dan penjawab soal yang pertama
kal. Pemain kedua sebagai penantang pertama, boleh menjawab
apabila memilki jawaban yang berbeda dengan jawalpemain
pertama. Pemain ketiga sebagai penantang kedua, boleh menjawab
apabia memiliki jawaban yang berbeda dengan jawaban penantang

pertama. Pemain keempat sebagai moderator, bertugas membukakan
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jawaban dan menentukan jawaban benar miik siapa. Satiggota
bersaing untuk memperebutkan skor. Peserta didik sangat antusias
dalam melaksanakan permainan untuk mendapatkan skor terbanyak.
Sebagian besar peserta didk tampak menkmati kegiatan
turnamen. Turnamen berlangsung selama 40 menit. Peserta didik
kemtali ke kelompok diskusi dengan membawa amplop jawaban yang
diperoleh masingnasing saat turnamen. Pada saat berpindah posisi
dari kelompok diskusi ke kelompok turnamen atau sebalknya, masih
terjadi keributan dan membutuhkan waktu cukup lama untuk kondusif
kembali. Akan tetapi, secara garis besar terlhat bahwa mereka tidak
merasakan kebosanan saat pembelajaran. Selanjutnya, amplop- masing
masing anggota dikumpulkan dan dihitung sebagai skor kelompok.
Perolehan skor masingasing tim adalah sebagai berikuim A
memperoleh 20 skor, tim B 16 skor, tim C 16 skor, tim D 10 skor, tim
E 14 skor, tm F 12 skor, dan tm G 10 skor, dan tm H 22 skor.
Penghargaan tim diberikan kepada tm H sebaBaper Team
kelompok A sebagdbreat Teamdan kelompok Bdan C sebagaood
Teans. Masingmasing perwakian kelompok maju ke depan kelas
mendapatkan medali kertas dan tepuk tangan dari ttnaan
kelompok lain.

Kegiatan terakhir adalah posttest. Posttestdilakukan

menggunakan soal yang sama dengan edéest.Posttestlilakukan
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d)

untuk mengetahui sejauh mana peserta didik paham materi yang tengah

dipelajari menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipams

Games Tournamentselalui teknik bermain.

Observasi

Berdasarkan catatan harian siklus Il, terdapat beberapa petaimgk

yang muncul selama proses pembelajaran meliputi:

1) Peserta didik mulai terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournamentelalui teknk bermain yang
tampak pada berkurangnya kegaduhan terutama saat berkelompok
dari kelompok disksi pindah ke kelompok turnamen dan
sebalknya mulai berkurang daripada sebelumnya.

2) Peserta didikmenjadi lebih mudahdikondisikan agar suasana
pembelajaran kondusif.

3) Kerjasama dalam sebagian kelompeikdah lebih baik. Hampir
semua peserta didik antusiasndan turnamen hari ini.

4) Setelah diperingatkan untuk tidak contdntekan, hanya
sebagian kecil saja yang masih mencontek terutama peserta didik
laki-laki.

Refleksi

1) Penguasaan ketrampian kooperatif peserta didk sudah tampak

lebih baik
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2)

3)

4)

3. Siklus

Peserta didik meperhatikan instruksi permainan sehingga

turnamen berlangsung lebih lancar

Dalam melakukan kerjasama ketikaetes dan posttestsudah
berkurang.
Ketuntasan belajar setelalposttest meningkat dari  siklus

sebelumnya menjadi 93%.

a) Perencanaan

Padatahap perencanaan tindakan siklus Ill, kegiatan yang diakukan

peneliti adalah:

1)

2)

3)

4)

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan guru sebagai panduan saat pembelajaran. RPP dibuat
oleh peneliti kemudian dikonsultasikan kepada guru.

Menyusun soalpretest posttesddiawali dengan penyusunan Kisi

kisi soal. Soapretestdanposttestibuat sama. Soal dikembangkan
sendiri oleh penelti dengan mengadopsi dari beberapa sumber
serta dikonsultasikan dengan guru pembimbing.

Membuat instrumen peaiman berupa tekeeki siang, jawaban
benar, medali kejuaraan turnamen, deat kepala kelompok
turnamen.

Menyiapkan lembar diskusi peserta didik dan lembar observasi

minat belajar fiska peserta didik.
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b) Pelaksanaan

Penelti berkolaborasi dengan guruikés Penelti bertindak
sebagai guru kelas sekaligus observer, sedangkan guru fiska bertindak
sebagai observer juga. Observasi mibatajar fisika dilakukan oleh
tiga orang observer. Mangmasing observer mengamati dua sampai
empatkelompok diskusi daturnamen. Penelitian ini menggunakan 3
x 45 mentt (3 jam pelajaran) untuk setiap siklusnya.

Tahap pertama sebelum melaksanakan pembelajaran, guru
meminta peserta didik melakukapretest. Pretestilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didk elsab belajar
menerapkan model pembelajaran kooperatif tjpeams Games
Tourrnamentsmelalui teknk bermain Pretestberlangsung selama
sepuluh menit dengn soal piihan ganda sebanyak lireaal. Peserta
didik dinyatakan tuntas belajar apabila mampu meramaimal tiga
dari ima soalpretestmaupun posttest.Materi memuat sub materi
pokok hukum kekekalan emgi mekank dengan indikator:(a)
memformulasikan hubungan usaha dan energi potensial, (b)
memformulasikan hubungan usaha dan energi kinetik, (c) meingas
hukum kekekalan energi mekanik, dan rfinerapkan konsep hukum
kekekalan energi mekanik dalam kehidupan sdtaati

Peserta didik dibagi ketdan delaparkelompok diskusi setelah

mengerjakan pretest Setiap kelompok terdiri atas empainggota
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dergan kemampuan akademik yang bervariasi dan telah ditentukan
oleh penelt Saat pembelajaran, setiap dua sampai empat kelompok
diamati oleh satwrang pengamat. Pengamat mengamati saat diskusi
dan turnamen berdasarkan lembar observasi yang telah disetun ol
penelti.

Pada tindakan pertama, setelgbretest dan berdiskusi,
kemudian guru menguatkan kembali pemahaman peserta didk sub
materi pokokhukum kekekalan energi mekank kemudian dianjutkan
dengan pembagian kelompok turnameSetiap kelompok terdiritas
empat anggota dengan kemampuan akademk yang sama dan telah
ditentukan oleh peneliti. Masigasing anggota turnamen merupakan
perwakilan dari kelompok lain untuk memperebutkan skor.

Jenis permainan dalam siklus Il ini yakni teleki silang
fisika. TekaTiteki silang fiska merupakan tekeki yang berisi soal
fisika dan jawaban terdapat di dalam amplop tersendiri. Jumlah soal
sebanyaksebelas dan kartu jawaban juga sebdlera permainannya,
setiap kelompok menentukan sendiri nomo2,B3, dan 4. Bmain satu
sebagai pemiih dan penjawatpal yang pertama kal. Pemain dua
sebagai penantang satooleh menjawab apabila memilki jawaban
yang berbeda dengan jawaban pemain satu. Pemain stggagai
penantang dug boleh menjawab apabila memiliki jawabamng

berbeda dengan jawaban penantang satu. Pemain esqitgali
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moderator, bertugas membukakan jawaban dan menentukan jawaban
benar milik siapa. Setiap anggota bersaing untuk memperebutkan skor.
Peserta didik sangat antusias dalam melaksanakan permaingf un
mendapatkan skor terbanyak. Turnamen berlangsung selama 35 menit.
Peserta didik kembali ke kelompok diskusi dengan membawa amplop
jawaban yang diperoleh masingasing saat turnamen. Amplop
masingmasing anggota dikumpulkan dan dihitung sebagai skor
kelbmpok. Perolehan skor masingasing tim adalah sebagai berikut:
tim A memperoleh 9 skor, tim B12skor, tim C5skor, tim D8 skor,
tim E 11 skor, tim F6 skor, dan tim G 3 skor, dan tim H memperoleh
14 skor. Penghargaan tim diberikan kepada tim H selfagper Team
tim G sebagaiGreat Teamdan timB sebagaiGood TeamsMasing
masing perwakian kelompok maju ke depan kelas mendapatkan
medali kertas dan tepuk tangan dari teieamnan kelompok lain.

Kegiatan terakhir adalah posttest. Posttestdiakukan
mengyunakan soal yang sama dengan goetest.Posttestliakukan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik paham materi yang tengah
dipelajari menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipams
Games Tournamentselalui teknk bermain.
Observasi
Peserta dik mulai terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Teams Games Tournamemislalui teknk bermain. Kegaduhan saat
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bepindah dari kelompok diskugie kelompok turnamen dan sebalknya

sudah mulai berkurang. Mereka dengan cepat memposisikan ke

kelompoknya masingnasing. Akan tetapi, kedisiplinan masih kurang.

Ketka ujian masih bekerja sama dan saat sudah selesai mengerjakan

lembar diskusi, beberapa peserta didk masih tetap mengganggu teman

kelompok lain. Beberapa peserta didk mengeluh karenaapeti
pembelajaran selalu tes.

Refleksi

Beberapa refieksi sebagai perbaikkan di siklus berikutnya antara lain:

1) Kedisiplinan peserta didik agar segera berpindah ke kelompoknya
sudah lebih baik.

2) Meskipun belum optimal, tetapi antusias peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran sudah lebih baik.

3) Kerjasama dalam kelompok sudah baik.

4) Peserta didk memperhatikan instruksi permainan dan sudah
terampil  mengikuti  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran koperatif tipgeams Games Tournamesehingga
permainan berjan sangat lancar.

5) Kerjasama mengerjakanpretest dan posttest sudah mulai
berkurang.

6) 25 dari 28 (92,86%) peserta didik dinyatakan Tuntas Belajar
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e) Penghentian Siklus
Hasil pengamatan tindakan pada siklus 1, Il, dan Il sudah
menunjukkan peningkatan baik daegi hasi maupun minat belajar
fiska peserta didk. Berdasarkan kriteria keberhasilan pengajaran
ditinjau dari hasil dan minat belajar salah satunya adalah hasil yang
diperoleh peserta didik dari proses pengajaran tampak dalam bentuk
perubahan tingkah aku secara kognitif maupun afektf. Dengan
tercapainya hasi belajar peserta didk sebagaimana telah diuraikan,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran atau tindakan yang telah
dilakukan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar fisika materi
usaha darnergi, sehingga peneltian ini dapat dihentikan.
C. Pembahasan
Peneltian ini merupakan Peneltian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif Tigams Games Tournaments
melalui teknk bermain untuk meningkatkan minat dan hashjdre fisika
peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N 1 Pundong. Pelaksanaan peneltian ini
menggunakan tiga siklus dan masingsing siklus diaksanakan dalam waktu
3 x 45 menit (3 jam pelajaran fiska atau satu kali pertemuan) karena
terbatasnya waktu. Mateyang dipelajari adalah usaha dan energi dengan sub
materi pokok masingnasing siklus yakni energi, usaha, dan hukum kekekalan

energi mekanik sehingga indikator berbdmla pada setiap siklus.
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Perkembangan hasil belajar fisika diketahui melalui mleetestdan
posttestsetiap awal dan akhir siklus. Sebelum pembelajaran, peserta didik
terlebin dahulu mengerjakapretestuntuk mengetahui kemampuan awal. Di
akhir pembelajaran, peserta didik mengerjakan soal yang sama Jabsttest
dan diketahui besarnygerkembangan hasil belajar fisika pada siklus tersebut.
Soal yang digunakan sebagaietestmaupun posttestsebanyak BL0 soal
piihan ganda dengan lima piihan jawaban.

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan unptatest,penyajian
kelas, diskusi, tumamen, darposttesidi akhir pembelajaran. Penyajian kelas
diakukan oleh guru untuk menyampaikan materi yang dipelajari pada hari itu.
Penyajian kelas juga digunakan oleh guru untuk memotivasi maupun menarik
perhatian peserta didk agar tertarik dengamnhmdajaran hari itu dengan
memperlihatkan video maupun media lainnya. Kegiatan diskusi diaksanakan
setelah penyajian kelas secara berkelorgE&mpok. Masingmasing
kelompok terdiri atas empat peserta didik dengan kemampuan akademik yang
bervariasi berdsarkan nilai ujian sebelumnya. Penelti membuat LDPD untuk
memudahkan peserta didk memahami materi yang sedang dipelajari.
Pelaksanaan turnamen menggunakan media berupakkau permainan
maupun tekdeki silang fiska. Turnamen dilaksanakan pada kptimyang
berbeda dengan kelompok diskusi. Masimgsing anggota kelompok diskusi
menjadi perwakian kelompoknya untuk bersaing dengan perwakilan

kelompok lain yang memiliki prestasi akademk yang hampir setara
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berdasarkan niai ujan sebelumnya. Skor tihituhg dari kumpulan skor
kelompok diskusi dan tim yang mendapat perolehan skor terbanyak diberi

medali maupun hadiah seba@iper Team, Great TeasgnGood Team.

Siklus | mempelajari sub materi pokok energi dengan indikator: (a)
menunjukkan  bentuk ergr dan contohnya dalam kehidupan, (b)
mengaplikasikan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari
hari, (c) membedakan konsp energi kinetk dan energi potensial pada suatu
benda bergerak. Hasil belajar fisika untuk kelas X MIPA 1 dengan menerapka
model pembelajaran kooperatif tifjeams Games Tournamenislalui teknik
bermain dari niai rat@ata soalpretest maupun posttesttermasuk dalam
kategori sedang. Ketuntasan belajar untuk siklus | mengalami peningkatan
sebesar 31,25%. Instrumen permaingang digunakan pada pembelajaran
sklus 1 adalah kartu fiska. Pelaksanaan siklus | terlhat peserta didik masih
belum terbiasa belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournamemelalui teknk bermain sehingga suasana kelas
tidak kondusif. Akan tetapi saat pembelajaran berlangsung, peserta didik
tampak menkkmati turnamen vyang diaksanakan dengan antusias namun
beberapa kelompok masih sering bertanya. Hal tersebut digunakan sebagai

refieksi untuk pelaksanaan siklus berikutnya.

Indikator siklus Il yang dibahas adalah (a) menganalisis usaha yang

dikerjakan oleh suatu benda dengan berbagai variasi sudut dan beberapa gaya,
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(b) menganalisis grafik gaya terhadap perpindahan, (c) menghitung daya yang
dikerjakan suatu benda, dan (d)neeapkan konsep usaha dalam kehidupan
seharhari. Hasil belajar fisika berupa niai ratata pretest dan posttest kelas

X MIPA 1 pada siklus Il ini termasuk dalam kategori sedang. Ketuntasan
belajar mengalami peningkatan sebesar 85,59%. Persentasiadegtubelajar
memang jauh lebih besar daripada ketuntasan belajar siklus I. Permainan yang
digunakan pada pembelajaran sikius Il adalah menjodohkan kartu. Saat
pembelajaran berlangsung, peserta didik tampak menikmati turnamen yang
dilaksanakan dengan arnfiss dan tidak lagi kebingungan karena permainan

hampir sama seperti pertemuan sebelumnya.

Siklus 1l membahas indikator : (a) memformulasikan hubungan usaha dan
energi potensial, (b) memformulasikan hubungan usaha dan energi kinetik, (c)
menganalisis huka kekekalan energi mekanik, dan (d) menerapkan konsep
hukum kekekalan energi mekanik dalam kehidupan sbkadri Hasil belajar
fiska ranah kognitif berupa nilai ratata tes termasuk dalam kategori sedang.
Ketuntasan belajar meningkat sebesar 61,29%eR@ase ketuntasan belajar
sklus 1l memang lebih rendah dari siklus sebelumnya. Hal tersebut terjadi
karena materi siklus Il lebih banyak soal hitungan. Kebanyakan peserta didik
masih kesultan mengerjakan soal hitungan daripada hafalan. Instrumen yang
digunakan dalam pembelajaran pada sikius Il adalahtekiasilang fisika.

Pada saat pembelajaran maupun turnamen, peserta didik tampak sudah mulai

81



terbiasa menerapkan model pembelajaran kooperatif Tpams Games
Tournamentsnelalui teknk bermain s#lgga suasana kelas lebih kondusif

daripada siklus sebelumnya.

Perkembangan aspek kognitif diihat dari ketuntasan hasi belajar
menunjukkan perubahan yang positif pada setiap siklusnya. Hal tersebut dapat
diihat pada diagranbatangGambar 4Nilai ratarata peserta didik meningkat
dari pretestke posttest Perkembangan aspek kognitif ini tidak terlepas dari
adanya pengelolaan dimensi sosial peserta didik dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournamentelalui teknk bermain ketika
peserd didik mengerjakan soal turnamen maupun saat berdiskusi kelompok.
Peserta didik dapat membangun struktur kognitif secara berkelompok. Kajian
teoritis menunjukkan bahwa belajar secara kooperatif dapat memotivasi
individu untuk berprestasi melalui kerja éelpok. Akan tetapi, apabila
ditinjau dari hasil belajar antar siklus, siklus Ill mengalami penurunan daripada
siklus sebelumnya diihat dari persentase ketuntasan belajar yang dicapai
peserta didik. Hal tersebut terjadi karena pada siklus Ill, soal ygogadian
untuk pretestmaupun posttesthanya terdiri atas 5 soal berupa soal hitungan
sehingga setiap 1 soal mewakili 20% sedangkan pada siklus Il jumlah soal
sebanyak 10 soal yang terdiri atas soal hitungan dan soal hafalan sehingga
setiap soal skklus 1l awakili 10%. Perbedaan proporsi persentase untuk setiap

soal sangat mempengaruhi perbedaan persentase ketuntasan belajar fisika
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peserta didik. Apalagi, soal pada siklus Il terdiri atas empat soal hitungan dan
satu soal bukan hitungan. Oleh karena itu, apaitlus Ill, pesreta didik
dinyatakan f#fATuntas Belajaro apabila mam
3 dari 5 soal. Hasil wawancara kepada peserta didik kelas X MIPA 1, sebagian
besar beranggapan bahwa fisika merupakan pelajaran sult karena selalu
berhittng dan harus mengetahui rumus. Hal tersebut sangat sesuai dengan hasil
belajar seperti pada sikius 1l yang menunjukkan ketuntasan belajar peserta
didik lebih rendah daripada siklus sebelumnfZembelajaran pada siklus il

juga kurang maksimal dikarenakaeserta didikmulai jenuh dengan anggota
kelompok yang selalu sama setiap siklusnya baik itu kelompok diskusi maupun
kelompok turnamenSebagian anggota kelompada yangmerasa tidak cocok
dengan teman sekelompoknya yang sudah ditentukan sehingga p&skrta
merasa terpaksa untuk bekerja kelompok. Hal tersebut diketahui melalui
pengamatan saat diskusida beberapa kelompok yang bergantian mengerjakan
LDPD secara individu tanpa berdiskusi dalam satgja melingkar atau
berhadapan.Peneliti bertindak selgai guru dalam peneltian ini sudah
menasehati agar peserta didik mampu professional dalam belajar di kelas
dengan cara mampu bekerjasama secara kelompok dan rukun antar teman.
Kelompok sengaja dibuat sama untuk setiap siklusnya agar peserta didik
belajar bekerjasama kepada siapapun termasuk yang tidak akrab diuar jam

pelajaran sekalpun. Akan tetapi, hal tersebut justru berdampak pada hasil
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belajar karena kurangnya komunikasi, keakraban, dan kerjasama dalam

kelompok.

Pemiihan materi dengan menerapan rhquembelajaran kooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournamentselalui teknk bermain dalam fisika juga
harus sesuai. Penelitian ini menggunakan materi pokok usaha dan energi.
Pokok bahasan usaha dan energi merupakan pokok bahasan yang kebanyakan
soal hitungn sehingga penelti juga kesultan dalam menentukan permainan
yang akan digunakan dalam turnamen agar peserta didk mampu memahami
materi dengan baik. Kesultan penelti dalam membuat instrumen permainan
sebagai contoh saat peserta didik harus mampu naiglm besar usaha
berdasarkan grafk, penelti tidak dapat mengetahui bagaimana langkah
langkah pengerjaan soal turnamen karena peserta didik hanya dituntut untuk
memberikan jawabannya langsung tanpa harus melampirkan bagaimana

langkahlangkah memperolelfawaban tersebut.

Minat belajar peserta didik diamati melalui lembar observasi dan angket
respon. Hasil analisis lembar observasi terdapat patiel 5.Hasi analisis
lembar observasi minat belajar fiska pada massmging sikius, rat@ata nilai
obsevasi termasuk kategori sedang dan mengalami peningkatan pada setiap
siklus. Siklus | sebanyak 27 dari 30 peserta didik termasuk dalam kategori
sedang dan tinggi, sedangkan untuk siklus Il, sebanyak 19 dari 27 peserta didik

yang mengikuti pembelajaran tersolt kedalam kategori sedang dan tinggi.
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Siklus 111, sebanyak 26 dari 31 peserta didik termasuk kedalam kategori sedang
dan tinggi dalam hal minat belajar fiska. Hasil pengamatan diperkuat oleh
angket respon minat belajar peserta didik kelas X MIPA 1 yaggunjukkan

24 dari 31 peserta didik mengisi angket termasuk kedalam kategori sedang dan
tinggi. Hasil angket respon dan lembar observasi menunjukkan hasil yang tidak
jauh berbeda dan menunjukkan bahwa minat belajar fiska peserta didik kelas
X MIPA 1 tertadap model pembelajaran kooperatif tifeams Games

Tournamentsnenunjukkan hasil yang baik.

Penjabaran setiap poin yang dinilai berdasarkan indikator minat belajar

fiska sebagai berikut:

1. Perasaan senang

a) Diskusi tidak relevan dengan materi
Dalam setiapsiklus selalu ada peserta didik yang diskusi tidak relevan
dengan materi. Akan tetapi, hal tersebut tidak terlalu menonjol karena
hanya sebagai refreshing agar saat berdiskusi tidak membosankan dan
tegang.

b) Berusaha menjawab soal turnamen
Pada saat pelaks@an turnamen, sebagian peserta didk tampak
antusias dalam bersaing memperebutkan poin jawaban benar saat
turnamen. Namun, kadatgdang peserta didik tidak menghitung saat

soal hitungan tetapi hanya memperkirakan jawaban yang mungkin.
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c)

Bermain sendiri

Sdama pelaksanaan pembelajaran, beberapa peserta didk masih
berjalanjalan  kesankemari maupun bermain dengan teman
kelompok lain. Akan tetapi, ketka guru negr, mereka berhenti

bermain.

2. Keterlbatan peserta didik

a)

b)

Mencatat

Selama pelaksanaan pemiglan, sebagian besar peserta didik
membuat catatan materi pada buku catatan masrsng.

Mendiskusikan tugas dalam kelompok

Kegatan diskusi melatih peserta didik untuk bekerja secara
berkelompok. Peserta didik bekerjasama dan salng berbag tugas
seperti menulis jawaban, mencari jawaban pada buku maupun internet,
dan memecahkan soal hitungan. Sebagian besar kelompok mampu
bekerjasama secara kompak. Namun, terdapat beberapa kelompok
yang masih belum kompak saat berdiskusi mengerjakan LDPD
sehingga LDP dikerjakan secara individu maupun berdua dan
bergantian.

Membaca dan mencari informasi

Referensi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku dan
internet. Saat berdiskusi, peserta didik tampak antusias mengerjakan

soal dengan mencari referenselatui buku maupun internet.
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d)

Bertanya dalam kelompok maupun guru

Berdasarkan hasil observasi, beberapa peserta didik selalu bertanya
mewakili kelompoknya apabila kesultan dalam mengerjakan LDPD.
Mengomunikasikan informasi kepada kelompok

Pada setiap sii$, kebanyakan peserta didik ada yang mendominasi
dalam berdiskusi terutama peserta didik yang lebih pintar. Setelah
selesai mengerjakan LDPD, beberapa kelompok mendiskusikan ulang

agar teman sekelompoknya juga memahami materi yang dipelajari.

3. Ketertarikan

a)

b)

Mengantuk

Tidak ada peserta didik yang mengantuk selama proses pembelajaran
karena selalu ada kegiatan yang harus dilakukan baik itu diskusi,
turnamen, maupun mengerjakan guatestdanposttest

Izin keluar kelas

Peserta didk izin keluar kelas tuk kepentingan sekolah seperti
seminar, kegiatan OSIS, maupun sekedar ke kamar mand..

Diam atau bingung

Selama kegiatan pembelajaran, tidak ada peserta didik yang diam

ataupun bingung saat diskusi maupun turnamen.
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d)

Mengganggu teman
Selama kegatan penibmran, beberapa peserta didik saling
mengganggu saat mereka sudah selesai dalam mengerjakan LDPD

tetapi tidak sepai melebihi batas kewajaran.

. Perhatian peserta didik

a)

b)

dalam

Kehadiran ke kelas

Pembelajaran fiska di kelas X MIPA 1 bertepatan pada jam ke 3
sampai jam ke 5 sehingga tidak ada peserta didik yang terlambat masuk
kelas.

Memperhatikan presentasi guru

Sebagian besar peserta didik memperhatikan dan merespon saat guru
menjelaskan materi di depan kelas.

Memperhatikan berlangsungnya turnamen

Setiap kéompok turnamen selalu antusias dalam menyelesaikan soal

soal turnamen.

Angket respon minat belajar fisika digunakan untuk menguatkan hasil

observasi pengamat. Angket ini menggunakan 16 pertanyaan dengan 4 pilihan
meliputi Setuju (S), Sebagian Besar $#et(SBS), Sebagan Keci Setuju

(SKS), dan Tidak Setuju (TS). Hasil analisis tampakia tabel 4.3ermasuk

kategori sedang. Penjabaran setiap poin angket respon adalah sebagai

berikut;
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1. Perasaan senang

a)

b)

d)

a)

b)

d)

Tidak merasa terpaksa mengikuti pembelajarangdn menggunakan
pembelajaran kooperatif tipdeam Games Tournamentselalui
teknik bermain.

Pembelajaran di kelas lebih sefengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipeTeam Games Tournamembelalui teknik bermain.
Pembelajaran di kelas menjadi tdamembosankan dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif fijgam Games Tournaments
melalui teknk bermain.

Belajar fisika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Games Tournamemtelalui teknik bermainini membuat

peserta didiklebih aktif saat belajar

Keterlbatan peserta didik

Peserta didik dpat menjawab pertanyaan ketka melaksanakan
turnamen mewakili kelompok

Peserta didik ktif bertanya maupun menanggapi saat berdiskusi dalam
kelompok

Peserta didik értanya kepada guru maupueman apabia kurang
paham tentang materi yang sedang dipelajari

Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournamembelalui teknik bermainni menumbuhkan

semangat kerjasama berdiskusi dalam kelompok
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3. Ketertarikan

a)

b)

c)

Peserta dik merasatertantang dalam mempelajari konsep usaha dan
energi dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Tigpem
Games Tournamenteelalui teknik bermain.

Peserta didiklebih tertarik mengikuti pembelajaran fiska dengan

menggunakan model pembelajardmoperatif tipe Teams Games

Tournamentsnelalui teknik bermain.

Media pembelajaran fisika berupa kak@rtu maupun tek#eki siang

membuat peserta didikiebih tertarik untuk belajar lagi.

4. Perhatian peserta didik

a)

b)

d)

Peserta didikidak gaduh maupun membukegaduhan selama proses
pembelajaran
Ketka pembelajaran berlangsung, perhatpeserta didik terpusat
pada turnamen yang sedang diaksanakan
Selama pembelajaranpeserta didik memperhatikan guru dengan
sungguhsungguh dan serius.
Peserta didikmerasa lebi mudah saat memahami konsep usaha dan
energi dengan menggunakan pembelajaran kooperatif Tipem
Games Tournamentselalui teknik bermain.
Peserta didik membuat catatan materi yang dipelajari

Hasil analisis tindakan menggunakan model pembelajaran

kooperdf tipe Teams Games Tournamemtslalui teknik bermain

90



pada setiap siklus mengalami peningkatan balk dari segi minat
maupun hasil belajar fiska peserta didik. Oleh karena itu, simpulan
yang diperoleh adalah pembelajaran fiska menggunakan model
pembelajean kooperatif tppeTeams Games Tournamentelalui
teknik bermain dapat meningkatkan minat dan hasil belajar fisika
peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N 1 Pundong.
D. Keberhasilan Proses dan Produk
1. Keberhasilan Proses
Berdasarkan deskripsi data dan hasil pewagan selama kegiatan
peneltian, dapat dinyatakan bahwa belajar fisika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipgeeams Games Tournamemslalui
teknik bermain mampu meningkatkan minat dan hasil belajar fiska peserta
didik kelas X MIPA 1. Prees pembelajaran berlangsung dengan lancar.
Siklus |, peserta didik sangat antusias dalam diskusi maupun turnamen.
Seluruh peserta didik masuk kelas tepat waktu, memperhatikan presentasi
guru walaupun sambil bermamnain, 9 peserta didk mencatat materi,
seluruh peserta didik mencari referensi diinternet, 9 peserta didik bertanya
kepada guru mengenai materi pelajaran yang sedang dibahas, dan 5 peserta
didik berpartisipasi mengerjakan soal di papan tuiéamun, selama
pembelajaran berlangsung, suasana skklarang kondusif karena untuk
pertama kalinya belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

TGT melalui teknk bermain ini. Perolehan skor masimgsing tim adalah
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sebagai berikut: tim A memperoleh 13 skor, tim B 4 skor, tim C 17 skor,

tim D 3 Kor, tim E 8 skor, tim F 12 skor, dan tm G 15 skor. Jumlah skor

maksimal hanya 20. Tim C menjadi pemenang dalam turnamen hari ini
karena mampu menjawab senayak 85% dari soal keseluruhan.

Siklus 1l dilaksanakan berdasarkan refeksi siklus 1. Kegatan
pemielajaran siklus 1l disambut dengan gembira peserta didik. 13 peserta
didik menanyakan materi yang sedang dipelajari kepada guru, 5 peserta
didik berpartisipasi aktif untuk mengerjakan di papan tulis, dan 1 peserta
didk bermain keluar kelas. Suasana kelabih kondusif dari siklus
sebelumnya karena peserta didk mulai paham langkeadkah
menerapkan model pembelajaran TGT. Skor tim turnamen tertinggi adalah
14 (73,33%) oleh kelompok H.

Siklus 1l diaksanakan berdasarkan refieksi siklus Il. Kegiatan
pembdajaran siklus Il juga disambut dengan gembira oleh peserta didik.
2 peserta didik menanyakan materi yang sedang dipelajari kepada guru, 3
peserta didik berpartisipasi aktif untuk mengerjakan di papan tuls, dan
tidak ada peserta didk yang bermain laglukr kelas karena sudah
mendapatkan teguran dari guru. Suasana kelas sangat kondusif karena
peserta didk mulai paham langk&@ngkah menerapkan model
pembelajaran TGT. Skor tim turnamen tertinggi adalah 22 (70%) oleh

kelompok H.
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2. Keberhasilan Produk

Kebehasian produk yang berupa kemampuan kognitif dapat diketahui
dengan menganalisis hapietestdanposttesserta menghitung nilai rata
rata kelas pada setiap siklus. Redta diperoleh dengan menjumlahkan
seluruh skor dibagi dengan jumlah subjek.

Pendtian ini menggunakan 3 siklus yang menunjukkan perkembangan
kognitif yang positif pada setiap siklusnya. Hal tersebut dapat diihat pada
diagram batang gambar 4.1.. Nilai ratda kognitif peserta didik juga
meningkat dari pretest ke posttest Ketuntasan belajar juga selalu
meningkat. Siklus |ketuntasan belajar meningkat sebesar 31,25%, siklus Il
sebesar 85,59%, dan sklus 1ll mengalami peningketebesar 61,29%.
Nilai pretestdan posttestpada setiap siklus termasuk kedalam kategori
sedang. Keberhasgila produk pada siklus Il dan Ill, 75% peserta didik
dalam kelas X MIPA 1 mencapai indikator keberhasilan. Akan tetapi, pada
siklus | belum mencapai 75% dikarenakan peserta didk masih belum
terbiasa menerapkan model pembelajaran kooperatif Tiggems Games

Tournaments
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Langkahlangkah penerapan model pembelajaran TG€afns Games
Tournamentsmelalui teknk bermainyang efektif untuk meningkatkan
minat dan hasil belajafisika peserta didikkelas XMIPA 1 di SMA N 1
Pundongmenggunkan 8 tahap yakni tahap apersegsetest penyajian
kelas, diskusi, penguatan materi, turnamen, penghargaampdsttest

2. Minat belajar fisika peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournamentselalui teknk bemain
dinyatakan dalam persentaspada siklus | sebesar 90%, siklus Il 70,37%,
siklus 111 80,836 dan berdasarkan &a respon minat sebesar 77,42% dan
termasuk kategori sedang.

3. Peningkatanhasil belajar fiska peserta didikkelas X MIPA 1 dengan
menerapka model pembelajaran kooperatif tppdfeams Games
Tournamentsnelalui teknik bermain berdasarkan niai redigapretestdan
posttest selalu mengalami peningkatan. Ketuntasan belajar siklus |
meningkat sebesar 31,25%, siklus Il sebesar 85,59%, dan siklus I
mengalami peningkatan sebe§&r98%. Nilai rataratapretestdanposttest

pada setiap siklus termasuk kedalam kategori sedang.
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Peserta didik terbiasa mengkuti pembelajaran yang berpusat pada guru,
sehingga ketka pembelajaratiakukan dengan menggunakamodel dan
media lain yang melibatkan peserta didiktuk aktif, kondisi kelas menjadi
kurang kondusi.

2. Jumlah soapretestdanposttestanya 510 soal.

3. Jumlah observer tidak tetap.

4. Penelti bertindak sebagai guru kelas sgialiobserver.

C. Saran Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil peneltian yang telah diakukan, penelti mempunyai

beberapa saran tindak lanjut sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya memiliki suara yang lantang sehingga waktu pembelajaran
tidak banyak terbuang.

2. Jumlah soapretest posttest lebih banyak lagi agar sesuai standar dan setiap
sklus diusahakan sama sehingga hasil akan lebih akurat.

3. Observer pada setiap siklus sebaiknya tetap sehingga konsisten dalam
mengamati.

4. Penelti bertindak sebagai observer.

5. Pemiihan jenispermainan dan materi harus tepat agar peserta didik tidak
kesultan saat turnamen berlangsung dan guru juga tidak kesultan dalam

membuat instrumen yang sesuai.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. KistKisi Lembar Evaluasi

Tipe Hasil Jum
No Belajar Indikator Soal Nomor SUb. lah
Ranah Soal Materi
» Soal
Kognitif
Membedakan bentuk bentuk energi 1 Energi 1
Membedakan energi potensial dan king 7 Energi 1
- Usaha
1 | Pemahaman | Mendefinisikan usaha 1 1
Menyebutkan dimensi usaha 5 Usaha 1
Menyebutkan satuan usaha 4 Usaha 1
Menghitung energi potensial benda Energi
4,9 2
Menghitung energi kinetk benda Energi
5,6 2
Menghitung energi potensial pegas be Energi
8, 10 2
Menghitung besar usaha 5 Usaha 1
Menghitung besar usaha Usaha
3 | Penerapan 8,9, 10 3
Menerapkan konsep usaha dal Usaha
kehidupan 3 1
Menghitung besar usaha yang diub Hukum
menjadi energi kinetic Kekekalan
1 Energi 1
Menerapkan konsepenergi mekanik Hukum
dalam kehidupan sehéari. Kekekalan
3 Energi 1
Menganalisis dimensi energi 5 Energi L
Mengaplkasikan energi dalam kehidup Energi
seharhari
4 | Analisis _ 3 L
Menganalisis grafk gaya terhada Usaha
perpindahan. 5 1
Mengamlisis pernyataan tentang daya . Usaha 1
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Menganalisis besar gaya pengham Hukum
yang bekerja pada suatu benda |g Kekekalan
bebas dan benda pada ketinggian tertg 45 Energi
Menganalisis energi kinetk pada ben Hukum
jatuh bebas Kekekalan
2 Energi
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Lampiran 2. KistKisi Angket Respon Minat

Indikator
Nomor| Jumlah
No Minat Indikator
_ Soal Soal
Belajar
Tidak ada keterpaksaan mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pemlb 2
kooperatif tipeTeam Games Tournamemslalui teknik bermain.
1
Pembelajaran di kelas menjadi tidak membosankan dengan menggunakan |5
pembelajaran kooperatif tipfeam Games Tournamemslalui teknik bermain.
L Perasaan 1
Senang Pembelajaran di kelas lebih seru dengan menggunakan model pembeajapamatif tipe| 4
Team Games Tournamembglalui teknik bermain.
1
Belajar fiska dengan menggunakan model pembelajaran kooperatiTépm Game| 16
Tournamentsnelalui teknik bermairini membuat saya lebih aktif saat belajar
1
Keterlbatan | Saya bertanya kepada guru maupun teman apabia saya kurang paham tentang mg 11
2 | Pesen sedang dipelajari
Didik 1
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Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif THzen Game
Tournamentamelalui teknik bermainini menumbuhkan semangat kegana berdiskug

dalam kelompok

Saya aktif bertanya maupun menanggapi saat berdiskusi dalam kelompok

12

Saya dapat menjawab pertanyaan ketka melaksanakan turnamen mewakili kelomp

14

Ketertarikan

Saya menjadi lebih tertarik mengkupembelajaran fiska dengan menggunakan m

pembelajaran kooperatif tipfeams Games Tournamentslalui teknik bermain.

Saya merasa tertantang dalam mempelajari konsep usaha dan energi dengan men

pembelajaran kooperatif tipfeam Games Twnamentsnelalui teknik bermain.

Media pembelajaran fisika berupa kak@rtu maupun tekéeki siang membuat saya leb

tertarik untuk belajar lagi.

15

Perhatian

Saat Belajar,

Selama pembelajaran, saya memperhatikan guru dengan ssogggduhdan serius.
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Saya merasa lebih mudah saat memahami konsep usaha dan energi dengan men

pembelajaran kooperatif tipfeam Games Tournamembelalui teknk bermain.

Ketka pembelajaran berlangsung, perhatian saya terpusat pada turgiangersedan

dilaksanakan

Saya tidak gaduh maupun membuat kegaduhan selama proses pembelajaran

10

Saya membuat catatan keterargaterangan tambahan dalam catatan dengan b

sendiri untuk membantu saya dalam memahami materi

13
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Lampiran 3.Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus |

KISI-KISI SOAL PRETESTDAN POSTTESTSUB MATERI POKOK ENERGI

Nama Sekolah :SMAN 1 PUNDONG Alokasi Waktu : 15 menit
Mata Pelajaran : FISIKA Jumlah Soal : 10 butir
Kelas / Semester : X/ Genap Penulis : Budi Asih
STRATEGI ASESSMENT
No KOMPETENSI IPK INDIKATOR SOAL Metode | Bentuk Nomor | Klasifikasi
DASAR Instrumen ltem
1 3.9Menganalisis 3.9.1. Menunjukkan bentuk ener| Membedakan bentuk benty Tes Piihan 1 C2
Konsenp enerdi dan contohnya dala| energi tertulis ganda
P g kehidupan Menganalisis dimensi Tes Piihan 2 C4
usaha (kerja), energi tertulis ganda
2.9.2. Mengaplikasikan konsep| Mengaplkasikan energi Tes Piihan 3 C4

hubungan usaha

energi dan perubahann dalam kehidupan sehdvari | tertulis ganda

(kerja) dan
perubahan energi dalam kehidupan sehdrari,
hukum kekekalan| 3-9-1- Membedakan konsp ene Menghit_ung energi Tes_ Pilihan 4,9 C3
_ kinetik dan energi potensi potensialbenda tertulis ganda
energ, serta Menghitung energi kinetik Tes Piihan 5,6 C3
penerapannya pada suatu benda bergerakl benda tertulis ganda
Membedakan energi Tes Piihan 7 C2
dalam peristwa potensial dan kinetik tertulis ganda
seharihari Menghitung energi Tes Piihan 8,10 C3
tertulis ganda

potensial pegas benda
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Lampiran 4.Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus Il

KISI KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST SUB MATERI POKOK USAHA

Nama Sekolah : SMA N 1 PUNDONG Alokasi Waktu : 15 menit
Mata Pelajaran : FISIKA Jumlah Soal : 10 butir
Kelas / Semester: X / Genap Penulis : Budi Asih
STRATEGI ASESSMENT
No | KOMPETENSI IPK INDIKATOR SOAL Metode | Bentuk Nomor | Klasifikasi
DASAR Instrumen | jtem
1 3.9Menganalisis 3.9.4. Menganalisis usaha yal Mendefinisikan usaha Tes Piihan 1 C2
konsep energi dikerjakan oleh suatu beng - . teriiks ggnda
' Menyebutkan dimensi Tes Piihan 2 C2
usaha (kerja), dengan berbagai variasi suq usaha tertulis ganda
hubungan usah? dan beberapa gaya Menyebutkan satuan usall  Tes Piihan 4 C2
' tertulis ganda
(kerja) dan Menghitung besar usaha | Tes Piihan 6 C3
tertulis ganda
erubahan — — -
peru 3.9.5. Menganalisis grafk gay Menganalisis grafk gaya Tes Pilihan 5 C4
energi, hukum _ ) i
g terhadap perpindahan. terhadap perpindahan. tertuls ganda
kekekalan : — -
_ 3.9.6. Menghitung daya yar Menganalisis pernyataan Tes Pilihan 7 C4
energi, serta o i
J dikerjakan suatu benda. tentang daya tertuli ganda
penerapannya _ _
o Menghitung besar usaha Tes Pilhan | 8,9, 10 C3
dalam peristiva tertulis ganda
sehashari 3.9.7.Menerapkan konsep usg Menerapkan konsep usahl  Tes Piihan 3 C3
: . : tertulis ganda
dalam kehidupan sehdrari. dalam kehidupan
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus I

KISI KISI SOAL PRETESTDAN POSTTESTSUB MATERI POKOK HUKUM KEKEKALAN ENERGI MEKANIK

Nama Sekolah : SMA N1 PUNDONG Alokasi Waktu : 10 menit
Mata Pelajaran : FISIKA Jumlah Soal . 5 butir
Kelas / Semester : X/ Genap Penulis : Budi Asih
STRATEGI ASESSMENT
KOMPETENSI IPK INDIKATOR SOAL Metode | Bentuk | Nomor | Klasifikasi
DASAR Instrume ltem
n
3.9Menganalisis 3.9.8. Memformulasikal Menganalisis besalaga Tes Piihan 4,5 C4
. : hambat yang bekerja pa{ tertulis ganda
konsep energi, hubungan usaha dq P€Ng _
P _ 9 energi potensial suatu benda Jatl_Jh pebas dan
usaha (kerja), benda pada ketinggian tertent
hubungan usahel'g'g' Memformulasikan Menghitung besar usaha yang Tes Pilihan 1 C3
. hubungan usaha di giuhah menjadi energi kinetik tertuls ganda
(kerja) dan energi kinetic
perubahan 1.9.10.Menganalisis hukun Menganalisis energi kinetic Tes Piihan 2 C4
energi, hukum kekekalan €Nere pada benda jatuh bebas tertuls ganda
cekekal mekanik
ekekaian 1.9.11.Menerapkan konse| Menerapkan konsep energi Tes Piihan 3 C3
energi, serta hukum kgkekalar mekark dalam kehidupan tertulis ganda
penerapannya energi mekanik dalar _
- kehidupan sehari har seharhar.
dalam peristiwa
seharhari
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Lampiran 6. Lembar Observasi Siklus |

-~
N

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI

B
A1 | A6 | A8 | A3 | B1 | B3 Bg 8
] k 5 b 2/
1 Kehadiran ke kelas 414 41 4 4144
2 Memperhatikan presentasi guru 414|414 2 5 | 2
3 Mencatat 41414 1|4 ¥y iuia
- Mendiskusikan tugas dalam kelompok 414 |4|¢ gy iy la
5 Membaca (mencari informasi dan 4 4 z‘ 4’
sebagainya) L’ \1 L
6 Bertanya dalam kelompok maupun
kepada guru 4 L‘ é‘ l‘ L’ V 2
7 Mengomunikasikan informasi kepada )
o ICARAE 21714
8 Diskusi tidak relevan dengan materi | ( i | | { 3
9 Mengantuk 414149 |4 4 g |3
10 | Izin keluar kelas / ruangan 414141\ Y1 Y19
TURNAMEN

[ HIBIMIKTHIE
1 Memperhatikan berlangsungnya turnamen | Y wle|Y Y vk L[
2 Berusaha menjawab soal turnamen y Yi¥i2191i% 1Y
3 Diam atau bingung Y YiY 199 ]Y
4 Mengganggu teman b ¥ 1y Yyl19i41Y
5 | Bermain sendiri Y AR EERYT TR

Pundong, ..2 April_ 208

Observer,
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI
BB | H K| M| M| H H
C3(C1|C6 (\:; D6 | D8 | D1 Q3
50 N S T T 29 | 13
1 Kehadiran ke kelas 41491444 414
2 Memperhatikan presentasi guru Y YIY|l Yl Y Yly
3 Mencatat IIERERERL AE
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok Yyl9ly 3]y Y kj
5 Membaca (mencari informasi dan Y Lf
sebagainya) L’ 313 3 3
6 Bertanya dalam kelompok maupun i
kepada guru L’ L’ 513 (‘f L/ 7
7 Mengomunikasikan informasi kepada
kelompok K Lf 3 3 (‘f L, \/
8 Diskusi tidak relevan dengan materi yilylylyly yly
Mengantuk EINECEK) G Y
10 | Izin keluar kelas / ruangan YIYl1Ylyly y |y,

TURNAMEN

K|H|B|M| K B

L w9 G ] 28 | &5
1 Memperhatikan berlangsungnya turnamen | y | Y | Y | y 7 Y v Y
2 Berusaha menjawab soal turnamen ylylyvyly 3lyv Y | Y
3 Diam atau bingung yivyIYlyl9lylyly
4 Mengganggu teman Yl W]y YWiyly | u
5| Bermain sendiri MEELERAEIRAL AL

Pundong, BA “1&‘01@

Observer,

T

Qe
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI

M| M| H H K K
E2 | E4 | E5 |E7 | F2 | F4A | F5 | F7
W 4|7 (20| 7 |14] 2 }
1 Kehadiran ke kelas 414141414/ 4/41/4
2 Memperhatikan presentasi guru Yly yiY |l Y 1Y Y
3 Mencatat AEIENESEIERENET
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok 91Y1ly Yley ool Y
S Membaca (mencari informasi dan ;
o TET e 1Y Yy
6 Bertanya dalam kelompok maupun
kepada guru (7. V (f Lf L, 9 ‘f \
17 Mengomunikasikan informasi kepada
kelompok 3 L’ 3 5 3 3 Lf 3
8 Diskusi tidak relevan dengan materi 9 |4 I1v]lYIyIgisdiy
Mengantuk Y ylylylyly Yly
10 | Izin keluar kelas / ruangan VL AREAEREYARAE

TURNAMEN

SIBlZ H1B
1 Memperhatikan berlangsungnya turnamen | Y | y \1 Y vyl vly L'
2 Berusaha menjawab soal turnamen AR EICTANRENAERTS
3 Diam atau bingung Yl lylvylylelgly
4 Mengganggu teman EEEEERE] 4 L' Y
5 Bermain sendiri yiYIivylvlyM ¢ (, i

Pundong, 3.Apmi| 201

Observer,

A

Al Oktagiani
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI

B B M H H
G4 (G5 | G7 | H5 | H7 | H2 | H4
wl9 €l2oln| M|l
1 Kehadiran ke kelas 4141414]14141414
2 Memperhatikan presentasi guru ylgiglyleiqly |q
3 Mencatat A RS EAREENE R
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok (Y1919 ]1yly Yy
5 Membaca (mencari informasi dan i
sebagainya) 9 9 (1 ‘1 V L/ Y "f
6 Bertanya dalam kelompok maupun :
kepada guru 3 3 L, L’ (" (’ H 7
7 Mengomunikasikan informasi kepada
kelompok q L' (1 L’ 1 ({ i &
8 Diskusi tidak relevan dengan materi % Y14 |y 2 4 91y
Mengantuk Ylylylylgy lg Y]y
10 | Izin keluar kelas / ruangan Y11y lYlvylylvyly

TURNAMEN

K'IH B K |5

10 | 30| 4 15 | %
1 Memperhatikan berlangsungnya turnamen | M |9 |9 | Y SRR
2 Berusaha menjawab soal turnamen a1y g | ™ MMy
3 Diam atau bingung BEAEEE FEERE
4 Mengganggu teman 4 S Y YT vy
5 Bermain sendiri K14 a |n 9194

Pundong, o Benl g

Observer,

Ty

Rizky Araln A
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Lampiran 7. Lembar Observasi Siklus I

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI

1 Kehadiran ke kelas
2 Memperhatikan presentasi guru f f R/
3 Mencatat Yy v
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok g Y
2] Membaca  (mencari  informasi  dan J / 2

sebagainya)
6 Bertanya  dalam  kelompok — maupun ;

kepada guru b4
% Mengomunikasikan  informasi  kepada | U

kelompok i
8 Diskusi tidak relevan dengan materi J
9 Mengantuk ' J ]
10 Izin keluar kelas / ruangan : | i
TURNAMEN

M H B M K H B
Y K

1 Memperhatikan berlangsungnya turnamen | v 7]
2 Berusaha menjawab soal turnamen ] L y
3 Diam atau bingung
4 Mengganggu teman Y - ot
5 Bermain sendiri v 2
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI

1 Kehadiran ke kelas
2 Memperhatikan presentasi guru Yyl oy 4 v vy
3 Mencatat Yy L y ) vy
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok y 3|y v Y
S Membaca  (mencari  informasi  dan | B ,
scbagainya) =2 Y
6 Bertanya  dalam  kelompok  maupun | " g G }
kepada guru
7 Mengomunikasikan  informasi  kepada , " )
kelompok LA /
8 Diskusi tidak relevan dengan materi Y yly v
9 Mengantuk v | 9] v |yl v
10 Izin keluar kelas / ruangan Y vl v | Y Y
TURNAMEN

1 Mmperhatikan berlangsungnya turnamen | - v 4 N
2 Berusaha menjawab soal turnamen y Yy u y =
3 Diam atau bingung Y v u y
4 Mengganggu teman Y g
5 Bermain sendiri L VA B Y

Pundong, ‘7A?';(wlg .........

Observer,
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI

1 Kehadiran ke kelas

2 Memperhatikan presentasi guru 4 { ’ ( {

3 Mencatat & /

4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok Y { | Y

5 Membaca  (mencari  informasi  dan A )
sebagainya)

6 Bertanya dalam  kelompok maupun y ; ) ;
kepada guru \

7 Mengomunikasikan  informasi  kepada ) ) .
kelompok ”

8 Diskusi tidak relevan dengan materi { { {

9 Mengantuk Y %

10 Izin keluar kelas / ruangan {

TURNAMEN

mperhatikan berlangsungnya turnamen

Berusaha menjawab soal turnamen

Diam atau bingung

Mengganggu teman

(O, I SN IS BN (S R

Bermain sendiri

Observer,

\k
S{Aa“i 7 SP4
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

DISKUSI

1 Kehadiran ke kelas
2 Memperhatikan presentasi guru
3 Mencatat
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok W
5 Membaca  (mencari  informasi dan | |
scbagainya) §
6 Bertanya dalam  kelompok  maupun |
kepada guru ks
7 Mengomunikasikan  informasi  kepada
kelompok
8 Diskusi tidak relevan dengan materi )
9 Mengantuk 1
10 | Izin keluar kelas / ruangan { W

TURNAMEN

i Memperhatikan ber]angsunya turnamen

Berusaha menjawab soal turnamen

Diam atau bingung Ul v

Mengganggu teman Y| Y

| B W[N] -

Bermain sendiri
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Lampiran 8. Lembar Observasi Siklus llI

LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

Kehadiran ke kelas

Memperhatikan presentasi guru

Mendiskusikan tugas dalam kelompok
Membaca  (mencari  informasi  dan

1
2
3 Mencatat
4
5

sebagainya)

6 Bertanya dalam  kelompok maupun
kepada guru

7 Mengomunikasikan informasi  kepada t |
kelompok

8 Diskusi tidak relevan dengan materi

K Mengantuk | N

10 1zin keluar kelas / ruangan

11 Memperhatikan berlangsungnya turnamen

12 Berusaha menjawab soal turnamen .

13 Diam atau bingung

14 Mengganggu teman
15 Bermain sendiri

Pundong, .4 Apcil 208

Observer,
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

1 Kehadiran ke kelas
2 Memperhatikan presentasi guru
3 Mencatat
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok
S Membaca (mencari  informasi  dan
sebagainya)
6 Bertanya dalam kelompok maupun
kepada guru
7 Mengomunikasikan informasi  kepada N
kelompok
8 Diskusi tidak relevan dengan materi
9 Mengantuk A
10 Izin keluar kelasm/ruangan
11 Memperhatikan berlangsungnya turnamen
12 Berusaha menjawab soal turnamen !
13 Diam atau bingung
14 Mengganggu teman f
15 Bermain sendiri {
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

1 Kehadiran ke kelas 4
2 Memperhatikan presentasi guru 4
3 Mencatat 4
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok 4
5 Membaca  (mencari  informasi  dan )
sebagainya) 3
6 Bertanya dalam  kelompok maupun
kepada guru 4
T Mengomunikasikan informasi  kepada
kelompok 3
8 Diskusi tidak relevan dengan materi 2
9 Mengantuk 3 / ;]
10 Izin keluar kelas / ruangan 4
11 Memperhatikan berlangsungnya turnamen
12 Berusaha menjawab soal turnamen
13 Diam atau bingung E
14 Mengganggu teman
15 Bermain sendiri
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LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

1 Kehadiran ke kelas
2 Memperhatikan presentasi guru ! {
3 Mencatat !
4 Mendiskusikan tugas dalam kelompok (
5] Membaca (mencari informasi  dan
sebagainya)
6 Bertanya dalam  kelompok maupun
kepada guru
7 Mengomunikasikan  informasi  kepada
kelompok
8 Diskusi tidak relevan dengan materi
9 Mengantuk
10 Izin keluar kelas / ruangan Yl v |
11 Memperhatikan berlangsungnya turnamen
12 Berusaha menjawab soal turnamen
e Diam atau bingung |
14 Mengganggu teman
15 Bermain sendiri {
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Lampiran 9. Kriteria Observasi Minat Belajar Fisika

KRITERIA PENILAIAN MINAT BELAJAR BERDASARKAN OBSERVASI

1. Kehadiran ke kelas

SKOR KRITERIA
4 Hadir tepat waktu
3 Terlambat 15 menit
2 Terlambat 510 menit
1 Tidak hadir
2. Memperhatkan presentasi guru
SKOR KRITERIA
4 Siswa memperhatikan dengan sutggungguh dan serius
3 Siswa memperhatikan dengan serius tetapi tidak surggugguh
2 Siswa memperhatikan dengan sungguhgguh tetapi tidak serig
1 Siswa tidak memperhatikan dengan sungguhgguh dan tidak
serius
3. Mencatat
SKOR KRITERIA
4 Siswa nencatat materi pembelajaran secara mandiri
3 Siswa mencatat sebagian keci materi secara mandiri
2 Siswa mencatat tetapi menyontek catatan teman
1 Siswa tidak mencatat materi pembelajaran sama sekali

4. Mendiskusikan tugas dalam kelompok

SKOR KRITERIA
4 Siswa mendominasi diskusi dalam kelompok dan paham mats
3 Siswa mendominasi diskusi dalam kelompok namun tidak p3
materi
2 Siswa tidak mendominasi diskusi dalam kelompok dan pahan
materi
1 Siswa tidak mendominasi diskusi dalam kelompok dan tidak

paham materi
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5. Membaca (mencari informasi dan sebagainya)

SKOR KRITERIA
4 Siswa aktif mencari informasi di berbagai buku maupun intern
3 Siswa aktif mencari informasi sebatas 1 buku bacaan
2 Siswa kurang bersemangat dalam membaca
1 Siswa tidak memdica sama sekali

6. Bertanya dalam kelompok maupun kepada guru

SKOR KRITERIA
4 Siswa bertanya dan menanggapi pertanyaan teman dengan
antusias
3 Siswa bertanya dan menanggapi pertanyaan teman tetapi tid
antusias
2 Siswa tidak bertanya tetapi menanggapitgygaan teman
1 Siswa tidak bertanya dan tidak menanggapi pertanyaan tema
7. Mengomunikasikan informasi kepada kelompok
SKOR KRITERIA
4 Siswa mengomunikasikan secara jelas dan rinci
3 Siswa mengomunikasikan secara jelas tetapi tidak rinci
2 Siswa mengmunikasikan tidak jelas tetapi rinci
1 Siswa mengomunikasikan tidak jelas dan tidak rinci

8. Diskusi tidak relevan dengan materi

SKOR KRITERIA

4 Siswa tidak membicarakan topik selain materi saat diskusi
kelompok

3 Siswa jarang membicarakan topik selainteniasaaat diskusi
kelompok

2 Siswa sering membicarakan topik selain materi saaat diskusi
kelompok

1 Siswa selalu membicarakan topik selain materi saat diskusi

kelompok
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9. Memperhatkan berlangsungnya turnamen

10.

11.

12.

SKOR

KRITERIA

4

Siswa memperhatikan turnamelengan sungguh sungguh dan
antusias

3 Siswa memperhatikan turnamen sungguh sungguh tetapi tida
antusias
2 Siswa memperhatikan turnamen tidak sungguh sungguh tetaf
antusias
1 Siswa memperhatikan turnamen tidak sungguh sungguh dan
antusias
Berusha menjawab soal turnamen
SKOR KRITERIA
4 Siswa mau berpikir dan mencoba menjawab pertanyaan turnamen
dengan benar
3 Siswa mau berpikir dan mencoba menjawab pertanyaan turnamen
salah
2 Siswa tidak mau berpikir tetapi mencoba menjawab pertanyaan
turnamen dengan benar
1 Siswa tidak mau berpikir dan tidak mencoba menjawab pertanyaar
turnamen
Diam atau bingung
SKOR KRITERIA
4 < 10% selama pembelajaran diam saja

3 10-40% selama pembelajaran selalu diam saja
2 >40% 75% selama pembelajaran seldiam saja
1 >75% selama pembelajaran selalu diam saja

Mengganggu teman
SKOR KRITERIA
4 Siswa tidak pernah mengganggu teman di kelas

Siswa menanggapi ketka ada teman yang mengganggu

Siswa memulai mengganggu teman

3
2
1

Siswa yang memulai dan siswang diganggu gaduh di kelas
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13. Mengantuk

14.

15.

SKOR KRITERIA
4 < 10% selama pembelajaran siswa mengantuk
3 10-40% selama pembelajaran selalu mengantuk
2 >40% 75% selama pembelajaran selalu mengantuk
1 >75% selama pembelajaran mengantuk (tidur)

Izin keluar kdas / ruangan

SKOR KRITERIA
4 Siswa izin keluar kelas < 2 kali selama proses pembelajaran
3 Siswa izin keluar kelas 3 kali selama proses pembelajaran
2 Siswa izin keluar kelas-8 kali selama proses pembelajaran
1 Siswa izin keluar kelas > 5 kali sela proses pembelajaran
Bermain sendiri
SKOR KRITERIA
4 < 10% selama pembelajaran bermain sendiri
3 10-40% selama pembelajaran selalu bermain sendiri
2 >40% 75% selama pembelajaran selalu bermain sendiri
1 >75% selama pembelajaran selalu bermain gendi
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Lampiran 10. Soal Pretest dan Posttest Siklus |

Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas / Semester : X | GENAP
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sub Materi pokok : Energi

Alokasi Waktu : 15 menit

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silag (X) pada lembar
jawab yang tersedia!

1. Ener gi yang dimiliKk.i oleh benda diam di
a. Energi kinetik d. Energi potensial
b. Energi kimia e. Energi gerak

c. Energi listrik
2. Jika diketahui dimensi panjang adalah L, dimensi massa M, dan dimensi waktu

T, maka di mensi dar i ener gi adal ah ¢é
a. ML2?T? d. ML-2T2

b. MZLZT e. MLZT—Z

c. MLT?

3. Perhatikan kasus kasus berikut!
1. Busur panah yang direnggangkan
2. Bola diempar keatas
3. Besi dipanaskan
Secara logis, kritis, dan analitis, energi potensial terdapat pada benda dalam
kasusno mor é

a. 1saja d. 2dan3
b. 1dan?2 e. 3saa
C. 2saja
4. Sebuah benda yang bermassa 500 gram berada diatas meja yang tingginya 2 m
(percepatan gravitasi bumi = 10 Ays. Ener gi potensial bend
a. 5J d. 20J
b. 10J e. 257
c. 1537
5. Sebuah benda bermassa 4 kg mula maian diemudian bergerak lurus dengan
percepatan 3 n¥s Ener gi kinetik benda setelah
a. 6J d. 48]
b. 12J e. 721
c. 24
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6. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 40 m diatas tanah. Jika massa benda
2 kg dan percepatan gravitasi bumi 10°mfeaka engji kinetk tepat 20 m
diatas tanah adalah é

a. 400J d. 3200J
b. 800J e. 3600J
c. 1600J

7. Sebuah benda bermassa 1 kg diemparkan vertikal keatas dengan kecepatan
awal 20 nvVs, percepatan gravitasi 102mBecara kritis, ketinggian benda saat

energi potensialnya sandthe ngan ener gi kinetik maksi mu
a. 1,5m d. 20m

b. 10 m e. 30m

c. 15m

8. Grafk disamping menunjukkan hubungan gaya G (newton)
pertambahan panjang pegas. Besar energi potensial

berdasar kan grafik terse é .
a. 20 d 16J

b. 16J e. 1,2J .

c 32J 0,08 X (meter)

9. Benda bermassé kg diempar vertkal keatas dengan kecepatan awal 10 m/s.
besar energi potensial di titik tertinggi yang didapenda adalaé ( per cepat an
gravitasi bumi 10 m#3

a. 200J d. 350J
b. 250J e. 400J
c. 300J

10.Sebuah pegas dengan panjang 22 cm digantung pada $tatipatla ujung
pegas diberikan beban dengan massa 80 gram, panjang pegas berubah menjadi
30 cm. Pegas disimpangkan sejauh 5 Besarenergi potensial pegas yang

disimpangkan sejauh 5 cand a | ¢pér@patan gravitasi bumi 10 Ays

a. 0,125 d. 0,057
b. 0,025J e. 0,0125 J
c. 0,005J
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KUNCI JAWABAN

SKOR

10
JUMLAH X 10

KUNCI JAWABAN

A B C E

A B C D

A CD E

A CD E

A B, D, E

A CDE

A B C E

A B, D E

A CD E

A B C D

NO

10

JUMLAH

SKOR
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Lampiran 11. Soal Pretest dan Posttest Siklus I

Mata Pelajaran  : FISIKA Sub Materi pokok : Usaha
Kelas / Semester: X / GENAP Alokasi Waktu : 15 Menit

Pilihlah jawaban dengan memberikan tandé@ang (X) padalembar jawab yang tersedia!

1. Beri kut I ni pernyataan yang benar

tent a

a. Jka arah gaya konstd®me mbent uk sudut U terhadap

usaha yang diakukan sebanding dengan perkalian antara gaya, perpindahan,

dan sdut

b. Jka arah gaya konstd@me mbent uk sudut U terhadap

usaha yang dilakukan sebanding dengan perkalian antara gaya, perpindahan,

dan cosinus sudut

c. Jka arah gaya konstdme mbent uk sudut U terhadap

usaha yang lkukan sebanding dengan perkalian antara gaya, perpindahan,

dan sinus sudut

d. Jka arah gaya konstd®me mbent uk sudut U terhadap

usaha yang dilakukan sebanding dengan perkalian antara gaya, perpindahan,

dan tangen sudut

e. Jka arah gaykonstanOme mbent uk sudut U terhadap

usaha yang diakukan sebanding dengan perkalian antara gaya dan

perpindahan.

2. Jka diketahui dimensi panjang adalah L, dimensi massa M, dan dimensi waktu

T, maka di mensi dar i usaha adal ah
a. ML2T? d. ML2T?2
b. M2L2T e. ML2T2
c. MLT?2

3.Perhatikan kasus kasus berikut!

é

1) Semakin besar sudut kemiringan tangga rumah, maka semakin besar usaha

yang harus dikeluarkan untuk menuju lantai atas
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2) Ani berdiri di dalam sebuah Ilft yang bergerak menuju lantai 10. Ani
dikatakanmelakukan usaha.

3) lbu mendorong meja dari dalam rumah menuju keluar rumah

4) Paman berlari kelling lapangan menggendong adik

5) Adik mendorong tembok.

Secara logis, kritis, dan analtipenerapan usahang benaterdapat pada

benda dalam kasus nomor €

a. 1,2,dam 3 d. 1,2,dan4
b. 2,3dan 4 e. 1,3,dan 4
c. 3,4,dan5

4Satuan dari usaha adalah &
a. Newton d. Dyne
b. Joule e. Mete
c. Watt

5. Perhatkan gambar dibawah ini !
Sebuah gaydOberubah terhadap perpindaherseperti ditunjukkan pada gambar
F (Newton) dibawah. Usaha yang diakukan
oleh gaya "O pada benda untuk
B c menempuh perpindahan mulai
: daric= 0 m sampai®® p p m
adalah &

351
N B
(=2}

g 4 89 1l a. 21N
Lo G meer |, 12 N
C. 9N
3 . d 6 N
T e 3N

6. Dua orang anak memindahkan batu dengan menggunakan gaya sebesar 200 N dan
400 N. Dalam waktu yang sama, anak pertama berhasi memindahkasejaaiti
5 m dan anak kedua 2,5 m. Perbandingan usaha yang diakukan anak pertama dan

kedua adal ah &

a. 11 d. 32
b. 1:2 e. 13
c. 23
7. Pernyataan berikut I ni yang benar adal ah

128



Daya merupakan hasil perkalian antara usaha dan waktu
Satuan dari daya adalah J/s
Satuan dadaya adalah Joule
Dimensi dari daya adalah M3
e. Daya termasuk besaran vektor
8. Seseorang bermassa 60 kg sedang naik tangga yang tingginya 15 m dalam waktu
2 menit. Jika’@x10 m/3, daya yang dikeluarkan orang t

o0 oo

a. 450 Watt d. 7,5 Watt
b. 45 Watt e 3 Watt
c. 75 Watt
9. Sebuah It yang bermuatan memilki massa 2.000 kg. Daya yang diperlukan untuk
menai kkan | i ft setinggi 50 m dalam 20 sek
a. 40 kw d. 200 kW
b. 50 kw e. 1.000 kw
c. 100 kw

10. Sebuah mobil melaju di jalan lurus dengan kecepatan 72 km/jam selama 5 menit.
Jika massa keseluruhan mobil dan penumpang 1.000 kg, daya yang dikeluarkan
mo bi | sebesaré

a. 14.400 Watt

1333,33 Watt

666,67 Watt

333,33 Watt

66,67 Watt

®oo0o
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KUNCI J AWABAN

SKOR

10
JUMLAH X 10

KUNCI JAWABAN

A CDE

A B C,D

A B C,D

A CDE

A B, CD

B,C,D, E

A CD E

A B, D, E

A CD E

A CDE

NO

10

JUM LAH

SKOR
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Lampiran 12. Soal Pretest dan Posttest Siklus llI

SOAL PRE-POST TEST
Sub Materi Pokok Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Kerjakan soal di bawah ini dan silang jawaban pada lembar jawab yang tersedia!

1)

2)

3)

4)

5)

Sebuah benda bermassa 4 kgamuiula diam kemudian bergerak lurus dengan
percepatan 3 n¥s Usaha yang diubah menjadi energi kinetk setelah 2 sekon
adal ahe

a. 6J d. 48

b. 12J e. 72

c. 24

Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 40 m diatas tanah. Jka massa benda

2 kg dan percepatan gragi bumi 10 m4& maka energi kinetk tepat 20 m
diatas tanah adalah ¢é

a. 400J d. 3200J

b. 800J e. 3600J

c. 1600J

Berikut yang merupakan penerapan hukum kekekalan energi mekank adalah
é

a. Panahan, air terjunpller coaster

b. Panahan, air terjun, jungkat jugkit

c. Pohm kelapa, air terjuntoller coaster

d. Lompat galahroller coaster pohon kelapa

e. Panahan, air terjun, jungkat jungkit

Sebuah bola bermassa 20 kg jatuh bebas dari ketinggian 4 m di atas hamparan

pasir. Sesampainya di permukaan pasir bola besi tersebut setalkm 5 cm.
berapakah gaya tahan pasir terhadap bola? (g= 2D m/s

a. 400 N a. 3200 N
b. 800 N b. 6400 N
c. 1600 N

Sebuah balok es bermassa 10 kg meluncur di atas permukaan lantai dengan
kecepatan awal 3 nvVs. balok tersebut berhenti setelah menempuh jarak 9 m.
Berapa besar gaya penghambat yang bekerja pada balok es?

a. 3N d.25N
b. 5N e.30 N
c. 15N
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KUNCI JAWABAN

NO KUNCI JAWABAN SKOR
1 E 1
ABC,D 0
2 A 1
B,CD,E 0
3 A 1
B, C,D,E 0
4 C 1
AB, D, E 0
5 B 1
A CDE 0
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Lampiran 13RPP Perterman Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TAHUNPELAJARAN 2018/2019

Sekolah : SMA Negeri Pundong

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Semester : X MIPA/ Genap

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Sub Materi Pokok : Energi

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu AM
yang dianutnyado. Adapun rumusan Kompetensi
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, pedufjofong royong, kerjasama, toleran,

damai), santun, responsif, dan proaktif; sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalampérgan duni a o0 .

Kl 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, danmmetakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang imu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsakenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kontaet ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian kompetensi
3.9. Menganalisis konsep energi, | 3.9.1. Menunjukkan bentuk energi d
usaha (kerja), hubungan usaha contohnya dalam déhidupan
(kerja) dan perubahan energi, 3.9.2. Mengaplkasikan konsep ene
hukum kekekalan energi, serta dan perubahannya dala
penerapannya dalam peristiwa kehidupan sehahari,
seharhari
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3.9.3. Membedakan konsp energi kine
dan energi potensial pada su

benda bergerak.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran berbasis kerjasamatpedidik dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dalam mempelajari materi usaha
dan energi dalam kehidupan, dapat menganalisis hubungan antara usaha dan energi
potensial maupun energi kinetik,terampil membedakan antara usaha dan energ
dengan penuh kejujuran, telti, disiplin, tanggung jawab, kerja keras dan menerima
pendapat orang lain

D. Materi Pembelajaran
1. Faktual . Air terjun
2. Konseptual : Energi, energi potensial, energi kinetik
3. Prosedural : Energi pada air terjun untuk menggekak turbin
4

. Metakognitf : Memecahkan masalah yang berhubungan dengan energi dalam
kehidupan sehahari
E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Model : Cooperative Learningipe Team Games Tournament
Teknik : Bermain

F. MediaPembelajaran

Media:
a) Power point

b) Papan tulis
c) Kartu-kartu permainan
d) Amplop
e) Medali kertas
f) Ikat kepala
G. Sumber Pembelajaran
Marthen, Kanginan.200Fisika untukPeserta didikkelas XJakarta:Erlangga.
Marthen, Kanginan.201Bisika untukPeserta didikkelas XJakarta:Erlangga.
Nur Hayati dan Nufus.200Bisika Kelas XPustaka Insan MadaniP usat

Perbukuan Nasional Departemen Pendidikan Nasional Tahun 20009.
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Sufiani Rufaida,dkk.201Eisika Kelas X Peminatan Matematikadan limu Alam
:‘Mediatama.

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan?2

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan waktu

(menit)

1. Pendahuluan | A Guru mengecek kesiapan fisk kelas sebelum belajar, 15
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpind o 6 a sebelum kegiat

A Mengondisikan suasana befajgng menyenangkan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran peserta didik/ presensi

A Membangun apersepsi dengan menanyafiam a g a |
perubahan energi pada ai

A Menjelaskan tujuan pembelajaran dan metode

pembelajaran yang akan dilakukan.

2. Inti Mengamati 105

A Guru memberi motivasi peserta didik dengan
memperlihatkanvideo gerak air terjun

Menanya (Saintifik )

A Setelahmengamati video yang diputapeserta didik di
arahkan kepada materi yang akan dipelajari (bisa den
pertanyaan penuntun), agauncul keinginantahuan yan
besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik
dalam bertanyaPertanyaan yang diharapkan muncul d
peserta didik yaitu:

2. Bagaimana perubahan energi pada air terjun?

3. Energi apa sajakah yang terdapat pada air terjun?

135




A Peseta didik diberi soapre tesuntuk mengetahui
kemampuan awal

A Peserta didik duduk dikelompoknya masingsing
(masing masing kelompok terdiri atasb4rang yang
telah ditentukan sebelumrjya

A Guru menyampaikan poin poin yang harus dipelajari
peserta didik
a. Energi kinetk
b. Energi potensial
c. Penerapan energi potensial dan kinetk dalam

kehidupan

M engumpulkan informasi

A Peserta didikberkelompok mendiskusikan materi

A Guru berkeliing untuk mengecekekompakarpeserta
didik sambil memberikan arahan

A Selama kegiatanliskusj guru melakukan peniaiaminat
belajar fisika peserta didikmenggunakariembar observas

M enalar/mengasosiasi

A Guru tetap berkelling dari satu kelompok ke kelompok
yang lain untukmembimbing peserta didk dalam
berdiskusi sambil mengarahkan.

Mengkomunikasikan

A Peserta didik mengenakan ikat kepala sesuai warna
diberikan oleh guru. warna disesuakan dengan prg
akademk mereka dari ujian sebelumnya.

A Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, peserta

menempati meja bersama 3 orang temanyamy memiliki

warna ikat kepala sama.
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A Setiap meja berisikan-8 peserta didik berikat kepala sa

A Guru membagikan kartu kartu fiska kepada masing md
kelompok dan membacakan peraturan permainan.

A Cara permainan Kartu fisika:
Dalam 1 kelompok, pesertdidik 1 sebagai pemait
Bertugas mengambil amplop soal dan membacs
sehingga dalam satu kelompok mendengar semua
Pemain menjawab terlebih dahulu dan tidak boleh ber
jawaban. Peserta didik 2 sebagai penantang pertama,
memberikan jawaban jkanemiiki jawaban berbeda ds
jawaban pemain. Peserta didik 3 sebagai penantang K
juga boleh memberikan jawaban apabila jawaban ber
dari jawaban pemain maupun penantang 1. Peserta d
sebagai moderator. Moderator bertugas menga
jalannya grmainan dan membacakan jawaban [
amplop dan tidak boleh menjawab. Jka terda
perwakian kelompok yang berbuat curang, segera
guru dan timnya akan dlacklist dari turnamen. Posis
pemain, penantang 1, penantang 2, dan mode
diakukan seaa urut bergantian.

A Guru mengumumkan kelompok yang mendapatkan
terbanyak sebagai pemenang dalam turnamen hari in
memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk ta

A Peserta didik mengerjakan sqalst test

3. Penutup

Guru bersama peserta #id

A Menyimpulkan kembali poin penting materi hari ini

15
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pembelajaran

berikutnya yakni tentang daya

A Melakukan refieksi sekaligus evaluasi terhadap

A Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemua

A Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdq

dan salam
l. Penilaian
Aspek | No. IPK Teknik Bentuk
IPK Penilaian | Penilaian
Pengeta| 3.91. | Menunjukkan  bentuk energi  dq Tes Tertulis | Piihan
huan contohnya dalam kehidupan ganda
3.92. | Mengaplkasikan konsep energi d
perubahannya dalam kehidupan seh
hari,
393 Membedakn konsp energi kinetik dg
energi potensial pada suatu bel
bergerak.
Minat Pengamatan| Uraian
Angket
Pundong 3 Aprii 2018
Mengetahui,
Guru Fisika Penelii,
Suryani, S.Pd. Budi Asih

NIP. 19750707 200501 2 007
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Lampiran 14. RPP Pertemuan Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TAHUNPELAJARAN 2018/2019

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok
Sub Materi Pokok
Alokasi Waktu

: SMA Negeri Pundong

: Fisika

: X MIPAL / Genap

: Usaha dan Energi

:Usaha

: 3 x 45 menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu AM
yang dianutnyado. Adapun r uymauistaun  KMempen j eunkski
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif, dan proaktif; sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungahdapsalam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa da
Kl 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, danmmetakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang imu
pengetahuan, teknolpg seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk mekecatasalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.

Kl 4.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

3.9. Menganalisis konsep energi,
usaha (kerja), hubungan usaha
(kerja) dan perubahan energi,
hukum kekekalan energi, serta
penerapannya dalam peavist

seharhari

Indikator Pencapaian kompetensi
3.9.4. Menganalisis usaha yaf
dikerjakan oleh suatu beng
dengan berbagai variasi suc
dan beberapa gaya.
3.9.5. Menganalisis grafik gay
terhadap perpindahan.
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3.9.6. Menghitung daya yan
dikerjakan suatu benda.
3.9.7. Menerapkan konsep usaha dal

kehidupan sehahari.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran berbasis kerjasama, peserta didik dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dalam mempelajari materi usaha
dan energi dalam kehidupan, dapat menganalisis hubungan antara usahardgan
potensial maupun energi kinetik,terampil membedakan antara usaha dan energi
dengan penuh kejujuran, teliti, disiplin, tanggung jawab, kerja keras dan menerima
pendapat orang lain

D. Materi Pembelajaran

1 Faktual : Tangga rumah
2 Konseptual : Usaha, Gga, Perpindahan, Daya
3 Prosedural : Semakin kecil sudut kemiringan bidang miring tangga, maka

semakin kecil gaya kuasa yang harus diakukan.
4 Metakognitf : Memecahkan masalah yang berhubungan dengan usaha dalam
kehidupan sehahari
E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Model : Cooperative Learningipe TeamsGames Tournamesit
Metode : Bermain

F. MediaPembelajaran

Media:
1. Power point

2. Papan tuls

3. Kartukartu permainan
Amplop

Medali kertas

Ikat Kepala

R

G. Sumber Pembelajaran
Marthen, Kanginan@7Fisika untukPeserta didikkelas XJakarta:Erlangga.
Marthen, Kanginan.201Bisika untukPeserta didikkelas XJakarta:Erlangga.
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Nur Hayati

dan Nufus.200Bisika Kelas XPustaka

Perbukuan Nasional Departemen Pendidikan Nasional T2008.
Sufiani Rufaida,dkk.201&isika Kelas X Peminatan Matematika dan limu Alam

Insan Madani:P usat

‘Mediatama.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan?2
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan waktu
(menit)
Pendahuluan A Guru mengecek kegian fisk kelas sebelum logdr, 15

mengucapkan salam dan meminta ketua kelas |\
memimpind o 6 a sebelum kegiat

A Mengondisikan suasana belajar yang menyenan
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran peserta didik/ presensi

A Membangun apersepsi dengannamyakanfipernah naik|
lift? o

A Menjelaskan tujuan pembelajaran dan met

pembelajaran yang akan dilakukan.

Inti

Mengamati

A Guru memberi motivasi peserta didk deng
memperlihatkan video gerak it maupun bentuk ana
tangga..

Menanya (Saintifik )

A Setehh mengamati video yang dipufapeserta didik d
arahkan kepada materi yang akan dipelajari (bisa de
pertanyaan @nuntun), agar muncul keinginahuan yang

besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik
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bertanya Pertanyaan yang diharapkamncul dari pesert
didik yaitu:
1. Mengapa tangga rumah dibuat landai?

A Peserta didik diberi soapre test untuk mengetahy
kemampuan awal

A Peserta didk duduk dikelompoknya masingsing
(masingmasing kelompok terdiri atas 4rang yang tela
ditentukan selamnyg

A Guru menyampaikan pejpoin yang harus dipelaja
peserta didikdengan membagikan LKPD berisi:
d. Usaha
e. Daya
f.  Penerapanusaha dalam kehidupan

M engumpulkan informasi

A Peserta didikberkelompok mendiskusikan materi

A Guru berkelling untuk mengecelkekampakan peserta
didik sambil memberikan arahan

A Selama kegiatardiskusj guru melakukan peniaiaminat
belajar fisika peserta didikmenggunakanembar observas

M enalar/mengasosiasi

A Guru tetap berkelling dari satu kelompok ke kelomy
yang lain untuk membmbing peserta didk dala
berdiskusisambil mengarahkan.

Mengkomunikasikan

A Peserta didik dibagi kedalam 8 kelompok. Masimmsing
kelompok terdii 4 orang. Masing masing angg

merupakan perwakian dari kelompok diskusi un

turnamen bersama perwakilaldmpok lain.
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A Guru membagkan karkartu permainan.

A Peserta didik memulai bermain menggunakan kartu |
permainan dimulai dari pemain 1 mengambil 1 soal
memilih jawaban. Pemain 2 maupun 3 boleh menga
kartu jika memiliki perbedaan jawaban. Rem4 bertuga
membukakan jawabn. Jika jawaban benar, maka an
diberikan kepada penjawab. Jka jawaban salah 1
amplop disingkiran beserta soal dan jawaban.

A Setelah games selesai, masginagsing kembali kepad
kelompoknya untuk menghitung peroleharorsk

A Guru mengumumkan kelompok yang mendapatkan
terbanyak sebagai pemenang dalam turnamen hari in
memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk ta

A Peserta didik mengerjakan sqalst test

Penutup

Guru bersama peserta didik:

A Menyimpulkan lembali poin penting materi hari ini
A Melakukan refeksi  sekaligus  evaluasi  terhag
pembelajaran
A Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertef
berikutnya yakni tentang daya
A Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan bg

dan salam.

15
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[. Penilaian

Aspek No. IPK Teknik Bentuk
IPK Penilaian | Penilaian
1. | Pengetahuar| 3.94. | Menganalisis usaha yal Tes Tertulis | Piihan
dikerjakan oleh suatu beng ganda
dengan Dberbagai varig
sudut dan beberapa gaya.
Menganalisis grafk gay
3.95. terhadap perpindahan
Menghitung daya yan
396 dikerjakan suatu benda.
Menerapkan konsep usa
307, dalam kehidupan sehar
hari.
2 | Minat Pengamatan Uraian
Angket
Pundong 16 Apri 2018
Mengetahui,
Guru Fisika Penelii,
Suryani, SPd. Budi Asih

NIP 19750707 200501 2 007
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Lampiran 15. RPP Pertemuan Siklus I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Sekolah : SMA Negeri 1Pundong

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Sub Materi Pokok : Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Alokasi Waktu : 3 x45 menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu
agama yam dianutnyabo. Adapun rumusan Ko mp €
AMenunj ukkan perilaku jujur, disiplin, t

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktf, sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan ndalberinteraksi secara efektif dengan
ingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan duniabo.

Kl 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dametakognitif berdasarkanasa ingin tahunya
tentang imu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang it sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreasifrta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keimuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian kompetensi

3.9. Menganalisis konsep energi, | 3.9.8. Memformulasikan hubungan usg

usaha (kerja), hubungan usaha dan energi potensial

(kerja) dan perubahan energi,
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hukum kekekalan energi, serta 3.9.9. Memformulasikan hubungan usg

penerapannya dalam peristiwa dan energi kinetik

seharhari 3.9.10. Menganalisis hukum kekeka
energi mekanik

3.9.11. Menerapkan dksep hukun
kekekalan energi mekank dalg

kehidupan sehari hari

. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran berbasis kerjasama, peserta didik dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dalam mempelajari materi usaha
dan energi dam kehidupan, dapat menganalisis hubungan antara usaha dan energi
potensial maupun energi kinetik,terampil membedakan antara usaha dan energi
dengan penuh kejujuran, teliti, disiplin, tanggung jawab, kerja keras dan menerima
pendapat orang lain

. Materi Pembelajaran

1. Faktual : Buah jatuh dari pohon
2. Konseptual : Hukum kekekalan energi mekanik, energi potensial, energi
kinetic

3. Prosedural : Perubahan energi selama buah bergerak jatuh ke bawah

4. Metakognitf : Memecahkan masalah yang berhubungan demgleum
kekekalan energi mekankalam kehidupan sehdrari

. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Model : Cooperative Learningipe Team Games Tournament
Metode : Bermain

. Media Pembelajaran

Media :
1. Power point

2. Papan tuls

3. Kartu kartu permainanmenjodohkan

. Sumber Pembelajaran

Marthen, Kanginan.200Fisika untukPeserta didikkelas XJakarta:Erlangga.
Marthen, Kanginan.201Bisika untukPeserta didikkelas XJakarta:Erlangga.
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Nur Hayati

dan Nufus.200Bisika Kelas XPustaka

Pebukuan Nasional Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2009.
Sufiani Rufaida,dkk.201&isika Kelas X Peminatan Matematika dan limu Alam

:‘Mediatama.

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 3

Insan Madani:P usat

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

(menit)

Perdahuluan

A Guru mengecek kesiapan fisk kelas sebelum be
(misalnya kebersihan kelas, kerapian berpakaian, #
tempat duduk berkelompok, dll), mengucapkan salam
meminta ketua kelas untuk memimpid o 6 a
kegiatan pembelajaran dimulai

A Mengomlisikan suasana belajar yang menyenang
(menanyakan kabar, dll)

A Guru mendata kehadiran peserta didik/ presensi

A Membangun apersepsi dengan menanyaRab a g a i
perbedaan nyala | ampu 5

A Menjelaskan  tujuan  pembelajaran  dan  met

pembehjaran yang akan dilakukan.

15

Inti

Mengamati

A Guru memberi motivasi peserta didk deng
memperlihatkanvideo buah jatuh dari pohon

Menanya (Saintifik )

A Setelahmengamati video yang diputapeserta didik d
arahkan kepada materi yang akan dipelajarsa(lalengarf

pertanyaan penuntun), agar muncul keinginan tahuan

105
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besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik
bertanya
Pertanyaan yang diharapkan muncul dari peserta
yaitu:
4. Apa yang terjadi saat buah jatuh dari pohon?
A Peserta didik dibri soal pre testuntuk mengetahu
kemampuan awal
A Peserta didk duduk dikelompoknya masingsing
(masing masing kelompok terdiri ata$4érang yang tela
ditentukan sebelumnya
A Guru menyampaikan poin poin yang harus dipela
peserta didik
a. Hubungan usahdan energi potensial
b. Hubungan usaha dan energi kinetik
c. Hokum kekekalan energi mekanik
d. Penerapan hukum kekekalan energi mekanik
M engumpulkan informasi
A Peserta didikberkelompok mendiskusikan materi
A Guru berkelling untuk mengecelkekompakan peserta
didik sambil memberikan arahan
A Selama kegiatan diskusj guru melakukan peniaial
kinerja/performa peserta didik dengan lembar observa
M enalar/mengasosiasi
A Guru tetap berkelling dari satu kelompok ke kelomyg
yang lain untuk membimbing peserta didk dala

bediskusi

Mengkomunikasikan
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A Perwakian kelompok maju untuk turnamen den
ditunjuk guru dengan mempertimbangkan kemamp
berdasarkan nilai ujian sebelumnya sementara pesert
tetap dalam kelompoknya

A Guru memberkan lembar permainan kepada ma
masng perwakian kelompok sama banyak. Perwak
kelompok 1 membaca pertanyaan nomor 1 dan memn
pertanyaan dengan keras agar teman yang lain mendg
Peserta didik itu diberikan kesempatan untuk menja
sendiri atau bertanya kepada teman sekelompgolapabila
kesultan. Jika tidak ada 1 pun anggota kelompok
dapat menjawab atau jawaban salah maka pertarn
diempar ke kelompok berikutnya. Apabia jawaban bg
maka poin kartu diberikan kepada kelompok terseg
Selanjutnya dilakukan oleh perwakil kelompok dug
mengambil kartu dan seterusnya.

A Guru mengumumkan kelompok yang mendapatkan
terbanyak sebagai pemenang dalam turnamen hari in
memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk ta

A Peserta didik mengerjakan sqalst test

Penuup

Guru bersama peserta didik:

A Menyimpulkan kembali poin penting materi hari ini

A Melakukan refieksi  sekaligus  evaluasi  terhag
pembelajaran

A Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan be

dan salam.

15
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Penilaian

Aspek No. IPK Teknik Bentuk
IPK Penilaian | Penilaian
Pengetahuar 3.98. | Memformulasikan Tes Piihan
hubungan usaha dan ene| Tertulis ganda
potensial
399 Memformulasikan
hubungan usaha dan eng
kinetik
3.9.10..| Menganalisis hukun
kekekalan energi mekanik
3.9.11.| Menerapkan konsep huku
kekekalam energi mekanil
dalam kehidupan sehari hg
Minat Observasi| uraian
belajar Angket

Suryani, S.Pd.

Guru Mata Pelajarakisika

NIP 1975007 200501 2 007

Mengetahui,

Pundong 24 April 2018

Penelti,

Budi Asih

NIM. 14302241037
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Lampiran 16. Materi Pembelajaran Siklus |

Materi pembelajararsikius |
a. Pengertian Energi
Energi merupakan daya kerja atau tenaga atau kemampuan untuk melakukan
usaha. Energi bersifat kekal, atinya energi tidak tldjpausnahkan dan tidak
dapat diciptakan tetapi energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk lain.
b. Bentuk dan sumber energi
Yang dibahas dalam pelajaran kali ini adalah:
2. Energi potensial
Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh benda diasalnya
sebuah benda dengan ketinggian tertentu yaeqilki potensi untuk
jatuh.
a. Energi potensial gravitasi
Besar energi potensial bergantung pada massaa, percepatan gravitasi
bumi, dan ketinggian benda.
O a'™

Keterangan =

Ep = energi potensial

m = massa benda

g = percepatan gravitasi bumi
h = ketinggian

b. Energi potensial pegas
Energi potensial pegas didefinisikan sebagai usaha yang diakukan
gaya pegas untuk merenggangkan pegas sejauh x meter.
(0] %’Qs”/do
(r konstanta pegas (N/m)
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Y= pertembahan panjang pegas (m)

3. Energi kinetik
Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda pada saat bergerak.
Besar energi kinetk bergantung pada massa dan kuadrat kecepatan benda.
0 ga 0
Keterangan
m = massa benda (kg)
v = kecepatan (n#¥
c. Penerapan hukum energi

a) Pembangkit listrik tenaga air

b) Timbangan

c) Electron bergerak mengelilingi inti
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Lampiran 17. Materi Pembelajaran Siklus Il
Materi pembelajarampertemuan 2
A. Usaha merupakan hasil perkalan antara gaya yang menggbabknda
berpindah, dengan besar perpindahan benda yang searah dengan arah gaya
tersebut.
w a
w TOAT-©
Usaha yang diakukan oleh beberapa gaya, maka besarnya =
o "OAT-©O "OAT-© |
® » wataun »w ®W W
B. Grafk gaya terhadap perpindahan

Besar usaha ditentukan dengan luasaraslissumbu x dikurangi luasan di
bawah sumbu x

C. Daya

Misalkan Anda mengangkat kotak bermassa 30 kg dari lantai keatas meja yang
tingginya 2m. untuk melakukan hal ini, anda memerlukan waktu 4s. sememtara
teman anda melakukan hal yang sama dalam waktu alsa ysng diakukan

anda dan teman anda sama. tetapi karena teman anda dapat melakukan usaha
dalam waktu yang lebih singkat maka tman anda lebih cepat melakukan usaha
disbanding anda. Laju diakukannya usaha disebut daya. Dengan kata lain, daya
adalah cepaya energy dipindahkan.

W
U R
]

U QOWWW®OO O

w Yi'BEoanQ

0 U OQIHNTQE ¢

Satuan daya adalah =1 watt =1 J/s

Dimensi daya = MET-3
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Besarnya daya dipengaruhi oleh usaha yang dilakukan dan waktu yang
diperlukan untukmelakukan usaha serta sudut antpemmukaan bidang dan
arah gaya.

. Penerapam Usaha

a)

b)

Pembangunan tangga rumah

Semakin kecil sudut kemiringan bidang, semakin besar keuntungan
mekanisnya atau semakin keci gaya kuasa yang harus dilakukan. Maka
smakin kecil pa gaya yang harus dikeluarkan. Karena semakin landau
tangga maka semakin mudah untuk dilalui.

Lift
Saat berada di dalam lift, manusia dikatakan tidak melakukan usaha tetapi

it melakukan usaha sebesar massa mu dan massa tas dikalkan dengan
tinggi lanta

Mematahkan balok dalam olahraga bela diri
Untuk dapat mematahkan balok, atlet harus memperbesar daya dengan cara
mengurangi waktu sentuh tangan dan balok. Selain itu, atlet memperkecil

luas tangan yang bersentuhan dengan balok agar tekanannya rednjadi
besar.
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Lampiran 18

Lampiran 1. Ringkasan materi
c. Energi mekank dan kekekalannya

Energi mekank adalah energi yang berkaitan dengan gaya dan gerak. Atau
dengan kata lain enrgi mekank adalah energi yang berkaitan denan eneri
kinetik dan energi potesiil.

04 0Q 0n

d. Hubungan usaha dan energi kinetk/ energi potensial

Jika pada peninjauan suatu soal, terjadi perubahan kecepatan akibat gaya yang
bekerja pada benda di sepanjang jarak yang ditempuhnya maka prinsip usaha
dan energi berperan pentiiplam penyelesaian soal tersebut.

®Oo £ 0 YO,

»Q w0

e. Penerapan hukum kekekalan energi mekanik
Penerapan hukum kekekalan energi mekank antara lain pada :
a) Panahan

Ketika anak panah yang ditarik pada busur panah, busur panah memiliki
enegi potensial. Energi potensia yang dimiliki oleh anak panah adalah
energi potensial pegas. Ketika busur panah lepas, maka anak panah
melesat diudara menjauhi busur panah dan tali busur panah akan kembali
ke keadaan semula. Anak panah yang melesat adsaf &inetk. Jadi,
pada panahan, energi potensial pegas diubah menjadi energi kinettik.

b) Air terjun
Pada saat berada pada ketinggian tertentu, air memiliki energi potensila.
Setelah turun kebawah maka energi potensial akan berubah menjadi
energi kinetik.

c) Buah jatuh bebas dari pohonnya
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Jika sebuah kelapa jatuh, energi potensial makin berkurang sedangkan
energi kinetik makin bertambah, tetapi energi mekaniknya konstan di
posisi mana saja.

d) Melempar bola vertical ke atas
Saat mulai melempar bola vertical kéas, terjadi energi kinetk pada
bola. Begitu bola naik, energi kinetik berkurang dan berubah menjadi
energi potensial karena ketinggiannya bertambah. Energi mekanik
konstan. Ketka bola mencapai titik ketinggian, kecepatan bola menjadi
nol yang berarti ergi kinetk bola juga nol. Jadi di titik tertinggi, seluruh
energi kinetik berubah menjadi energi potensial.
Selanjutnya bola bergerak turun yang berarti energi potensial berkurang
tetapi bola memperoleh tambahan energi kinetik dengan bertambahnya
kece@mtan sehingga energi mekanknya tetap. Saat bola ditangkap
kembali, energi potensial bola nol (terhadap tangan) dan seluruh energi
kinetk pada awal pelemparan telah diperoleh kembali. Jka hambatan
udara diabaikan, maka energi kinetk bola saat ditangk@pa dengan

energi kinetik bola saat diempar.
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Lampiran 19

LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK SIKLUS | }

SUB METERI POKOK : Kelompok
Anggota:
ENERGI
—> [ Yaitu
EnergirKinetik ]—’[
ENERGI ] [
[ Energi-Potensial
» Yaitu
_>
_>\
_>
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Lampiran20'LDPD Siklus I

USAHA

/
KELOMPOK =
1.
2.
Pertemuan 2 3.
MateriPokok : UsahaDan Energi 4.
Sub MateriPokok : Usaha
Hari/Tanggal : Selasa, 17 April 2018
AlokasiWaktu : 15 Menit
Usaha didefinisikan sebagai ééééééeéééeéécéeéecé
Lengkapi tabel berikut!
5N SN -
5N 5N
«— D E—
30°
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, ’
—
%
— )
Sudut O W T pyrm
Rumus
Jawabar
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Sebuah balok bermassa 10 kg bergerak sepanjang garis lurus dengan permukaan
mendatar akibat pengaruh gaya yang berubah ubah terhadap posisi seperti
ditunjukkan pada gambar. Usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut untuk
memindahkan balok dari titik A ke titik E adalah ...

F (Newton) . .
wur information!!
USAHA = T
A /
10 2 in daerah diatas i \ §

ibu x dikurangi R
asan daerah
awah sumbu x

s

meter

(STl SR reppp——

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

eeeeeeeceeeceeeceeeeceeeeeceeeeeeecee.

Rumus (disertai satuan) =

159



Lampiran 21. LDPD Siklus Il
KERJAKAN BERSAMA TEMAN SEKELOMPOK!

Besarnya usahayang dilakukan olepajaerat
ddz Gdz 6 SYRI YSNXzLI { + Yy
benda

energi yang dimilikioleh SETIAP BENDA berm
dan bergerak

Nama tokoh perumus hokum kekekalan energi
yang juga merupakan hokum pertama
termodinamika

Jumlah dari energi potensial danergi kinetik

FalKFE ely3 RAtLF1dzZl Y
bergantung lintasan yang dilalui benda tetapi
hanya bergantung pada posisi awal dan akhir

Penerapan hokum kekekalan energi mekanik
FRFt I K LI RIF 3ISNFX1 X

. iudz 2l uddzK 1 SolFgl K YS

9YSNHEA YS1FIyA|l OSNEBAT

Sebuah benda bermas8&g mula mula diam
kemudian bergerak lurus dengan percepata
m/<. Usaha yang diubah menjadi energi
kinetk setelah5s ek on aXdal ah

Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 4
diatas tanah. Jikenassa benda 2 kg dan
percepatan gravitasi bumi 10 Aysnaka
energi kinetik tepaB0 m diatas tanah adalah
e J

Sebuah bola bermassa 2 kg jatuh bebas da
ketinggian 4 m di atas hamparan pasitr.
Sesampainya di permukaan pasir bola besi
tersebut masuk sedah 20 cm berapa
Newtongaya tahan pasir terhadap bola? (g=
m's).

Sebuah balok es bermassa 10 kg meluncur
atas permukaan lantai dengan kecepatan a
nm/s. balok tersebut berhenti setelah menemy
jarak 9 m. Berap&ewtonbesar gaya

penghambat ang bekerja pada balok es?
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Lampiran 22. Soal Turnamen Siklus |

SOAL TURNAMEN SIKLUS |

SOAL

JAWABAN

Apa yang dimaksud dari energi?

Kemampuan untuk
melakukan usaha

2 | Apayang dimaksud dari energiotensial? Energi yang terdapat pag
benda diam
3 | yang dimaksud dari energinetik? Energi yang terdapat pag
benda bergerak
4 | Apa satuan dari energi dalam 5l Joule
5 | Apa dimensi dari energi jika dimensi massa M ML?T-?
dimensi panjang L, dimensi wakt®T
6 | Sebutkan 2 macam enérgi Energi potensialkinetik,
kimia, matahari, listrik
(piih 2)
7 | Sebutkan macam macam energi potensiall energi potensial pegas
dan gravitasi
8 | Bagaimana persamaaomus dari energi on aMm
potensial gravita8i
9 | Bagaimana persamaaomus dari energi on € Yo
potensial pegas?
10 | Bagaimana persamaaomus dari energi 0Q € dv
kinetik?
11 | Sebuah pegas dengan panjang 25 cm digantul 0,5488 J
pada statif. Jka pada ujung pegas diberikan
beban dengan massa 80 gram, panjang pegas
berubah menjadi 30 cm. selanjutnya, pegas
disimpangkan sejauh 7 cm. tentukan energi
potensial pegas yang disimpangkan sejauh 7
12 | Sebutir kelapa berada pada ketinggian 7 metg 171,5J
dari atas tanah. Jka maskelapa tersebut
diperkirakan mencapai 2,5 kg dan percepatan
gravitasi di tempat tersebut 9,8 fn/tentukan
energi potensial kelapa terhadap tanah!
13 | Sebuah motor melaju dengan kecepatan 10 n 5.000 J
tentukan energi kinetk mobil tersebut jka naas
motor 100 kg!
14 | Pembangkit listrik tenaga air merupakan Ep dan Ek

penerapan dari energi apa?
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15 | Timbangan merupakan penerapan dari energl Ep pegas
apa?
16 | Electron bergerak mengelilingi inti merupakan| Ek
penerapan dari energi apa?
17 1. Busur mnah yang direnggangkan | 1dan?2
2. Bola diempar keatas
3. Besi dipanaskan
Secara logis, kritis, dan analtienergi
potensial terdapat pada benda dalam kasu:
nomor é
18 | Sebuah benda bermassa 4 kg mula mula ¢ 48 J

kemudian bergerak lurus dengan percepate

ms?. ener gi kinetik set

19

Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 4
diatas tanah. Jka massa benda 2 kg

percepatan gravitasi bumi 10 Aysnaka energ
kinetik tepat 20 m di

400 J

20

Sebuah benda beassa 1 kg diemparkan vertik
keatas dengan kecepatan awal 20 m/s, perce|
gravitasi 10 mA Secara kritis, ketinggian ben(
saat energi potensialnya sama dengan el

kinetik maksi mum adal

10 m
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Lampiran 23. Soal Turnamen Siklus I

SOAL TURNAMEN SIKLUS |l

1.
Usaha
adalah...

termasuk
besaran
e

2. Usaha

3. Usaha oleh gaya G

yang membentuk
sudut —terhadap
perpindahan maka
besar usahanya
W-=........

4.Usaha oleh gaya
sebesar 50 N vyang
membentuk  sudut

¢ Ttterhadap
perpindahan sejauh

4 meter m aka besar
usahanya W=

sudut
perpindahan

maka
usahanya
J

5. Usaha oleh gaya
sebesar 150 N
yang membentuk

w Ttterhadap

sejauh 4 meter
besar

wW

. Usaha oleh gaya

2500 N
yang membentuk
sudut p Y merhadap
perpindahan sejauh

2 metermaka  besar
usahanya W=

sebesar
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7. Jika sebuah benda di
_ 8. Satuan 9. Sebugh gaya 100 N
Tarik dengan gaya 120 N bekerja pada balok
tetapi tidak berpindah . - :

. yang terletak di m eja
tempat juga, maka usaha darl Usaha mendatar yang licin
yang dilakukan terhadap '
benda tersebut ada|ah Berapa JO-L-J|e usaha

pada balok jika balok
berpindah sejauh 5
meter?
. . 11. Dua orang ana| 12 Seorang anak
10 D|menS| memindahkan bat bermassa 60 kg
dengan menggunaka berada di dalam sebuah

dari
adal

usaha
anh

gaya sebesar 200 N d
400 N. Dalam waktu yan

sama, anak pertan
berhasil  memindakan
batu sejauh 5 m dan an
kedua 2,5 m

Perbandingan usaha ya
dilakukan anak pertan
dan kedua a

lift yang bergerak
dari lantai 1 menuju ke
lantai 5. Siapakah
yang dikatakan
melakukan usaha?
An ak atau lift?
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13. Daya
merupakan
é .

14. Daya
termasuk
besaran
e

15. Satuan
S| dari
daya
adal a

16.

Dimensi
dari daya
11 %Il _ 11 )

17. Seseorang
bermassa 60 kg
sedang naik tangga
yang tingginya 15 m
dalam waktu 2 menit.
Jika "x10 m/s?, daya
yang dikeluarkan orang

tersebuts ebes ar

18. Sebuah lift  yang

bermuatan  memiliki
massa 2.000 kg. Day
yang diperlukan untuk
menaikkan lift setinggi
50 m dalam 20 sekof

adal ah é& W
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19. Sebuah mobil melaju | 20.Seseorang dengan
berat 600 N sedang

naik tangga yang

di jalan lurus dengan

kecepatan 72 km/jam L
tingginya 10 m
selama 5 menit. Jika dalam waktu 1,5

massa keseluruhan mobil menit. Jika "x10

dan penumpang 1.000 kg, m/s?, daya yang

daya yang dikeluarkan dikeluarkan orang

tersebut sebesar
R

mo b i | sebesar
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ANAK o
1333,33 "OIAT-O
W
60,6/ LIFT Jses
VeKtor M2L=T

100




Skalar 100 75
Usaha per .
600 “uwen 1:1
waktu
oule sekon
-1800 JatauWatt 12




Joule/
NOI atl;ﬁ \S;\?z;(t(:H 2:1

Joule MLT#4 | M4LT
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Lampiran 24. Soal Turnamen Siklus Il

Tekal'eki Silang Fisika Sub Materi Pokok Hukum Kekekalan Energi Mel

1

3
’ = ’: : o
4 5 K g 3 R

6 7 I8

(S i
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Petunjuk mengerjakan TTSdika

A TTS dikerjakan bersama - sama dengan teman sekelompok. Masing -
masing angota kelompok harus memahami langkah - langkah

menjawab soal.

>

Jika jawaban berupa angka misalnya 0160,
dengan angka tetapi huruf OSATUGO sepert
A Tanyakan ke pada guru jika masih bingung!

Across [ Mendatar]

2. energi yang dimiliki oleh setiap benda bermassa dan bergerak

4. Energi mekani k bersifat ¢é

7. Besarnya usaha yang dilakukan ol eh gaya ber

energi potensial benda
11. Jumlah dari energi potensial dan energi kinetik

Down [Menurun]

1. Sebuahbendabermassa 2 kg mula mula diam kemudian bergerak lurus dengan
percepatan 2 m/s2. Usaha yang diubah menjadi energi kinetik setelah 5 sekon
adal ah ¢é J.
3. Penerapan hukumkekekalanenergime k ani k adal ah pada ger ak
4, Usaha yang dilakukan ol eh gaya ¢é tidak ber ¢
tetapi hanya bergantung pada posisi awal dan akhir
5. Sebuah bola bermassa 2 kg jatuh bebas dari ketinggian 4 m di atas hamparan
pasir. Sesampainya di permukaan pasir bola besi tersebut masuk sedalam 20
cm. berapa Newton gaya tahan pasir terhadap bola? (g= 10 m/s2).
6. Nama tokoh perumus hokum kekekalan energi yang juga merupakan h ukum
pertama termodinamika
8. Batu jatuh kebawah merupakan akibatga y a &
9. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 40 m diatas tanah. Jika massa
benda 2 kg dan percepatan gravitasi bumi 10 m/s2, maka energi kinetik tepat
30 m diatas tanah adal ah e J
10. Sebuah balok es bermassa 10 kg meluncur di atas permukaan lantai den gan
kecepatan awal 3 m/s. balok tersebut berhenti setelah menempuh jarak 9 m.
Berapa Newton besar gaya penghambat yang bekerja pada balok es?
Lampiran 25. Peraturan Teams Games Tournaments (TGT)
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w N

10.

11.

12.
13.

Saran:
1.

2.

TEAMS GAMES TOURNAMENT

. Gamederdiri dari kelompok kecil yag dibagi secara heterogen berdasarkan

jenis kelamin dan prestasi akademi.

Tournamenterdiri dari 8 meja turnamen yang berigpeserta didiksetiap meja.

Dalam satu meja turnamen terdiri dari Pembaca, Penantang |, Penantang Il, dan
seterusnya.

Orang yag mendapat giliran untuk bermain dinamakan Pemidaeraantang |
adalah peserta didik yang berdiri di sebelah kiri Pembaca, sedagkantang

Il adalah peserta didik yang berdiri di sebelah kiri penantang Iseterusnya.
Pembaca bertugas untuk mengdniartu bernomor yang di dalamnya terdapat
sebuah pertanyaan, dan membacanya dengan keras di depan para Penantang.
Setelah membaca, Pembaca kemudian menjawab pertanyaan tersebut.

Jka Pembaca tidak yakin akan jawabannya, diperbolehkan menebak tanpa
dikenai sanksi.

Setelah Pembaca memberikan jawaban, Penantang | mempunyai hak untuk
menantang dan memberikan jawaban yang berbeda.

Penantang |l beraksi ketika Penantang | melewati pertanyaan Pembaca, atau
jka Penardng Il mempunyai jawaban yang berbeda dengam @aserta
pertama.

Jika jawaban dari Pembaca benar, maka kartu bernomor tersebut akan menjadi
hak miik Pembaca.

Jika salah, kartu akan diberikan kepada Penantang | (jka jawaban benar).
Namun, jika jawaban dari Penantang | dan Penantang Il salah, makaday
mereka milki harus dikembalikan ke tempat semula.

Permainan bergerak satu posisi ke arah kiri.

Permainan selesai jika pertanyaan habis terjawab.

Penantang harus berhhiti dalam menantang (memberikan jawaban yang
berbeda dari Pembaca).

Jka tidak yakin untuk menantang, Penantang tidak diwajibkan untuk
menantang.

172



Lampiran 26. Daftar Kelompok Turnamen dan Diskusi Peserta didik

DAFTAR PESERTA DIDIK DAN PEMBAGIAN KELOMPOK TURNAMEN

Kelas : XMIPA 1 Semester : Gasal
Penaséat Akademik : SURYANI,S.Pd. Mata Pelajaran : Fisika
Nomor Nilai UTS Kelompok Diskusi Kekompok
Urut Induk Turnamen
1 3774 36 B 8
2 3800 54 F 5
3 3808 86 B 1
4 3809 45 F 7
5 3815 66 A 3
6 3819 54 G 5
7 3827 75 F 2
8 3831 64 B 3
9 3836 58 E 4
10 3844 56 H 5
11 3849 38 D 8
12 3851 66 H 2
13 3856 68 G 2
14 3861 58 F 4
15 3867 38 C 8
16 3871 48 H 7
17 3881 52 E 5
18 3883 52 D 6
19 3893 62 D 3
20 3901 46 G 7
21 3905 52 A 6
22 3909 64 C 3
23 3910 58 G 4
24 3912 90 A 1
25 3918 76 E 2
26 3936 84 C 1
27 3947 52 B 6
28 3948 55 H 4
29 3957 80 D 1
30 3963 42 E 7
31 3964 26 A 8
32 52 C 6
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Lampiran 27. Jurnal Harian Siklus |

JURNAL HARIAN SIKLUS 1
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap
Sub Materi Pokok : Energi
Alokasi Waktu : 3 x 45menit
1. Pelaksanaan

Siklus 1, sebelum melaksanakan pembelajaran, guru bersama peserta didik
melakukanpretest. Preteddilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik sebelum belajar menerapkan model pembelajaran kooperatiTd¢pms
Games Tourrnaents Pretestberlangsung selama 15 menit dengan soal pilihan
ganda sebanyak 10 soal. Materetestmemuat sub materi pokok energi dengan
indikator: (a) menunjukkan bentuk energi dan contohnya dalam kehidupan, (b)
mengaplikasikan konsep energi dan perabayia dalam kehidupan sehaairi,

(c) membedakan konsp energi kinetik dan energi potensial pada suatu benda
bergerak. Pada saat pretest berlangsung, banyak peserta didik yang mengeluh
karena tibatiba harus mengerjakan soal sebelum pelajaran.

Peserta di#ti kemudian dibagi kedalam 8 kelompok diskusi setelah
mengerjakanpretest.Pembagian kelompok berdasarkan prestasi akademik ujian
terbaru sebelumnya. Setiap kelompok terdiri atas 4 anggota dengan kemampuan
akademik yang bervariasi dan telah ditentukan gleheliti Saat pembelajaran,
setiap 2 kelompok diamati oleh 1 orang pengamat. Pengamat mengamati saat

diskusi dan turnamen berdasarkan lembar observasi yang telah disusun oleh

174



penelti. Suasana kelas menjadi riuh saat peserta didik berpindah kelompok. Kurs
dan meja berantakan karena peneliti tidak mempersiapkan sebelumnya.

Pada tindakan pertama, setelpretestdan berdiskusi, kemudian guru
menguatkan kembali pemahaman peserta didik sub materi pokok energi kemudian
dianjutkan dengan pembagian kelompokrnaumen. Pembagian kelompok
turnamen berdasarkan prestasi akademik ujian terbaru sebelumnya juga. Setiap
kelompok terdiri atas 4 anggota dengan kemampuan akademk yang sama dan
telah ditentukan oleh penelti Masingasing anggota turnamen merupakan
perwakian dari kelompok lain untuk memperebutkan skor. Guru menjelaskan
kepada peserta didk bahwa selama berdiskusi maupun turnamen selalu diamati
dan dinilai oleh pengamat. Penjelasan harus diulang bkdiakarena sebagian
peserta didik ada yang gaduh sendsehingga ketka peserta didik lain
mendengarkan dengan seksama, peserta didk lain belum paham sehingga
memakan banyak waktu pelajaran. Jenis permainan yang digunakan dalam siklus
1 yakni kartu fisika. Kartu fiska merupakan kakartu yang berisi sdésika dan
jawaban terdapat di dalam amplop tersendiri. Jumlah kartu soal sebanyak 20 dan
kartu jawaban juga 20. Cara permainannya, setiap kelompok menentukan sendiri
nomor 1,2,3,dan 4. Pemain 1 sebagai pemiih dan penjawab soal yang pertama
kal. Pemain2 sebagai penantang 1, boleh menjawab apabia memilki jawaban
yang berbeda dengan jawaban pemain 1. Pemain3 sebagai penantang 2, boleh
menjawab apabia memilki jawaban yang berbeda dengan jawaban penantang 1.

Pemain 4 sebagai moderator, bertugas merRlawkgawaban dan menentukan
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jawaban benar miik siapa. Setiap anggota bersaing untuk memperebutkan skor.
Peserta didik sangat antusias dalam melaksanakan permainan untuk mendapatkan
skor terbanyak. Turnamen berlangsung selama 40 menit. Peserta didik Kembali
kelompok diskusi dengan membawa amplop jawaban yang diperoleh +masing
masing saat turnamen. Amplop masingsing anggota dikumpulkan dan dihitung
sebagai skor kelompok. Perolehan skor masiaging tim adalah sebagai berikut:

tim A memperoleh 13 skoript B 4 skor, tim C 17 skor, tim D 3 skor, tim E 8 skor,

tim F 12 skor, dan tim G 15 skor. Penghargaan tim diberikan kepadatm C sebagai
Super Teamkelompok G sebagdbreat Team dan kelompok F sebag&ood

Team Masingmasing perwakian kelompok maju kiepan kelas mendapatkan
medali kertas dan tepuk tangan dari terteanan kelompok lain.

Kegiatan terakhir adalaposttest. Posttestiakukan menggunakan soal
yang sama dengan sqaktestPosttestilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didk pam materi yang tengah dipelajari menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipfeams Games Tournamentslalui teknk bermain.

2. Hasil Pengamatan
Berdasarkan catatan harian siklus 1, terdapat beberapa permasalahan meliputi:
1) Peserta didik masih belum tertaaslengan model pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournamembelalui teknk bermain sehingga terjadi
kegaduhan saat berpindah berkelompok.

2) Peserta didik masih sult dikondisikan agar suasana pembelajaran kondusif.
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3) Kerjasama dalam sebagian kelompuo&sih kurang karena beberapa peserta
didik tidak aktif dalam kelompok.

4) Kedisiplinan masih kurang. Ketika sudah selesai mengerjakan lembar
diskusi, beberapa peserta didik mengganggu teman kelompok lain.

5) Kurang jujur dan motivasi memperoleh niai bak spegtestdan posttest
karena masih contekontekan dan asakalan.

3. Hasil Pekerjaan Peserta Didik

a) Pretest
1. Dari 10 soal, tidak ada peserta didik yang menjawab dengan sempurna.
2. Skor tertinggi peserta didik menjawab benar adalah 8.
3. Skor terendah peserta didikenjawab benaadalah 2.
4. Nilai rata ratapretestkelas X MIPA 1 adalah 5,37.
5. Ketuntasan belajar di kelas X MIPA 1 sebesar 18,75%

b) Post test
1) Dari 10 soal, tidak ada peserta didik yang menjawab dengan sempurna.
2) Skor tertinggi peserta didik menjawab benar @u&.
3) Skor terendah peserta didk menjawab bemalah 4.
4) Nilai rata ratapostteskelas X MIPA1 adalah 6,43.

5) Ketuntasan belajar di kelas X MIPA 1 sebesar 50%
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Lampiran 28. Jurnal Harian Siklus II

JURNAL HARIAN SIKLUS 11

Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap
Sub Matern Pokok : Usaha
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

1. Pelaksanaan

Syntaxpembelajaran pada siklus Il sama seperti sklus I. Pembelajaran
dimulai denganpretest Pretestberlangsung selama 15 menit dengan soal piihan
ganda sebanyak 10 soal. Matpretestmemuat sub materi pokok usaha dengan
indikator: (a) nmenganalisis usaha yang dikerjakan oleh suatu benda dengan
berbagai variasi sudut dan beberapa gdlyamenganalisis grafk gaya terhadap
perpindahan, (c) menghitung dya yang dikerjakan suatu rolR, dan (d)
menerapkan konsep usaha dalam kehidupan dehiarPada sagbretest peserta
didik tampak lebih tenang dari sikius |, karena beberapa dari mereka sudah
mempersiapkan diri belajar di rumah.

Peserta didik dibagi kedalam 8 kelompok diskssperti pertemuan
sebelumnya Setiap kelompok terdiri atas 4 anggota dengan kemampuan akademik
yang bervariasi dan telah ditentukan oleh peneliti Saat pembelajaran, 4etiap
kelompok diamati oleh 1 orang pengan@engamat mengamati saat diskusi dan

turname berdasarkan lembar observasi yang telah disusun oleh penelti.
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Pada tindakan pertama, setelphetestdan berdiskusi, kemudian guru
menguatkan kembali pemahaman peserta didik sub materi pokok usaha kemudian
dianutkan dengan pembagian kelompok turmamePembagian kelompok
turnamen turnamen juga sama seperti pertemuan sebelumBgtiap kelompok
terdiri atas 4 anggota dengan kemampuan akademk yang samdelaan
ditentukan oleh peneli

Jenis permainan dalam siklus 1l yakni menjodohkamu Menjoddikan
kartu merupakan permainan menggunakan khkadu yang berisi soal fisika,
pilihan jawaban, dan jawaban benar terdapat di dalam amplop tersendiri. Jumlah
kartu soal sebanyak 20 dan kartu jawaban jugaCzfla permainannya sama
seperti pada turnamenklss |. Setiap anggota bersaing untuk memperebutkan
skor. Peserta didik sangat antus@den semangatialam melaksanakan permainan
untuk mendapatkan skor terbanyd&n tampak mulai teratur dalam melaksanakan
turnamen Turnamen berlangsung selama 40 menisefa didk kembali ke
kelompok diskusi dengan membavamplop jawaban yang diperoleh masing
masing saat turnamen. Amplop masingsing anggota dikumpulkan dan dihitung
sebagai skor kelompok. Perolehan skor masiaging tim adalah sebagai berikut:
tim A memperoleh 20 skor, tim B 16 skor, tim C 16 skor, tim D 10 skor, tm E 14
skor, tim F 12 skor, dan tm G 10 skor, dan tm H memperoleh 22 skor.
Penghargaan tim diberikan kepada tim H sebSggier Teantim A sebagalGreat
Team dan tm B dan C sebagabood Teams Masingmasing perwakilan

kelompok maju ke depan kelas mendapatkan medali kertalsad&h turnamen.
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Kegiatan pembelajaran diakhiri dengamposttest. Posttestiakukan
menggunakan soal yangama dengan soglretest. Posttestdilakukan untuk
mengedhui sejauh mana peserta didik paham materi yang tengah dipelajari
menggunakan model pembelajaran kooperatif fijgams Games Tournaments
melalui teknk bermain.

2. Hasil Pengamatan

Berdasarkan catatan harian siklus Il, terdapat beberapa permasalahan dan

hamiatan yang muncul selama proses pembelajaran meliputi:

a) Peserta didik mulai terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournamentelalui teknik bermain tetapi masih terjadi
sedikit kegaduhan terutama saat berkelompok dari kelompok siligind ah
ke kelompok turnamen dan sebaliknya.

b) Peserta didikmulai mudahdikondisikan agar suasana pembelajaran kondusif.

c) Kedisiplinan masih kurang. Ketika sudah selesai mengerjakan lembar diskusi,
beberapa peserta didikasih mengganggu teman kelompohknla

3. Hasil Pekernjaan Peserta Didik

- Pretest
1) Dari 10 soal, tdak ada peserta didik yang mampu menjawab dengan

sempurna.

2) Skor tertinggi peserta didik menjawab benar adalah 8.
3) Skor terendah peserta didik menjawab benar adalah 2.

4) Nilai rata ratapretestkelas XMIPA 1 adalah 4,37.
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5) Ketuntasan sebelum belajar di kelas X MIPA 1 sebesar 7,41 %
- Post test
1) Dari 10 soal, 3 peserta didik yang mampu menjawab dengan sempurna.
2) Skor tertinggi peserta didk menjawab benar adalah 10.
3) Skor terendah peserta didik menjawab bewalah 5.
4) Nilai rata ratapostteskelas X MIPA1 adalah 8.59.

5) Ketuntasan belajar di kelas X MIPA 1 sebesar 93%
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Lampiran 29. Jurnal Harian Siklus llI

JURNAL HARIAN SIKLUS | 11
Kelas/ Semester : X MIPA 1/ Genap
Sub Materi Pokok : Hukum Kekekalan Energi M ekanik
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit
1. Pelaksanaan

Syntaxpembelajaran siklus Il hampir sama dengan pertemuan sebelum
sebelumnya Pembelajaran diawali dengametestyang berlangsung selama 10
menit dengan soal piihan ganda sebanyak 5 soal Matetestmemuat sub
materi pokok bkum kekekalan energi mekank dengan indikatofa)
memformulasikan hubungan usaha dan energi poteripialmemformulasikan
hubungan usaha dan enefgnetk, (c) nenganalisis hukum kekekalan energi
mekanik dan (d) renerapkan kasep hukum kekekalan enengiekank dalam
kehidupan sehahari Soal hanya terdiri atas 5 soal maka peneliti menentukan
peserta didik dikatakan Atuntas belajardc
soal.

Peserta didik dibagi kedalam 8 kelompok diskustelah mengerjakan
pretest Setiap kelompok terdiri atas 4 anggoimng sama seperti pada
pertemuarpertemuan sebelumnyaSaat pembelajaran, setiéh4 kelompok
diamati oleh 1 orang pengamaPenelti bertindak sebagai guru sekaligus
pengamat dikarenakanurg fisika merasa kesultan apabila mengamati 4

kelompok sekaligus.
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Pada tindakan pertama, setelphetestdan berdiskusi, kemudian guru
menguatkan kembali pemahaman peserta didk sub materi pokokum
kekekalan energi mekanikemudian dianjutkan dengapembagian kelompok
turnamen. Peserta didik mulai hafal dengan langhkahgkah pembelajaran TGT
sehingga perpindahan kelompok tidak terlalu memakan banyak waktu.

Jenis permainan dalam siklusl lakni tekateki silang fiska Teka teki
fisika merupakan tex-teki dengan soadoal fisika sebagai pertanyaalumlah soal
sebanyakll. Cara permainannya sama seperti tihndakan siklus sebeluPesarta
didk sangat antusias dalam melaksanakan permaiméuk umendapatkan skor
terbanyak.

Turnamen berlangsung selar8® menit Perolehan skor masimgasing
tim adalah sebagai berikut: tim A memperol®&skor, tim B12 skor, tim C5skor,
tim D 8 skor, tim E11 skor, tim F6 skor, dan tim G 3skor, dan tim H memperoleh
14 skor. Penghargaan tim diberikan kepada tim HagabSuper Teamtm G
sebagaiGreat Teamdan tmB sebagaiGood TeamMasingmasing perwakilan
kelompok maju ke depan kelas mendapatkan medali kertasmtasiasidari
temanteman kelompok lain.

Kegiatan terakhir adalaposttestSaatposttestkedisidinan peserta didik
mulai tampak. Hal tersebut dibuktikan dendmerkurangnya jumlalpeserta didik

yang menengok kanan kirinya saaisttestberlangsung.
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2. Hasil Pengamatan
Peserta didik mulai terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams GameBournamentmelalui teknik bermain. Egaduhan saat berkelompok
dari kelompok diskusi pindah ke kelompok turnamen dan sebalkogah mulai
berkurang. Mereka dengan cepat memposisikan ke kelompoknya -mesingg.
Akan tetapi, ledisiplinan masih kurang wakbupun sudah mengalami
perkembangan Ketka ujan masih bekerja sama dan sasidah selesai
mengerjakan lembar diskusi, beberapa peserta dissin tetapmengganggu
teman kelompok lain.
3. Hasil Pekerjaan Peserta Didik

- Pretest

1. Dari5 soal, tdak ada pesertidik yang menjawab sempurna

2. Nilai tertinggi peserta didik menjawab benar add&ah

3. Nilai terendah peserta didik menjawab benar adalah

4. Nilai rata ratapretestkelas X MIPA 1 adalaii,94.

5. Ketuntasan sebelum belajar dikelas X MIPA 1 seb25:81%
- Post est

1. Dari5soal, 1 peserta didik yang mampu menjawab dengan sempurna.

2. Skor tertinggi peserta didik menjawab benar ad&lah

3. Skor terendah peserta didik menjawab benar adalah

4. Nilai rata ratapostteskelas X MIPA1 adalal8,42.

5. Ketuntasan belajar di kelas MIPA 1 sebesaf2,68%
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Lampiran 30. Analisis Nilai Pretest Siklus |

ANALISIS NILAI PRETEST SUB MATERI POKOK ENERGI KELAS X MIPA 1 (SIKLUS I)

0|  NOMORINDUK NOMOR SOAL Nilai Ketuntasan Belajg
1 2 |3 4 5 6 7 8 9|10
1 3774 110(1] 1 o |1 1] 1 |1]0 7 LULS
2 3800 0 1 0o |1 1110 5 TIDAK LULUS
B 3808
4 3809 o| 00| 1 1 1] 0| 1]1]|0 5 TIDAK LULUS
5 3815 o|lofo] 1 O [1] 0o 1 [1]0 4 TIDAK LULUS
6 3819 1] 1|0] 1 O |1 1] 0 |1]0 6 TIDAK LULUS
7 3827 o|l0|0]| 1 1 |1 0| 1 |1]|0 5 TIDAK LULUS
8 3831 o|o0|0| O O |[1| 0| 1 |0|0O 2 TIDAK LULUS
9 3836 ol 11| 0O O |1 1| 1]|1]0 6 TIDAK LULUS
10 3844 1(1]0]| 1 o |[1| 0| 1 |1]0 6 TIDAK LULUS
11 3849
12 3851 0| 1(|0] 1 o [1| 0] 1 |1]0 5 TIDAK LULUS
13 3856 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 LULUS
14 3861 o111 o O |0 1| 1|10 5 TIDAK LULUS
15 3867 1]0]|0] 1 0O |0l 0| 1]0]O 3 TIDAK LULUS
16 3871 1]1|0] 1 O |[1| 1| 0 |1]0 6 TIDAK LULUS
17 3881 1(1(1] 1 o |0 1| 1 |1]0 7 LULUS
18 3883 1(1]0] 1 o [1| 0] 1 |1]0 6 TIDAK LULUS
19 3893 o| 00| 1 0O |[1| 0| 1 |1]0 4 TIDAK LULUS
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20 3901 ol 10| O o |1 1| 1]|1]0 5 TIDAK LULUS
21 3905 o 1o 1 o |1l o] 110 5 TIDAK LULUS
22 3909 1] 1]o] 1 o [1] o] 1[1]o0 6 TIDAK LULUS
23 3910 0 1 [1] 1 0 [1] 1| 1 |1]o0 7 LULUS
2% 3912 11 [1] 1 o [1] o] o [1]1 7 LULUS
25 3918 o100 1 O |1 0| 1]1]0 5 TIDAK LULUS
26 3936 1] 10| 1 0 |1| 1] 1 |1]o0 7 LUIUS
27 3947 o 1[1] 1 o ol 1] 1]1]o0 6 TIDAK LULUS
28 3948 0] 00| 1 o (o] o] 1 [1]o0 3 TIDAK LULUS
29 3957 1] 10| 1 0 (0] 1] 1 |01 6 TIDAK LULUS
30 3963 1|0(1| 0 0O |1 1|0 ]1]|O0 > TIDAK LULUS
31 3964 o[ oo 1 o [1] 1] ofo]o 3 TIDAK LULUS
32 1]0]o0] 1 1 [1] 1] 1 [o]foO 6 TIDAK LWIS
JUMLAH 14 19|9| 25 | 3 [24] 15| 25 [ 25] 2 161 6
RATA-RATA (M) 5.366667
KETUNTASAN BELAJAR 18.75%
STANDAR DEVIASI (SD) 1.378002
M+ 1.5 SC 743 M-05SD 4.68
M+0.5 SD 606 M-159D 3.3
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Lampiran 31. Analisis Nilai Postest Siklus |

ANALISIS NILAI POSTTEST SUB MATERI POKOK ENERGI KELAS X MIPA 1 (SIKLUS I)

NO NAMA NOMOR SOAL Nilai Ketuntasan Belajar
1121 3 4 51678 9 10
1 3774 11|10 |O0|1|1]1 1 |0 7 LULUS
2 3800 oj1l0l 1 |0]|1]0 1 0 5 TIDAK LULUS
3 3808
4 3809 11|11 |0|1|1]|0 1 |0 7 LULUS
5 3815 111l 1 ]ofl1l1]0o] 1 o 7 LULUS
6 3819 122 2 Jofl2[2]o] 2 [o 7 LULUS
7 3827 11|11 |0|1|0|1 1 0 7 LULUS
8 3831 o111 |o0|2]|O0|1| 1 |O 6 TIDAK LULUS
9 3336 ol1|l1]l o|lofofl1|l2] 2 |oO 5 TIDAK LULUS
10 3844 11111 |o0o|1|2|1] 1 |O 8 LULUS
11 3849
12 3851 ofl1l1] 12 ]Jof12]lo]2] 21 |oO 6 TIDAK LULUS
13 3856 1 1 1 1 0] 1 1 1 1 0 8 LULUS
14 3861 o112l o0 |0|O0|1]1 1 |0 5 TIDAKLULUS
15 3867 111111 1 olololo 0 1 5 TIDAK LULUS
16 3871 1110l 0| 212]|0|2|1] 1 |O 6 TIDAK LULUS
17 3881 1111l 1]|o0o]|o|21|1] 1 |O 7 LULUS
18 3833 122 2 Joflalol2] 12 Jo 7 LULUS
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19 3893 1l12l2] 12 |o]1|lo]lo]| 1 ]o 6 TIDAK LULUS
20 3901 1121 120|111 1 ]oO 8 LULUS
21 3905 ol1|1| 1 |o0o|1|1|0] 1 |O 6 TIDAK LULUS
22 3909 122l 2 |o]alof1] 2 |o 7 LULUS
23 3910 o|l1|1l1]|of|21f2|2| 1 |oO 7 LULUS
24 3912 11|11 ]o0o|21f|21]|21| 1 |1 9 LULUS
25 3918 o|l1|1l1]|o0o|1|0o|2| 1 |oO 6 TIDAK LULUS
26 3936 1121 1202|1121 1 |oO 8 LULUS
27 3947 o111 ]o0o|o|21|2| 1 |0 6 TIDAK LULUS
28 3948 ol1lo|l 1| 21fofl2|2] 2 |oO 6 TIDAK LULUS
29 3957 1221l 2 |of2]1]1] o |1 8 LULUS
30 3963 1111121 o ol1lolo0 0 0 4 TIDAK LULUS
31 3964 o111 1|o0|1|1|0| O |O 5 TIDAK LULUS
32 111 1|0]0|l0|0]| O |oO 4 TIDAK LULUS

JUMLAH 19(30| 27| 25| 2 |22]19|21| 25 | 3| 193 15

RATA-RATA 6.433333

KETUNTASAN BELAJAR 50%

STANDAR DEVIASI 1.229724

M+ 1.5SD 8.28 M-05SD  5.82
M+05SD 7 M-1.5SD 4.59
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Lampiran 32. Analisis Nilai Pretest Siklus Il

ANALISIS NILAI PRETEST SUB MATERI POKOK USAHA KELAS X MIPA 1 (SIKLUS II)

NOMOR SOAL

NO NAMA Nilai Ketuntasan Belajg
11 21| 3| 4 5 6| 7 |8 9 |10
1 3774 of1(1|1] 0o|o0|O]|1|] OO 4 TIDAK LUIYJ
2 3800 of1fof1] o|o[1]|0|] 10O 4 TIDAK LULUS
3 3808 11|11} 0 2|1 0| 0]1 7 LULUS
4 3809
5 3815 of1lof 1] of1[ofo] 1]0O 4 TIDAK LULUS
6 3819
7 3827 ofj1folo0| 0o|1]0]|0| 1|0 3 TIDAK LULUS
8 3831 of1(1|1] 0 |1]1]0| 1|0 6 TIDAK LULUS
9 3836 of1(1l0| o|ojOo|1] 1|0 4 TIDAK LULUS
10 3844 oj1fofl1] 0o|1]0]|0| 1|0 4 TIDAK LULUS
11 3849 of1f1l0| 0|O|O]|1| 1|0 4 TIDAK LULUS
12 3851 of1(1|1] o|ojO0]|O0|] 1|0 4 TIDAK LULUS
13 3856 o111 0o|0|O]|1|] OO 4 TIDAK LULUS
14 3861 of1(1|1] 0o|0jO|1| 1|0 5 TIDAK LULUS
15 3867 ojof1|1] o|O0|O]|O|] OO 2 TIDAK LULUS
16 3871
17 3881 of1fofl1| 0o|1]0|0| OO 3 TIDAK LULUS
18 3883 1l1|1]0 1 ol 0 |0 4 TIDAK LULUS
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3893

19
20 3901
21 39% o111 o |o|o0o|O0| 1 |0 4 TIDAK LULUS
22 3909 ofl1|lofa1] 12 |2]212]0o] 0]oO 5 TIDAK LULUS
23 3910 of1|0|1] 0o |O|1]0| 1O 4 TIDAK LULUS
24 3912 of{1|12|1] 0o |1]1]0| 0O 5 TIDAK LULUS
25 3918 ojl1|{0|1|] 0o |O|O|O| 1|0 3 TIDAK LULUS
26 3936 11|10 0|21 1| 1|1 8 LULUS
27 3947 of1|0|1] 0o |0O|1|1| 1|0 5 TIDAK LULUS
28 3948 ol12(1|12] o |1]l1f0o| 1 ]0O 6 TIDAK LULUS
29 3957 o112 o |1]{0f0|] 1 |O 5 TIDAK LULUS
30 3963 oj/1{1|1| 0]0|O0|1| 00O 4 TIDAK LULUS
31 3964 of1(1/0| 0|O0|O|1]| 1|0 4 TIDAK LULUS
32 ol1(0|0| 12 |0|lO0f|1| 0O 3 TIDAK LULUS

JUMLAH 3|26(17| 20| 2 |12| 9 |[10| 17 | 2 118 2

RATA-RATA (M) 4.37037,

KETUNTASAN BELAJAR 7.41%

STANDAR DEVIASI (SD) 1.251611]

M+15SD 6.25 M-05SD 3.74
M+0.5 SD 5 M-15% 249
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Lampiran 33.. Analisis Nilai Postest Siklus Il

ANALISIS NILAI POSTTEST SUB MATERI POKOK USAHA KELAS X MIPA 1 (SIKLUS II)

NO NAMA NOMOR SOAL Nilai Ketuntasan Belaja
112 |3)| 4 |5|6|7]|8] 9|10

1 3774 ol 11| 1 |1{1]1]|1] 1|1 9 LULUS
2 3800 ol 1| 12| 2 |2|2f2|2| 2|1 9 LULUS
3 3808 1| 11| 1 (12|21 ]|21] 1] 1 10 LULUS
4 3809

5 3815 ol 1| 1] 2 |21[1]2]2] 2 ]1 9 LULUS
6 3819

7 3827 o 10| 212 |1|1|21]|1] 1|1 8 LULUS
8 3831 ol 11| 1 |21{1]|1]|12] 1|1 9 LULS
9 3836 o1 1| 1 |1|1]o0of1| 1|1 8 LULUS
10 3844 ojl1|l0| 2 |2l1|2|1] 1 1 8 LULUS
11 3849 ol1(1| 1 |1{1]0|1] 1|1 8 LULUS
12 3851 ol 1| 1| 1 |1|1|1|1| 1|1 9 LULUS
13 3856 ol 1| 1| 1 11|11 1|1 9 LULUS
14 3861 o1 1| 1 |1{1]1]|1]| 1|1 9 LULUS
15 3867 o111 |o0f|1|1]1] 1|1 8 LULUS
16 3871

17 3881 o1 1| 1 |1{1]1]|1] 1|1 9 LULUS
18 3883 11 1] 1 11o0|{0| 1|1 8 LULUS
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19 3893
20 3901
21 3905 ol 11| 1 |1|1|1]|1] 1|1 9 LULUS
22 3909 ol 1| 1| 1 (22|11 | 1|1 9 LULUS
23 3910 o 1|1 12 |1|2]2|1] 1|1 9 LULUS
24 3912 o 1|21 12 |1|2]2|1] 1|1 9 LULUS
25 3918 o1 1| 1 fof1]{21]|1] 1|1 8 LULUS
26 3936 11| 1| 1 |1|21|1]21] 1|1 10 LULUS
27 3947 o 11| 12 |1|1|1|1] 1|1 9 LULUS
28 3948 o1 (1| 1 |1{1]1]1] 1|1 9 LULUS
29 3957 111 1 {1|21{1]1] 1|1 10 LULUS
30 3963 ol 1 1 1 111111 1 1 9 LULUS
31 3964 1/1|l0| 1 |1|l1({0|1]|] O] O 6 TIDAK LULUS
32 1111 1]ojo0|l0|21| 0] O 5 TIDAK LULUS
JUMLAH 6|27| 24| 27 |24|26|22| 26| 25 | 25 232 25
RATA-RATA 8.592593
KETUNTASAN BELAJAR 93%
STANDAR DEVIASI 1.063163
M+ 1.5 SC 10.2 M-0.5SD 8.06
M+ 05SD 9.1 M-1.5SD 7
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Lampiran 34. Analisis Nilai Pretest Siklus IlI

ANALISIS NILAI PRETEST SUB MATERI POKOK HUKUM KEKEKALAN ENERGI MEKANIK

KELAS X MIPA 1 (SIKLUS III)

NO NAMA NOMOR SOAL skor Ketuntasan Belajar
1 2 3 4 5

1 3774
D) 3800 0 1 0 1 0 2 TIDAK LULUS
3 3808 1 0 1 1 0 3 LULUS
4 3809 1 1 1 0 0 3 LULUS
5 3815 1 1 0 0 0 2 TIDAK LUISJ
6 3819 1 1 0 0 0 2 TIDAK LULUS
7 3827 1 1 1 0 0 3 LULUS
8 3831 0 1 1 0 0 2 TIDAK LULUS
9 3836 0 0 0 1 0 1 TIDAK LULUS
10 3844 1 1 0 0 0 2 TIDAK LULUS
11 3849 0 0 0 1 0 1 TIDAK LULUS
12 3851
13 3856 0 0 0 0 0 0 TIDAK LULUS
14 3861
15 3867 0 1 0 0 0 1 TIDAK LULUS
16 3871 1 1 0 1 0 3 LULUS
17 3881 0 1 0 1 0 2 TIDAK LULUS
18 3883 0 1 1 1 0 3 LULUS
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19 3893 1 1 0 0 0 2 TIDAK LULUS
20 3901 1 1 0 1 0 3 LULUS
21 3905 1 1 0 0 0 2 TIDAK LULUS
22 3909 1 1 0 0 0 2 TIDAK LWS
23 3910 0 1 0 1 0 2 TIDAK LULUS
24 3912 0 1 0 0 0 1 TIDAK LULUS
25 3918 0 1 1 1 0 3 LULUS
26 3936
27 3947 0 1 0 1 0 2 TIDAK LULUS
28 3948 0 0 1 0 0 1 TIDAK LULUS
29 3957 0 1 1 0 0 2 TIDAK LULUS
30 3963 0 1 1 1 0 3 LULUS
31 3964 0 0 1 0 0 1 TIDAK LULUS
32 0 1 0 0 0 1 TIDAK LULUS

JUMLAH 11 22 10 12 0 55

RATA-RATA (M) 1.774194

KETUNTASAN BELAJAR 28.57%

STANDAR DEVIASI (SD) 2.076742

M-1.58D  -1.34092 M+ 1.5 SD 4.88936
M-0.5SD (.735823 M+ 0.5 SD 2.812564
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Lampiran 35. Analisis Nilai Pogtest Siklus Il

ANALISIS NILAI POSTTEST MATERI POKOK HUKUM KEKEKALAN ENERGI MEKANIK

KELAS X MIPA 1 (SIKLUS III)

NO NAMA NOMOR SOAL skor Ketuntasan Belaja
1 2 3 4 5
1 3774
2 3800 1 1 0 0 1 3 LULUS
3 3808 1 1 0 1 1 4 LULUS
4 3809 1 1 0 0 1 3 LULUS
5 3815 1 1 0 0 1 3 LULUS
6 3819 1 1 0 1 1 4 LULUS
7 3827 1 1 1 0 1 4 LULUS
8 3831 1 1 0 1 1 4 LULUS
9 3836 1 1 0 1 1 4 LULUS
10 3844 1 1 0 1 1 4 LUIUS
11 3849 1 1 0 1 0 3 LULUS
12 3851
13 3856 1 1 0 1 1 4 LULUS
14 3861
15 3867 0 0 1 0 2 TIDAK LULUS
16 3871 1 0 1 1 4 LULUS
17 3881 1 0 0 1 1 3 LULUS
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18 3883 1 1 1 0 1 4 LULUS
19 3893 1 1 0 1 1 4 LULUS
20 3901 1 1 0 1 1 4 LULUS
21 3905 1 1 1 0 1 4 LULUS
22 3909 1 1 0 1 1 4 LULUS
23 3910 1 1 0 1 1 4 LULUS
24 3912 1 1 0 1 1 4 LULUS
25 3918 0 1 0 1 1 3 LULUS
26 3936
27 3947 1 0 0 1 1 3 LULUS
28 3948 1 1 0 0 1 3 LULUS
29 3957 1 1 1 1 1 5 LULUS
30 3963 1 1 0 0 1 3 LULUS
31 3964 1 1 0 0 1 3 LULUS
32 3965 0 1 0 1 0 2 TIDAK LULUS

JUMLAH 25 26 4 19 25 99 26

RATA-RATA 3.535714

KETUNTASAN BELAJAR (%)

92.85714
STANDAR DEVIASI 0.680449
M-1.58D 2515041 M+ 15SD  4.556387
M-0.5SD 3.19549 M+ 05SD 3.87594
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Lampiran 36. Analisis Lembar Observasi Minat Belajar Fisika Siklus |

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK X MIPA 1 (SIKLUS I)

INDIKATOR

No. Dalam
NOI induk 1| 2|3 4 5 6 | 7| 8|9 |10]| 11| 12| 13|14 15 Jumiah persen felerangan
1 3774 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 46 76.67 Rendah Sekali
2 300 [ 4] 42 4 4 alal alalalala]l al|la]a 58 | 96.67 Sedang
3 3808
4 3809 | 4| 4| 2| 4 4 4 | 3| 4| a4l a]a]| s | 4]a4 57 95 Sedang
5 3815 | 4 | 4 | 4] 4 4 alal 1 alalala]l a]|4a]a 57 95 Sedang
6 3819 [ 4] a2] 4 4 alal alalalala]l ala]a 58 | 96.67 Sedang
7 3827 | 4| 4| 2] 4 4 4 | 3| 4| a|la|la]a]l a|4a]a 57 95 Sedang
8 331 | 4| 3|4 4 4 4 3| 1| a4l a]a] a|4a]a 55 | 91.67 Rendah
9 3836 4 a4al2] 4 4 4 1 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4| 4]4 58 | 96.67 Sedang
10 3844 | 4| 4| 2] 4 4 4 | 4| 4| a4l a] 4] 4| 4] a4 58 | 96.67 Sedang
11 3849
12 3851 | 4| 4| 2] 4 4 ala]l 3alalala]l a]|la]a 57 95 Sedang
13 3856 | 4| 4| 2] 4 4 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4] 4| 4|4 56 | 93.33 Sedang
14 3L | 4| 4| 2] 4 4 4 | 3| 4| a4l a]a]| a|4]a4 57 95 Sedang
15 3867 | 4| 4| 3| 3 3 3|1 3| 4|4l a|a|a]| 4| 4a]a4 55 | 91.67 Rendah
16 371 | 4| 4| 2] 4 4 4 | 4| 4|l a|ala]a] a|4]a4 58 | 96.67 Sedang
17 3881 | 4 | 4 | 2| 4 4 4 | 3| 4| a4 4] 4] 4] 4] 4 57 95 Sedang
18 3883 | 4 | 4|4 4 4 4a | 3] alalalala] a]|a]a 59 | 98.33 Tinggi
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19 3893 4| 4|4l 4 3 41 a4l a|lala|lalal|l a|4a]a 59 | 98.33 Tingg
20 3901 4| 4|2 4 4 4 | 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4] 4 58 | 96.67 Sedang
21 3905 4| 4| 4| 4 4 4 4| 1| 4| 4| 4] 4| 4| 4]a4 57 95 Sedang
22 3909 4| 44| 4 4 4 1 a4l alalalala|l 4] 4]a 60 100 Tinggi
23 3910 41 4|2 4 4 34| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4]a4 57 95 Sedang
24 3912 41 4|4 4 4 4 4| 1| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4 57 95 Sedang
25 3918 4 | 4| 2| 4 4 4 | 3| 44| 4| 4| 4| 4| 4] 4 57 95 Sedang
26 3936 4| 4|3 4 4 4 1 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4] 4 59 | 98.33 Tingg
27 3947 41 3|4 4 4 4 1 4| 1| 4| 4| 4] 4| 4| 4|4 56 | 93.33 Sedang
28 3948 4 4 | 2| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 | 96.67 Sedang
29 3957 4l alal 4 3 4 | 4] a4l a]a|la]a| 4| 4]a4 59 | 98.33 Tinggi
30 3963 4| 4|2 4 4 4 | 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4|4 57 95 Sedang
31 3964 | 4| 4| 4| 4 4 alal 1 alalala]l a]|la]a 57| 95 Sedang
32 4| 4|3 4 3 3 (3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4]a4 56| 93.33 Sedang
JUMLAH 120| 116| 83| 117 | 114 |114|108| 99 | 119 120| 120 120| 120 | 120 | 120| 1710 | 2850
PERSENTASE | 100| 97 [ 69| 975] 95 | 95| 90 | 82.5| 99 | 100| 100| 100| 100 | 100 | 100
RATA-RATA o7 95
%FI;EAVTI?SIQII?SD) 2.3381

M+15SC  60.50713558 M-0.5 SD 55.83095481

M+0.5SD  58.16904519 M-1.5 D 53.49286442
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Lampiran 37. Analisis Lembar Observasi Minat Belajar Fisika Siklus Il

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK X MIPA 1 (SIKLUS II)

INDIKATOR

No | No. induk T3 3T a TsTeT 71 s lololul olnluls Jumlah E:::;nn Keterangan
1 3774 4 4 | 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 52 86.67 | Rendah Sekal
2 3800 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100 Tinggi
3 3808 | 4| 4 | 4| 4| 4| a]| 4| 4a|a|ala| a|alalal 60 100 Tinggi
4 3809
5 3815 | 4| 4 | 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4|44 4 4] 4] 4] 60 100 Tinggi
6 3819
7 3827 41 43| 4| 44| 4| a]|a]lala] a]alal]a 59 98.33 Sedang
8 3831 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 96.67 Sedang
9 3836 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 96.67 Sedang

10| 3844 | 4| 43| 4| 4|4 4| 4a|a|al|al| a|a|a|a] 59 | 833 Sedang
11 3849 | 4 | 4| 4| 3 | 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 56 | o333| Rendan
12 3851 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 05 Rendah
13| 3856 | 4| 4| 4| 4| 4|4 a| 4| a|al|a| 4 |a]|alal| eo 100 Tinggi
14| 3861 | 4| 43| 4|4 ]| 4| 4| 4| 4] 4|4 444 4]| 59 | ogsz| Sedang
15 3867 4| 44| 4 a| 4] a| a]|alalal a|a]|ala 60 100 Tingg
16 3871

17| 3881 | 4| 4 |4| 4| a|a| 4| a|a|alal| a|a|alal eo 100 Tinggi
18 3883 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 08.33 Sedang
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19 3893
20 3901
21 3905 a4l a|al a|la|la]|l a]al|a|lala|l a4 ]|a]|as]|a 60 100 Tinggi
22 3909 alalal alala]l al ala]lalal 4a]a]la]a 60 100 Tinggi
23 3910 4l 42| 4| 4|3 4] 4] a|a|a| 4 ]|4a]|4s]|a 57 95 Rendah
24 3912 a |l a4l a|a|la|l a1 a|la|la| 4 ]|a]|as]|a 57 95 Rendah
25 3918 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| a|a|a| 4| 4| a]|a 59 98.33 Sedang
26 3936 a |l a|la|l a|a|la]|l a]a|a|lala|l a4 ]|a]|as]|a 60 100 Tinggi
27 3947 4 |1 4|4 4| 3|3 4 4 4| 4| 4 4 41 4| 4 58 96.67 Sedang
28 3948 4| 4|2 4 |4 a]| a4 244 4 [a]|a]a 56 93.33 Rendah
29| 3957 | 4| 4 |4| 4| 4| a]| 4] a]|a|ala] a|alala] e 100 Tinggi
30 3963 | 4| 4|3 ala|la]|3|a]|a]lala] a]alalas 58 | o667 Sedang
31 3964 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 57 95 Rendah
32 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 95 Rendah
JUMLAH 108 108| 95| 105|102 | 102| 104 | 100 | 105| 107( 108| 108 | 108| 108 | 108 1576 2627
PERSENTASE 90| 90| 79| 875 85| 8 |86.7;83.3| 8| 8| 90| 90 | 90| 90| 90
RATA-RATA 58.3704| 97.28
?)TEAVT\)SI}I}SD) 1.8287

M+ 1.5 SC 61.11342037 M-0.5 SD 57.45602037

M+0.5 SD 59.28472037 M-1.5 D 55.62732037
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Lampiran 38. Analisis Lembar Observasi Minat Belajar Fisika Siklus IlI

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK X MIPA 1 (SIKLUS III)

INDIKATOR

NO | No.induk T2 T3 T a5 T 6T 7 s o ol al ol 3l mls Jumlah g:rl:;?q Keterangan

] 3774

2 3800 4| 4| a| 4| 4| a]| a]| a|ala| a|a|a]|3]|a 59 | 9833| Sedang
3 3808 41 4| a| 4| 4| a| a| a|alal|l a|alalala 60 100 Tinggi
4 3809 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100 Tinggi
5 3815 414 4 a4 a4 444 4| aa]|ala 60 100 Tinggi
6 3819 41 4| a| a3 ]| 3| 3| 4|ala|la]|a]|ala]a 57 %5 Sedang
7 3827 41 4| 3| 4| 4| 4| 3| 4|ala|la]|a]|a|ala 58 96.67| Sedang
8 3831 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| ala|a| a|a|a|ala 58 | 96.67| Sedang
9 3836 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 93.33 Rendah
10 3844 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 08.33 Sedang
11 3849 4 4| 4| 33| 3|3 4|44 a]a|a]|a4a]a 56 | 9333| Rendah
12 3851

13 3856 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 58 96.67 Sedang
14 3861

15 3867 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100 Tinggi
16 3871 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100 Tinggi
17 3881 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4] a| 43| 4] 4| 4| 58 |oe6r| Sedang
18 3883 4| 4| a| 4| 4| a]| a]| a|a|a| a|a|a]a]a 60 100 Tinggi
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19 3893 4 | 4| 4] 4| 4 4 | 4 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 60 100 Tinggi
20 3901 4 | 4| 4] 4| 4 4 | 3 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 59 08.33 Sedang
21 3905 41 41| 4| 4| 4 4 | 4 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 60 100 Tinggi
22 3909 4 | 4| 4] 4| 4 4 | 4 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 60 100 Tinggi
23 3910 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 57 95 Sedang
24 3912 4 | 4| 4| 4| 4 4 | 4 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 60 100 Tinggi
25 3918 4 | 4| 4| 4 3 4 3 2| 3| 4 4 4 4 | 4 | 4 55 91.67 Rendah
26 3936
27 3947 4 | 4| 4| 4| 2 3 4 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 57 95 Sedang
28 3948 4 a4l 2] 4| 4 4 | 4 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 58 96.67 Sedang
29 3957 41 4] 4] 4| 4 4 | 4 4| 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 60 100 Tinggi
30 3963 4|1 41| 4] 4| 4 3 4 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 31| 3 57 95 Sedang
31 3964 4 | 4| 4] 4| 4 4 | 4 2 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 58 06.67 Sedang
32 4 | 4| 4] 3 3 3 4 4 | 4| 4| 4 4 | 4| 4| 4 57 95 Sedang
JUMLAH 112|111 107| 109 | 104 | 105 | 105 | 107 | 111| 112| 112 | 111 | 112 | 110| 109| 1637 2728
PERSENTASE 93| 93| 89 | 90.8|86.7| 87.5|87.5(89.2| 93| 93| 93 | 925(93.3| 92| 91 89.28
RATA-RATA 58.4643| 97.44
fSTS)NDARDEVIASI 1.74416

M+ 1.5 SC 61.08052671 M-0.5 SD 57.59220538

M+0.5 SD 59.33636605 M-1.5 D 55.84804472
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Lampiran 39. Analisis Angket Respon Minat Belajar Fisika

ANALISIS LEMBAR ANGKET RESPON MINAT BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK X MIPA 1

NO No. induk INDIKATOR Jumlah | Palam | yeterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9110 11 12 | 13| 14| 15| 16 Persen
1 3774
2 3800 4 4 3 4 3 3 4 4 4| 3 4 3 41 4| 4 3 58 90.63 Tinggi
3 3808 4 4 4 4 3 3 4 4 41 4 4 3 3 4] 4 4 60 93.75 Tinggi
4 3809 4| 4| 4| 4| 4|4 3| 4|33 4|3 |3|4|4]|04 59 92.19 Tinggi
5 3815 2 4] 4] 4| 443 443 4333|434 59 92.19 Tinggi
6 3819 3 2 3 4 3 3 2 3 2| 2 3 3 21 3| 3 3 44 68.75 Rendah Sekali
7 3827 3 4 4 4 4 3 3 4 3|13 4 3 31 3] 4 3 55 85.94 Sedag
8 3831 3 4 4 4 4 4 3 4 41 4 4 3 21 3| 4 4 58 90.63 Tinggi
9 3836 2 2 2 3 3 2 2 3 3] 2 2 2 31 2] 3 3 39 60.94 Rendah Sekali
10 3844 4 4 3 3 2 3 4 3 3| 3 4 4 3 4] 4 4 55 85.94 Sedang
11 3849 2 2 3 2 3 2 2 3 2| 2 4 3 11 2| 4 3 40 62.5 Rendah Sleali
12 3851
13 3856 21 4| 4| 1| 44|33 |3[1] 4] 43|4a|a]a4 52 81 95 Sedang
14 3861
15 3867 4 4 4 4 4 2 3 3 2| 2 2 4 41 4| 4 4 54 84.38 Sedang
16 3871 4 4 4 4 3 3 3 4 3| 3 4 3 3 3] 4 3 55 85.94 Sedang
17 3881 4 3 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4| 4| 3 4 62 96.88 Tinggi
18 3883 3 2 4 3 3 3 3 3 3| 3 3 3 4| 3| 4 3 50 78.13 Rendah

203




19 3893 4 4 4 4 3 4 3 4 41 3 3 3 3|1 3| 4 3 56 87.5 Sedang
20 3901 4 4 4 4 4 4 3 4 3] 3 3 3 314 4 4 58 90.63 Tinggi
21 3905 a4 aa a] aa]l 3] alal3] 4] 3][|3[3][a]a 59 92.19 Tinggi
22 3909 3| 4| 4 4 4 | 4| 3 4 | 33| 4 3 |13|3| 4| 4 S7 89.06 Sedang
23 3910 4 4 4 4 4 4 3 4 3] 3 3 4 3|1 3| 4 4 58 90.63 Tinggi
24 3912 4 3 4 4 3 3 4 4 4 | 4 3 3 41 4| 4 4 59 92.19 Tinggi
25 3918 4 | 4| 3| 4 4 | 4| 3 4 | 313| 4 3 33| 4] 3 56 875 Sedang
26 3936
27 3947 4 4 | 4 4 4 | 4| 3 4 | 3| 3 4 3 41 4| 4 4 60 93.75 Tinggi
28 3948 4 4 3 3 4 | 4| 3 4 | 4| 2 3 4 11 3| 4 4 54 84.38 Sedang
29 3957 3 4 4 3 4 3 4 4 3| 4 4 3 4 3| 4 3 57 89.06 Sedang
30 3963 4 4 3 3 4 4 3 3 41 3 2 3 31 2| 3 3 51 79.69 Rendah
31 3964 4l alal al alals3]|a|3[2] 2]aa]l3]a]a 57 89.06 Sedang
32 4 a3 a| 3|34 afala] a| afa]lala]a 61 95.31 Tinggi
JUMLAH 100( 102|102 101 | 100 | 96| 88 | 104 | 92| 82| 97 91 [ 87| 92| 108| 101 1543 2411 23
PERSENTASE 78| 80| 80 | 789( 78.1|75|68.8|81.3| 72|64 76 | 71.1|68( 72| 84 | 79 | 82,14
RATA-RATA 55.1071 86.1
?STS)NDAR DEVIASI 5.70536

M+ 15SC 63.66518659 M-0.5 SD 52.25446161

M+0.5 SD 57.9598241 M-1.5 D 46.54909912
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Lampiran 40.Dokumentasi Kegiatan Perdbajaran

Dokumentasi Siklus |

PERSIAPAN PEMBELAJARAN PRETEST DISKUSI

TURNAMEN PENGHARGAAN TIM POST TEST
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Dokumentasi Siklus Il

PRETEST DISKUSI

TURNAMEN PENGHARGAAN TIM POST TEST
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